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ABSTRAK

Suratini, Istiana. 2012Pendidikan Karakter Terintegrasi dalam Pembelajaran
Berbicara Bahasa Indonesia SMP Kelas VIII Semeki#an 2 Skripsi.
Yogyakarta: Program Studi Pendidikan Bahasa, S#stlanesia, dan
Daerah, Fakultas Keguruan dan limu Pendidikan, &msitas Sanata
Dharma Yogyakarta.

Penelitian ini merupakan penelitian pengembanganujoan untuk
menghasilkan sebuah produk berupa buku teks pdadidkarakter yang
terintegrasi dalam pembelajaran berbicara bahaganésia siswa SMP kelas
VIIl. Buku teks ditujukan untuk memenuhi kebutuhsiswa SMP Bopkri 2
Yogyakarta kelas VIl tentang penanaman nilai kemakang terintegrasi dalam
pembelajaran berbicara bahasa Indonesia.

Pengembangan buku teks ini diawali dengan an&letstuhan melalui
kuesioner dan wawancara. Kuesioner yang persepsadierhadap pendidikan
karakter bertujuan untuk mengetahui tingkat pemamasiswa mengenai nilai-
nilai karakter. Wawancara dilakukan dengan guru siawa. Wawancar guru
bertujuan untuk mengetahui pengintegrasian peraidikarakter ke dalam
pembelajaran berbicara bahasa Indonesia di SMPrBdptogyakarta.

Hasil analisis kebutuhan digunakan oleh penelitbagai dasar
pengembangan buku teks. Selain itu, peneliti dal@ngembangkan buku teks
juga berpedoman pada Kurikulum Tingkat satuan Pigkah (KTSP) dan prinsip-
prinsip pengembangan pendidikan karakter menuratdfeliknas (2010).

Buku teks yang dihasilkan peneliti terdiri atasag@in bab. Setiap bab
terdiri atas 1 Kompetensi Dasar dan beberapa rklakter yang telah
disesuaikan oleh peneliti. Pada tanggal 7 Agusfulk? Zbuku teks yang telah
selesai diujicobakan kepada 27 siswa kelas VIII SdPkri 2 Yogyakarta. Buku
teks yang diujicobakan hanya satu bab yang memuanhpétensi Dasar
berwawancara dengan narasumber dari berbagai kalatemgan memperhatikan
etika berwawancara. Selain, itu peneliti juga méanisaran dan masukan dari
guru Bahasa Indonesia terhadap buku teks. Hasicaba buku teks berupa
persepsi siswa, serta saran dan masukan dari qaltasB Indonesia digunakan
oleh peneliti untuk merevisi buku teks Pendidikaarakter Terintegrasi dalam
Pembelajaran Berbicara Bahasa Indonesia SMP KelaS&mester 1 dan 2.

Penelitian pengembangan ini hanya menitikberatleala pembelajaran
berbicara bahasa Indonesia untuk siswa kelas \WMP SBopkri 2 Yogyakarta.
Oleh karena itu, diharapkan peneliti selanjutnypatlamengembangkan produk
ini di jenjang pendidikan yang berbeda dan keter@mgerbahasa yang berbeda
pula. Selain itu, peneliti selanjutnya juga dih&eap dapat menanamkan nilai
karakter ke dalam mata pelajaran dan jenjang péaid/ang berbeda.
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ABSTRACT

Suratini, Istiana. 2012An Integrated Character Education on Learning Syregk
of Bahasa Indonesia for Junior High School Gradél \tf* and 2¢
Semester A Thesis. Yogyakarta: Sanata Dharma University of
Yogyakarta.

This developmental research aims for producinggnatied character
education textual books on learning speaking Bal@danesia for Junior High
School Students grade VIII. This textual book aifos fulfilling the needs of
Bopkri 2 Junior High School Yogyakarta grade VIih setting the integrated
character values in learning speaking Bahasa Irsi@ne

The first step of this textual book improvemenneed analysis. Need
analysis applies questionnaire and interview agsungent analysis. This research
applies a perceptional questionnaire against ctearaducation. The goal of the
guestionnaire is to measure the students’ undefisigrevel towards character’s
values. The interview is conducted against teachars students. The teacher-
interview aims to get the integrating process dadrahbter education into learning
Bahasa Indonesia in Bopkri 2 Junior High SchooY ofiyakarta.

The result of need analysis is used as basis fertéxtual book
improvement. Besides, the researcher’s orientaialways from School Based
Curriculum (KTSP) and the principals’ improvemehthbaracter education based
on National Education Ministry (2010) in improvitigs book.

The improved book consists of 8 chapters. Eachtehajpnsists of 1
Basic competence and some character values whiah ltesen approved by the
researcher. On August 7, 2012 the textual booktested towards 27 students of
Bopkri 2 Junior High School Yogyakarta grade VIThe researcher tested one
chapter of the textual book which has interviewBasic Competence, the source
from all social elements considering the ethicsirgérviewing. Besides, the
researcher asked critics and suggestions from Bahdsnesia Teacher about the
textual book. The result of the test were studemistception, critics and
suggestion from Bahasa Indonesia teacher, whicth lngéhe researcher to revise
the textual book of Integrated Character Educatiodearning speaking Bahasa
Indonesia for Junior High School Grade VIIit demester and'2semester.

This improvement research focuses on learning spgaBahasa
Indonesia for Bopkri 2 Junior High School Yogyakadtudents grade VIII.
Therefore, it is expected that the next researcbheld make improvement in this
product in the other grade of education and theragkills of language learning.
Besides, the next researcher is also expectedtings¢éhe character values in a
subject in the different grade of education.
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BAB |

PENDAHULUAN

Bagian pendahuluan berisi latar belakang penelittamusan masalah, tujuan
penelitian, manfaat penelitian, batasan istilalangu lingkup penelitian, dan

sistematika penelitian.

1.1 Latar Belakang

Negara Indonesia memiliki lembaga pendidikan untmemenuhi
kebutuhan pendidikan bagi warganya. Pendidikamndomesia memiliki tujuan
pendidikan yang mulia, seperti tujuan pendidikalamiaUndang-Undang Nomor
20 Tahun 2003 Pasal 3, yakni “untuk berkembangrmyansi peserta didik, agar
menjadi manusia yang beriman dan bertakwa kepad@nfiYang Maha Esa,
berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif,ndi@a dan menjadi warga
Negara yang demokratis serta bertanggung jawabfai-hiai kehidupan itu
diharapkan menjadi satu dalam diri peserta didikgbla akhirnya, pendidikan
dapat melahirkan generasi yang dapat menerapkamiidi di kehidupannya.

Tujuan pendidikan di Indonesia tidak hanya dimuatash Undang-
Undang, tetapi juga dalam Peraturan Pemerintah lanilg spesifik menjabarkan
tujuan dari pendidikan dasar yang terdiri dari $&kdasar (SD) dan Sekolah
Menengah Pertama (SMP). Tujuan pendidikan dasand®eraturan Pemerintah
Nomor 19 Tahun 2005 tentang standar Nasional PisadidPasal 26, yaitu

“meletakkan dasar kecerdasan, pengetahuan, kephadkhlak mulia, serta
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keterampilan untuk hidup mandiri dan mengikuti pdikén lebih lanjut”. Sama
halnya tujuan pendidikan secara luas, tujuan pdémhd dasar juga
mengedepankan kepribadian dan akhlak mulia pesétlnya. Akhlak mulia
mencakup nilai-nilai luhur yang harus tertanam shadéri peserta didik.

Tujuan-tujuan pendidikan yang telah dirumuskan obeftbagai pihak
tersebut hanya menjadi kata-kata harapan belakalitd®Reli sekolah-sekolah
tujuan pendidikan tidak tercapai secara maksimal. tersebut ditandai dengan
adanya indikasi-indikasi tentang apa yang salalyaemangsa ini (Kesuma dkk,
2011: 2), yaitu

1. Kondisi moral/akhlak generasi muda yang rusak/hartdal ini ditandai
dengan maraknya seks bebas di kalangan remajara@awpelajar,
peredaran foto dan video porno pada kalangan petiga sebagainya.
Data hasil survei mengenai seks bebas di kalangaraja Indonesia
menunjukkan 63% remaja Indonesia melakukan seks asbeb
(www.wahdabh.or.id/wis/index2.php?option=com_ contetd&pdf..)
Menurut Direktur Remaja dan perlindungan Hak-Hakpri@duksi
BKKBN, M Masri Muadz, data ini merupakan survei lolsebuah
lembaga survei yang mengambil sampel di 33 prownkidonesia pada
tahun 2008. Remaja korban narkoba di Indonesidlddpita orang atau
3,9% dari total jumlah korban hitp://hizbut-
tahrir.or.id/2009/12/01/jabae-masih-darurat-hivaidgan-seks-bebag/
Berdasarkan data Pusat Pengendalian Gangguan $usialakarta,
pelajar SD, SMP, dan SMA, yang terlibat tawuran cagai 0,08 persen
atau sekitar 1.318 siswa dari total 1.647.835 sisivdDKI Jakarta.

Bahkan, 26 siswa di antaranya meninggal dunia
(http://www.beritajakarta.com/2008/id/berita detadp?nNewsld=3252
7&idwil=0).

2. Rusaknya moral bangsa dan menjadi akut (korupssilas kejahatan,
tindakan kriminal pada semua sektor pembangunal), Kbrupsi
semakin bertambah merajalela. Berdasarkan Indeksep® Korupsi
(IPK) Indonesia tahun 2009 ini naik menjadi Indoaeterdongkrak
cukup signifikan, yakni berada di urutan 111 d&80 hegara (naik 15
posisi dari tahun lalu) yang disurvai IPK-nya old@mansparancey
International (TD.
(http://www.kpk.go.id/modules/news/article.php?stbr942).
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Kemunduran dunia pendidikan Indonesia tidak hanyalap moral,
melainkan dari sistem pemerintah juga mengalami ukelaran. Hal tersebut

ditegaskan oleh Sunaryo Kartadinata dalam Kesu@BEL{B — 9), yaitu

Ukuran keberhasilan pendidikan yang berhenti padagka
ujian, seperti halnya ujian nasional, adalah sebulémunduran,
karena dengan demikian pembelajaran akan menjdoliae proses
menguasai  keterampilan dan mengakumulasi pengetahua
Paradigma ini menempatkan siswa sebagai pelajataitihi dan
belajar dari ekspose-ekspose didaktis yang akanhdygr pada
penguasaan fakta, prinsip, dan aplikasinya. Paratigini tidak
sesuai dengan esensi pendidikan yang digariskarandalUuU
Sisdiknas.

Perbedaan tujuan pendidikan dengan realita yang daidéndonesia
memunculkan suatu masalah. Oleh karena itu, Indmne®merlukan suatu
pendidikan yang mengutamakan nilai-nilai kehidupgang mulia untuk
membentuk moral atau karakter bangsa. Pendidikénragse alternatif yang
bersifat preventif karena pendidikan dapat membamggnerasi muda yang lebih
baik. Pendidikan diharapkan dapat mengembangkartitdsiagenerasi muda
bangsa dalam berbagai aspek yang dapat mempedkacthengurangi penyebab
berbagai masalah budaya dan karakter bangsa (Kémnasd2010). Pendidikan
yang dimaksud merupakan pendidikan karakter. Péaickarakter di sekolah
adalah upaya yang terencana untuk memfasilitagirf@edidik mengenal, peduli,
dan menginternalisasi nilai-nilai karakter secamintegrasi dalam proses
pembelajaran semua mata pelajaran, kegiatan peambirkesiswaan, dan
pengelolaan sekolah pada semua bidang urusan (@@ekPembinaan SMP,

2011).
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Mata pelajaran bahasa Indonesia merupakan salahnsaiia pelajaran
yang ada di setiap jenjang pendidikan Indonesiaddlam mata pelajaran bahasa
Indonesia dipelajari pula keterampilan berbicaratekampilan tersebut menuntut
siswa untuk mengungkapkan suatu gagasan. Mulgraegatakan kegiatan
berbicara tidak hanya sekedar mengucapkan bunyii-biteu kata-kata. Berbicara
adalah suatu alat untuk mengkomunikasikan gagasgasgn yang disusun serta
dikembangkan sesuai dengan kebutuhan pendengagr@val 1954: 3—4 via
Tarigan: 1985: 15). Berbicara atau berkomunikagmitie peran membutuhkan
peran bahasa untuk menyampaikannya dan berbicaranémiliki subtansi
penting, yaitu gagasan atau ide. Proses menyampaileaatau gagasan itulah
yang disebut sebagai berbicara. Oleh karena itigluon&egiatan berbicara siswa
dapat mengembangkan nilai-nilai karakter ke dalamya.

Pengembangan pendidikan karakter terintegrasi dermambelajaran
berbicara bahasa Indonesia ini berupa buku tek&u Beks sebagai produk
penelitian ini mencakup materi, latihan, dan peailayang telah diintegrasikan ke

dengan pendidikan karakter.

1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang di atas, rumusan masgaly akan
dipecahkan oleh penulis adal@dagaimana model pengembangan pendidikan
karakter terintegrasi dalam pembelajaran berbicaBahasa Indonesia siswa

SMP Bopkri 2 Yogyakarta kelas VIII semester 1 dan 2
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1.3 Tujuan Pen€litian
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengembangkuku teks
pendidikan karakter yang terintegrasi dalam penj@la berbicara bahasa

Indonesia untuk siswa SMP Bopkri 2 Yogyakarta kMHssemester 1 dan 2.

1.4 Manfaat Penelitian
1.4.1 Penelitian pengembangan ini dapat digunakan sebsajai model
pengembangan materi pembelajaran berbicara yanteggasi dengan
pendidikan karakter.
1.4.2 Penelitian ini dapat menambah pengetahuan dan \aaw&sgi
pengembangan keilmuan terutama dibidang pengajBedrasa dan
Sastra Indonesia serta sebagai dasar pijakan uperkelitian

selanjutnya.

1.5 Definisi Istilah

1.5.1 Penelitian Pengembangan
Penelitian pengembangan adalah metode penelitiag gagunakan
untuk menghasilkan produk tertentu dan menguji dgdan produk
tersebut (Sugiyono, 2009: 297).

1.5.2 Pendidikan Karakter
Pendidikan karakter di sekolah adalah upaya yarent¢ana untuk
memfasilitasi peserta didik mengenal, peduli, daangmternalisasi

nilai-nilai karakter secara terintegrasi dalam psogpembelajaran
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semua mata pelajaran, kegiatan pembinaan kesisdaamengelolaan
sekolah pada semua bidang urusan (Direktorat Pe@birSMP,
2011).

1.5.3 Keterampilan Berbicara
Berbicara adalah kemampuan mengucapkan bunyi-bartitulasi
atau mengucapkan kata-kata untuk mengekspresikamyatakan,

menyampaikan pikiran, gagasan, dan perasaan (had§8&85:15).

1.6 Ruang Lingkup Pendlitian
Ruang lingkup pada penelitian ini hanya terbatadappengembangan
buku teks pendidikan karakter yang terintegrasigdanpembelajaran berbicara

bahasa Indonesia untuk siswa SMP kelas VIII semé&sian 2.

1.7 Sistematika Penyajian

Bab | adalah pendahuluan. Pendahuluan berisi @) teelakang masalah,
(2) rumusan masalah, (3) tujuan penelitian, (4) fanpenelitian, (5) definisi
istilah, (6) ruang lingkup penelitian, dan (7) sisiatika penyajian.

Bab Il adalah landasan teori. Dalam bab ini pen@i@nyajikan penelitian
terdahulu yang memuat pengembangan sebagai acoalitip&elain itu, peneliti
juga menyajikan sumber-sumber yang dijadikan lamdaderpikir dalam
menyusun penelitian pengembangan buku teks pemdidikarakter yang
terintegrasi dalam pembelajaran berbicara bahakmésia siswa SMP Bopkri 2

Yogyakarta kelas VIII semester 1 dan 2.
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Bab Il adalah metode pengembangan. Metode pengegahaberisi (1)
jenis penelitian, (2) model pengembangan, (3) mhas@engembangan, (4) uiji
coba produk, (5) desain uji coba, (6) subjek apa (7) jenis data, (8) istrumen
pengumpulan data, dan (9) teknik analisis data.

Bab IV adalah Laporan Hasil Penelitian. LaporaniHasnelitian berisi 3
hal, yaitu (1) Analisis Persepsi Siswa dan Hasilwafacara, (2) Pembahasan
Persepsi Siswa terhadap Pendidikan Karakter, (@dédur Pengembangan Buku

Teks.

BaB V adalah penutup. Penutup berisi 2 hal, yagsirkpulan dan saran.
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BAB |1

KAJIAN TEORI

Bagian kajian teori dipaparkan teori-teori yangevein dengan topik
penelitian pengembangan. Teori tersebut, yaitu lpemeterdahulu, dan teori-
teori yang dijadikan dasar-dasar penelitian pengemén, serta kerangka

berfikir.

2.1 Penelitian Terdahulu

Penelitian yang relevan dengan penelitian pengegdmagang dilakukan
penulis ada empat skripsi dari mahasiswa PBSID &fsitas Sanata Dharma.
Keempat penelitian tersebut disusun oleh Mei KusatawAnita Nurhidayati,
Donatus Eko Susilo, dan Widi Eko Cahyanto.

Penelitian berjudul Pengembangan Materi Pembelajaran Berbicara
Bermuatan Pragmatik dalam Bidang Studi Bahasa Iedan Berdasarkan
Pendekatan Kompetensi untuk Siswa Kelas X, SemeS#®A Pangudi Luhur 1
Yogyakarta disusun oleh Mei Kusmawati (2007). Penelitian dbtg
menghasilkan sebuah produk berupa materi pembetajdrerbicara yang
bermuatan pragmatik berdasarkan Kurikulum Berb&&snpetensi. Analisis
kebutuhan dilakukan dengan kuesioner siswa kelasSMA Pangudi Luhur 1
Yogyakarta, wawancara guru bahasa dan sastra Isido8&A Pangudi Luhur 1
Yogyakarta, dan observasi pembelajaran bahasadsaodi SMA Pangudi Luhur

1 Yogyakarta. Produk penelitian yang telah dintdi@n direvisi diujicobakan
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terhadap siswa kelas X semester 2 SMA Pangudi Luwogyakarta. Relevansi
penelitian dari Mei Kusmawati dengan penelitian g/ailakukan peneliti, yaitu
sama-sama penelitian pengembangan pembelajarandrarbahasa Indonesia.

Penelitian yang dilakukan oleh Anita Nurhidaya#0@6) berjudul
Pengembangan Silabus dan Materi Pembelajaran Ketpilan Berbicara Aspek
Kemampuan Berbahasa untuk Siswa Kelas VII SMP Nodyakarta Tahun
Ajaran 2005/2006Produk yang dihasilkan mencakup enam silabus pkjaian
dan enam unit materi pembelajran keterampilan barai Relevansi penelitian
dari Anita Nurhidayati dengan penelitian yang dik&n peneliti, yaitu sama-
sama penelitian pengembangan dalam pembelajarabicdre. Nurhidayati
mengembangkan silabus dan Materi, sedangkan pemaitgembangkan buku
teks sebagai produk pengembangannya.

Donatus Eko Susilo menyusun penelitian yang beljiBngembangan
Silabus dan Materi Berbicara Kemampuan BerbahasdaMRelajaran Bahasa
dan Sastra Indonesia Berdasarkan Kurikulum Berb&ampetensi untuk Siswa
Kelas 1 SMP Stella Duce 2 Yogyakarenelitian tersebut menghasilkan produk
berupa silabus dan materi berbicara kemampuan leshanata pelajaran Bahasa
dan Sastra Indonesia. Analisis kebutuhan dilakut@ngan cara menyebarkan
angket kepada siswa SMP Stella Duce 2 Yogyakanasdavancara dengan guru
bahasa dan sastra Indonesia SMP Stella Duce 2 ¥agga Produk yang
dihasilkan tersebut belum diujicoba dalam pembedajadi kelas. Relevansi
penelitian dari Donatus Eko Susilo dengan penaliftang dilakukan peneliti,

yaitu sama-sama penelitian pengembangan pembelajpesbicara bahasa
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Indonesia. Apabila Susilo mengembangkan materglgemengembangkan buku
teks pembelajaran berbicara.

Widi Eko Cahyanto melakukan penelitian pengembandgamgan judul
Pengembangan Silabus dan Materi Pembelajaran Ketpilan Berbicara Aspek
Kemampuan Berbahasa untuk Siswa Kelas V Semes$® Kanisius Bantul.
Produk penelitian ini berupa silabus dan materi lpsaaran keterampilan
berbicara aspek kemampuan berbahasa. Produk tetseloon diujicoba dalam
pembelajaran di kelas. Produk tersebut hanya sapapa tahap penilai pakar/ahli
Pendidikan Bahasa dan Sastra Indonesia dan gura mpeiajaran bahasa
Indonesia. Relevansi penelitian dari Widi Eko Cattgadengan penelitian yang
dilakukan peneliti, yaitu sama-sama penelitian pemgangan pembelajaran

berbicara bahasa Indonesia.

2.2 Pembelajaran Bahasa Indonesia

Depdiknas (2007: 4) mengatakan bahwa pembelajdranasa di
Indonesia seharusnya mencakup semua bahasa yaggt dsrfungsi dalam
kehidupan nyata di masyarakat Indonesia. Bahasanésia dipandang sebagai
bahasa nasional dan pemersatu. Fungsi bahasa $maodalam hubungan
pendidikan, yaitu (1) bahasa Indonesia memberi&atitiths untuk pengembangan
diri peserta didik; (2) pembelajaran bahasa Indaneéspat mengembangkan
kemampuan peserta didik dalam berbahasa Indon@igmembelajaran bahasa
Indonesia dapat mengembangkan peserta didik dalanyatakan pikiran,

perasaan, imajinasi, kehendaknya; (4) penggunadrasbhaIndonesia dapat
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mengembangkan pemahaman dan penghargaannya ternadgarakat, budaya,
serta tanah air; (5) penggunaan bahasa Indonegiat dmengembangkan
keimanannya terhadap Tuhan Yang Maha Esa; dan €6jjgunaan bahasa
Indonesia dapat mengkomunikasikan pemahaman daghaeyaannya kepada
anggota masyarakat lain.

Selain fungsi bahasa Indonesia dalam pendidikanpdiReas juga
menyebutkan tujuan mata pelajaran bahasa Indon€Biguan tersebut
(Depdiknas, 2007: 22), yaitu (1) Menumbuhkan sertengembangkan
kemampuan peserta didik dalam bahasa Indonesita, pada aspek berbicara,
mendengarkan, menulis serta membaca, dan menumbuhkarta
mengembangkan kemampuan peserta didik dalam mesgagrsastra Indonesia,
dan berkreasi dalam sastra Indonesia. Kemampuaarkpman tersebut diperkuat
dengan pengetahuan tentang bahasa Indonesia daima shxlonesia,
(2) Memperkaya khazanah bahasa para peserta dieskiai dengan keperluan
penggunaan bahasa Indonesia sebagai bahasa pendalaia berbagai mata
pelajaran lainnya; (3) Menumbuhkan serta mengenkzandkesenangan dan
penghargaan peserta didik terhadap bahasa Indod@sizastra Indoensia, dan
terhadap keseluruhan budaya bangsa, yang tercdatam bahasa Indonesia dan
sastra Indonesia; dan (4) Mengembangkan dan meaklalagenggunaan bahasa
Indonesia secara cerdas dan berbudi yang dapanimkkan ketinggian martabat

bangsa Indonesia.
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2.3 Teori Pembelgjaran Berbicara
Teori pembelajaran berbicara mencakup beberapayh#l) pengertian
berbicara, tujuan berbicara, berbicara sebagah s#tu keterampilan berbahasa,
dan hubungan berbicara dengan ketiga komponen akepdan berbahasa.
Beberapa hal tersebut dijabarkan berikut ini.
231 Pengertian Berbicara
Berbicara adalah kemampuan mengucapkan bunyi-tartikulasi atau
kata-kata untuk mengekspresikan, menyatakan sesteyampaikan pikiran,
gagasan dan perasaan. Tarigan juga menyatakanrpi@md®erbicara secara
lebih luas. Berbicara merupakan suatu bentuk perilananusia yang
memanfaatkan faktor-faktor fisik, psikologis, ndogs, semantik, dan
linguistik sedemikian ekstensif, secara luas sejangapat dianggap sebagai
alat manusia yang paling penting bagi kontrol d¢Siarigan, 1985:15).
Menurut Mulgrave kegiatan berbicara tidak hanyaedak mengucapkan
bunyi-bunyi atau kata-kata. Berbicara adalah suatilat untuk
mengkomunikasikan gagasan-gagasan yang disusua déiémbangkan
sesuai dengan kebutuhan pendengar (Mulgrave, B954.via Tarigan: 1985:
15).
2.3.2 Tujuan Berbicara
Tujuan berbicara ada dua macam, yaitu tujuan bemdisecara khusus
dan tujuan berbicara secara umum. Tarigan (198%: Méngungkapkan
“tujuan utama dari berbicara adalah untuk berkokasii. Berbicara

memiliki tujuan umum (Ochs and Winker, 1979: 9 Viarigan, 1985: 15—
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16), yaitu (a) memberitahukan, melaporkan, (b) m@@wnj, menghibur, dan
(c) membujuk, mengajak, mendesak, meyakinkan. Ggburdari tujuan-
tujuan itu juga dapat terjadi dalam satu prosekitara.
2.3.3 Berbicara sebagai Salah Satu Keterampilan Berbahasa
Keterampilan  berbahasa memiliki empat komponen, tuyai
(a) keterampilan menyimak, (b) keterampilan bemaicgc) keterampilan
membaca, dan (d) keterampilan menulis (Nida, 1997via Tarigan, 1985:
1). Keempat komponen tersebut sebenarnya merupsdiankesatuan atau
saling berhubungan. Selain itu, setiap keterampitanberhubungan pula
dengan proses-proses berpikir yang mendasari hahasa
Berbicara adalah suatu keterampilan berbahasa lyarkgmbang pada
masa anak. Sebelum seorang anak belajar berbiaaek tersebut harus
menguasai keterampilan menyimak. Anak tersebut tdapebicara dengan
banyak kosa kata dari hasil menyimak.
2.3.4 Hubungan Berbicara dengan Ketiga Komponen Ketedampi
Berbahasa
Setiap keterampilan berbahasa erat sekali berhalbudgngan ketiga
keterampilan lain. Berikut ini Tarigan akan mengiaa hubungan berbicara
dengan ketiga keterampilan lainnya (1985: 4—14).
A. Hubungan antara Berbicara dengan Menyimak
Berbicara dan menyimak merupakan kegiatan komuni#taa arah
yang langsung atau dapat disebut dengan komurisagi-muka (Brooks,

1964: 134 via Tarigan 1985: 4).
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Hal-hal yang dapat memperlihatkan eratnya hubuag#sra berbicara

dengan menyimak adalah sebagai berikut.

a. Ujaran biasanya dipelajari melalui menyimak dan inenOleh
karena itu, model yang disimak oleh anak sangatimemalam
penguasaan kecakapan berbicara.

b. Kata-kata yang akan dipakai serta dipelajari anaksamya
ditentukan oleh stimuli yang mereka temui dan kat® yang
paling banyak memberi bantuan dalam menyampaileidiel atau
gagasan mereka.

c. Ujaran anak mencerminkan pemakaian bahasa di rdemraldalam
masyarakat tempatnya hidup.

d. Anak yang lebih muda lebih dapat memahami kalinaditxiat
yang jauh lebih panjang dan rumit daripada kalikaditmat yang
diucapkannya.

e. Meningkatkan keterampilan menyimak berarti membantu
meningkatkan kualitas berbicara seseorang.

f. Bunyi atau suara merupakan suatu faktor pentingandal
meningkatkan cara pemakaian kata-kata anak. Oleén&aitu,
anak akan tertolong apabila mereka menyimak ujajaran yang
baik dari guru, rekaman yang bermutu, cerita yasmitai tinggi,

dan lain-lain.
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g. Berbicara dengan bantuan alat-alat peraga akart dsmaangkap
informasi dengan lebih baik pada pihak penyimakuomya anak
meniru bahasa yang didengarnya.

B. Hubungan antara Berbicara dengan Membaca
Kemampuan berbicara dipengaruhi oleh pengalamagateman hasil
membaca. Hal tersebut diperkuat dengan penyataagama(1985: 5),
yaitu pada tahun awal sekolah, ujaran membentukusdasar bagi
pelajaran membaca. Oleh karena itu, membaca bagiamak kelas yang
lebih tinggi turut membantu meningkatkan bahasalimereka.
C. Hubungan antara Ekspresi Lisan dengan Ekspress Tuli
Hubungan antara ekspresi lisan dengan ekspresieat hubungannya
karena bahasa tulis tidak akan pernah ada tanpayadaahasa lisan.
Sebagai alat komunikasi ekspresif dan produktihalsa tulis dan bahasa
lisan memerlukan kosa kata yang cukup dan strukaia, frasa dan
kalimat.
2.3.5 Penilaian Pembelajaran Berbicara
Kegiatan pembelajaran merupakan suatu proses yigmgplh untuk
mencapai suatu tujuan yang telah ditetapkan. Untakhat seberapa tinggi
pencapaian tujuan tersebut, diperlukan suatu &at leegiatan yang disebut
dengan penilaian. Oleh karena itu, penilaian (Namgiro, 2010: 6)
merupakan suatu proses untuk mengukur kadar peaocdpguan.
Dua istilah lain yang juga bagian dari penilaiaaifty pengukuran dan

tes. Pengukuran merupakan proses mengukur kemangmaa. Data dari
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pengukuran tersebut biasanya berbentuk skor atgkaaiurgiantoro (2010:
6) mengatakan bahwa melalui kegiatan pengukuratahittakan dapat
diketahui atau diperoleh informasi tentang tingkamampuan peserta didik
yang diwujudkan dalam bentuk angka. Proses penguoktersebut juga
memerlukan cara atau alat. Cara dan alat yangldkaer dapat bermacam-
macam, salah satunya adalah tes. Jadi, tes semstfumen untuk
memperoleh informasi tentang siswa.

Proses penilaian memerlukan suatu alat, alat betsdisebut alat
penilaian. Alat penilaian dapat dibedakan menjath dhacam (2010: 89),
yaitu tes dan nontes. Teknik tes maupun nontestddiganakan untuk
mengumpulkan data dari subyek penilaian secarat tgpaa jika dipakai
secara tepat. Artinya, guru harus dapat menentukaaktu untuk
memergunakan teknik tes dan waktu untuk memergunigkaik nontes.

Teknik nontes merupakan alat penilaian yang diganakintuk
memperoleh data tentang siswa tanpa mempergunakaBeberapa teknik
nontes yang biasanya digunakan, vyaitu pengamatamugasan, dan
portofolio. Ketiga teknik tersebut akan dijabarlmawah ini.

Pengamatan merupakan cara untuk memperoleh infoaassuatu
objek secara cermat dan terencana. Objek tersedpdt derwujud orang,
kegiatan, keadaan, maupun benda. Penilaian yaaguittn dengan teknik
pengamatan terhadap objek secara langsung, cerdat, sistematis

berdasarkan rambu-rambu yang telah dibuat sebetmgamatan.
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Penugasan merupakan cara yang dilakukan untuk rmelepe
informasi tentang kompetensi siswa melalui pembetiggas-tugas tertentu
yang dirancang secara sistematis dan berkelanjutamugasan berupa
kegiatan unjuk kerja melakukan sesuatu dengan hasilpa laporan tertulis.
Laporan tertulis tersebut dijadikan bukti konkrahiva siswa telah melakukan
tugas.

Portofolio merupakan kumpulan dokumen yang dijadikebjek
penilaian. Dokumen tersebut berupa karya-karya yaladp dibuat siswa, dan
hasil pengamatan guru. Secara umum portofolio dapa&nunjukkan
perkembangan kompetensi siswa dari waktu ke waktpat hal yang harus
diperhatikan jika mempergunakan portofolio sebagailaian, yaitu (1) harus
ada kesesuaian antara dokumen dengan kompetengi aleen diukur,
(2) guru harus memastikan dokumen (hasil karya ajiswerupakan betul-
betul karya siswa, (3) tiap dokumen harus diketaisinya agar dapat
mengetahui kesesuaiannya dengan kompetensi yang dicapai, dan
(4) guru harus mempersiapkan kriteria penilaiangydipakai untuk menilai
portofolio.

Tes merupakan sebuah intrumen atau prosedur yategmsitis untuk
mengukur satu sampel tingkah laku (Gronlund, 198&5\urgiantoro, 2010:
105). Pengumpulan informasi dari siswa dilakukanlaloe pemberian
seperangkat tugas, latihan, atau pertanyaan yakgrjakan oleh siswa.
Seperangkat tugas, latihan, atau pertanyaan tergabg dikenal dengan alat

tes.
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Tes yang sesuai untuk pembelajaran berbicara bah@dsaesia adalah
tes lisan dan kinerja. Tes lisan adalah tes périnfgertanyaan, dan
jawabannya dilakukan secara lisan. Tes kinerja atajuk kerja, atau
performansi adalah tes atau tugas yang menuntwa sisituk melakukan
aktivitas yang melibatkan fisik.

Kompetensi berbahasa yang bersifat aktif produldtfirgiantoro,
2010) adalah kemampuan yang menuntut kegiatan engddegiatan untuk
menyampaikan bahasa kepada pihak lain, baik sdéisara maupun tertulis.
Kompetensi berbicara termasuk kegiatan menyampdokbhasa kepada pihak
lain secara lisan. Oleh karena itu, kompetensi ibaréd termasuk dalam
kompetensi berbahasa aktif produktif.

Karena bersifat aktif produktif, kompetensi berbacguga memiliki
spesifikasi tes yang berbeda dengan kemampuan Hasdalainnya. Tes
kompetensi berbicara mengharuskan siswa benar-bdibari kesempatan
untuk berunjuk kerja bahasa, praktik berbahasakumenerapkan kompetensi
kebahasaan dan pengetahuan dalam sebuah pen@asanan tes kompetensi
berbicara menurut Djiwandono (2008: 119) melipud)) (relevansi dan
kejelasan isi pesan, (b) kejelasan dan pengorgaaisaisi pesan, dan
(c) penggunaan bahasa yang baik dan benar setai seshgan isi, tujuan
wacana, keadaan nyata termasuk pendengar.

Di bawah ini merupakan 2 jenis tugas yang baik migdgan untuk

penilaian pembelajaran berbicara (Nurgiantoro, 239d), yaitu
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1) Tugas Berbicara Otentik
Tugas berbicara otentik terdapat dua hal pokoktuyaiswa
dituntut benar-benar tampil berbicara (kinerja Isaa dan isi
pembicaraan mencerminkan kebutuhan realitas keaidpermakna).
Jadi, dalam asesmen otentik siswa tidak sekadargadit untuk
berbicara, berbicara dalam arti sekadar praktik ergonakan bahasa
secara lisan, melainkan juga menyangkut isi peaag gijadikan bahan
pembicaraan.
2) Bentuk Tugas Kompetensi Berbicara
Tugas kompetensi berbicara mengharapkan siswa urdak

hanya mengekspresikan kemampuan berbahasanya,nkaslauntuk
mengungkapkan gagasan, pikiran, perasaan, atau ameayjkan
informasi. Bentuk tugas kompetensi berbicara enditi dari 7 bentuk
tugas, yaitu

a. Siswa Berbicara Berdasarkan Gambar

Gambar dapat dijadikan rangsangan agar siswa

mengungkapkan kemampuan berbicara dalam suatu éahas

Namun, gambar digunakan untuk siswa usia sekolsarddaupun

pembelajar bahasa asing tahap awal. Gambar yangakgn

untuk rangsang berbicara dapat digolongkan ke dajambar

objek dan gambar cerita.
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b. Siswa Berbicara Berdasarkan Rangsangan Suara
Tugas berbicara berdasarkan rangsangan suara yaasan
menggunakan suara dari radio atau rekaman yangjsedipuat.
Siaran radio yang pantas digunakan untuk tugasdaggbberupa
siaran sandiwara, siaran berita, atau progranykamg layak.
c. Siswa Berbicara Berdasarkan Rangsangan Visual damaS
Rangsangan visual dan suara yang digunakan ungas tu

siswa dapat diperoleh dari siaran televisi, vidatgu berbagai
rekaman sejenis. Tugas bentuk ini terlihat domidanan tugas
menyimak, namun juga terdapat bentuk lain yang mieken
pengamatan pencermatan seperti gambar, gerakutisentyang
terkait langsung dengan unsur suara dan yang skeaeduruhan
menyampaikan satu kesatuan informasi.
d. Siswa Bercerita

Tugas ini merupakan tugas menceritakan kembali tetks
cerita. Jadi, rangsang yang dijadikan bahan unarkdpita dapat
berupa buku yang sudah dibaca, berbagai cerita, begbagai
pengalaman.
e. Siswa Berwawancara

Tugas berwawancara merupakan tugas yang memerlukan
penguji. Tanggapan yang diharapkan dari siswa bhlaya dari

pertanyaan-pertanyaan dari penguiji (guru).
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f. Siswa Berdiskusi dan Berdebat

Tugas berdiskusi dan berdebat merupakan tugascaesab
yang paling tidak melibatkan dua orang pembicaencBpaian
pembelajaran peserta didik dalam tugas sebaiknyaemgginakan
rubrik yang sengaja disiapkan untuk tugas tersehspek yang
dinilai harus mencakup komponen kebahasaan darsgagang
diungkapkan.
g. Siswa Berpidato

Tugas berpidato baik diajarkan dan diujikan di $asko
untuk melatih kemampuan siswa mengungkapkan gagisam
bahasa yang tepat dan cermat. Ada beberapa carka onanilai
tugas berpidato. Cara pertama adalah mengembangkan
evaluasi sendiri dengan membuat rubrik penilaiadasgkan yang
kedua kita dapat mengadopsi model yang dikembangiah
Jakobovits dan Gordon. Model yang dikembangkan klakbdan
Gordon lebih menekankan komponen isi gagasan dkripa

kebahasaan.

2.4 Kategori Keluaran Belajar Menurut Bloom
Bloom membedakan keluaran belajar ke dalam tigagkait atau yang
disebut dengan ranah. Tiga ranah itu terdiri darniah kognitif, afektif, dan

psikomotor. Berikut penjabaran ketiga ranah (BurRargiantoro, 2010: 56).
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2.4.1 Ranah Kognitif

Ranah kognitif berkaitan dengan kemampuan integldan berpikir
seseorang. Keluaran belajar kognitif membawa sksvdalam proses berpikir
seperti mengingat, memahami, menganalisis, mengiykiaim,
mengonseptualisasikan, memecahkan masalah, dangas®mm Ranah
kognitif terdiri dari enam bagian yang disusun dangkat yang lebih
sederhana ke yang lebih kompleks, dari aspek kbgailg hanya menuntut
aktifitas intelektual sederhana ke yang menuntujakentelektual tingkat
tinggi. Keenam tingkatan yang dimaksud adalah Brgatpemahaman,
penerapan, analisis, sintesis, dan evaluasi.
2.4.2 Ranah Afektif

Ranah afektif berkaitan dengan perasaan, nada,i,emosvasi, dan
keenderungan tingkah laku, tingkatan penerima danolpkan terhadap
sesuatu. Antara ranah kognitif dan ranah afektiimmenyai persamaan
situasi, ranah kognitif berkaitan dengan masalahd@ proses orientasi,
sedangkan ranah afektif terutama berkaitan dengesalath proses orientasi.
Jangkauan tujuan afektif lebih bersifat kesadaralalm penerimaan dan
kecenderungan terhadap nilai-nilai. Sama halnyga®mnanah kognitif, ranah
afektif juga terdiri dari bagian-bagian, yaitu pem@an, penanggapan,
valuing, pengorganisasi, dan karakterisasi nilai-nilai.
2.4.3 Ranah Psikomotorik

Ranah psikomotorik berpusat pada keterampilan nkofaik, yaitu

mencakup keterampilan yang berhubungan dengan tndgmdan yang
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memerlukan koordinasi syaraf dan otot dan didukolgh perasaan dan
mental. Sama halnya dengan ranah kognitif dan igfehah psikomotorik

memiliki kategori-kategori dari tingkatan yang palisederhana hingga yang
paling kompleks. Tingkatan-tingkatan tersebut yaparsepsi, kesiapan,
gerakan terbimbing, gerakan mekanis terbiasa, garakspon kompleks,

penyesuaian pola gerakan, dan kreativitas.

2.5 Pendidikan Psikologi Kognitif dan Konstruktivisme
2.5.1 Perkembangan Kognitif Anak

Perkembangan kognitif siswa sangat penting diketaleth guru untuk
mencapai tujuan belajar. Piaget (dalam Suparnal:2Z20) mengelompokkan
tahap-tahap perkembangan kognitif seorang anakadieepat tahap: tahap
sensorimotor (0 — 2 tahun), tahap praoperasi (2 tahun), tahap operasi
konkret (8 — 11 tahun), dan tahap operasi formhltéhun ke atas).

Siswa jenjang SMP masuk ke dalam tahap operasifdtarena rata-
rata usia siswa pada jenjang SMP adalah 13-15 td8ralrap ini ditandai oleh
cara berpikir anak, dari yang konkret ke yang alistMenurut Ginsburg dan
Opper (Suparno, 2001: 88), anak pada tahap inihsmdempunyai tingkat
ekuilibrium yang tinggi. Artinya, pola dan cara piir anak menjadi lebih
luwes, lebih maju, lebih efektif, dan efisien dadp periode sebelumnya.
Suparno (2001: 89 — 99) merangkum ciri-ciri penakirremaja menurut

Piaget, yaitu:
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A. Pemikiran Deduktif Hipotesis
Pemikiran deduktif adalah pemikiran yang menarilsitkg@ulan
yang spesifik dari sesuatu yang umum. Pada tahgpaimak dapat
mengambil keputusan mengenai sesuatu yang tiddkndiala dapat
menarik kesimpulan yang penting dari kebenaran yaagih berupa
kemungkinan (hipotesis). la dapat mengambil ke@utusepas dari
kenyataan yang konkret.
B. Pemikiran Induktif Saintifik
Pemikiran induktif adalah pengambilan kesimpulamgydebih
umum berdasarkan kejadian-kejadian yang khususikiPamini sering
disebut dengan metode ilmiah. Pada tahap pemilaraanak sudah mulai
dapat merencanakan suatu eksperimen, membuat Bksper dan
menyimpulkan suatu eksperimen dengan baik.
C. Pemikiran Abstraksi Reflektif
Abstraksi ini adalah abstraksi yang diperlukan kntaemperoleh
pengetahuan matematis-logis, yaitu suatu abstrakkk langsung
terhadap objek itu sendiri. Terjadi suatu abstrakarena seseorang
melakukan tindakan terhadap objek itu. Pemikirandisebut abstraksi
reflektif karena pemikiran ini tidak dapat disimkah dari pengalaman,
misalnya hubungan harimau dengan bulu, seperti si@aengan rambut.
Piaget (Suparno, 2001: 104 — 110) mengemukakandahnimal ada
empat faktor yang mempengaruhi perkembangan kobgaitak. Pertama,

perkembangan organik dan kematangan sistem syarah& berfungsinya
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suatu struktur organik atau jaringan tertentu dalarbuh anak akan
mempengaruhi cara anak tersebut mengembangkan ipemya. Kedua,
peran latihan dan pengalaman, karena banyaknyaalaengn anak dan
seringnya anak latihan Dberpikir akan membantu anék untuk
mengembangkan pemikiran atau intelegensinya. Keirgaraksi sosial dan
transmisi, karena seorang anak dapat membandinglemikiran dan
pengetahuan yang telah dibentuknya dengan pemilden pengetahuan
orang lain, sehingga ia tertantang untuk semakingem®mbangkan pemikiran
dan pengetahuannya sendiri. Faktor yang terakhmr ydeng paling penting
adalah ekuilibrasi. Ekulibrasi adalah adanya medmaiinternal, yaitu suatu
pengaturan dalam diri anak ketika berhadapan demgagsangan atau
tantangan dari luar.
2.5.2 Implikasi Teori Psikologi Kognitif (Piaget) terhgul@Proses Belajar
Mengajar
A. Tekanan pada Siswa
Piaget (Suparno, 2001: 141) mengatakan bahwa Enget itu
dibentuk sendiri oleh siswa dalam berhadapan delggkungan atau
obyek yang sedang dipelajarinya. Piaget (Suparr@)l1:2 142)
membedakan tiga macam pengetahuan, yaitu pengatahsis,
matematis logis, dan sosial. Pengetahuan fisisndikoksi melalui
tindakan siswa terhadap obyek fisis secara langsieggetahuan
matematis logis dibentuk dengan tindakan siswati&h obyek secara

tidak langsung, yaitu dengan pemikiran operatiinge¢éahuan sosial
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dibentuk dengan pengalaman siswa terhadap orang dhau
lingkungan sosial. Oleh karena itu, kegiatan belajaarus
memungkinkan siswa mengalami berbagai pengalaman dan
bertindak terhadap pengalaman-pengalaman tersebut.

Teori pengetahuan Piaget (dalam Suparno, 2001:rhé8¢kankan
pentingnya kegiatan seorang siswa yang aktif daf@ngkonstruksi
pengetahuan. Siswa dapat menguasai sebuah bahgendeara aktif
mengolah, bertanya, dan mencerna bahan secara. K®iain itu,
untuk membangun pengetahuan siswa, siswa juga hagngerjakan
tugas secara pribadi, seperti mengerjakan soal,buairkesimpulan,
dan merumuskan suatu tujuan dengan kalimat sendiri.

B. Metode Belajar

Untuk mewujudkannya, susunan kurikulum, bahan, ,calan
metode pengajaran yang dipilih harus membawa sismak aktif
dalam proses belajar. Metode pengajaran harus nidaibdéebebasan
murid mengungkapkan apa yang diketahui dan yarak taiketahui.
Suparno (2001: 147) mengatakan bahwa kurikulumisdratus lebih
fleksibel, bukan merupakan susunan bahan yang matginkan lebih
merupakan garis besar yang dapat dikembangkans@ela dan guru
dalam proses belajar mengajar. Selain itu, evalysasj dilaksanakan
harus kreatif, yaitu memungkinkan siswa berpikin d@engungkapkan

jalan pikirannya.



PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI

27

Sejalan dengan hal tersebut, Adisusilo (2012: 2&ngatakan
bahwa kegiatan siswa secara pribadi dalam mengdiahan,
mengerjakan soal, membuat kesimpulan, dan merumuskeatu
rumusan dengan kata-kata sendiri merupakan kegyatagn diperlukan
siswa untuk membangun pengetahuannya. Dengan demikigas
guru hanya sebagai fasilitator dan mendorong siswiak terus akitif.
C. Belajar Sendiri dan Bersama

Proses belajar diawali dengan kegiatan individadigusilo, 2012:
23), yaitu masing-masing siswa membentuk pengetatyaasendiri.
Proses belajar selanjutnya adalah belajar bersamant Hal tersebut
memungkin siswa dapat berpikir kritis dan saling nol@arkan
pendapat. Sikap kritis dan perbedaan pendapat stiharapkan
memiliki  kemauan untuk mengoreksi dan mengembangkan
penegtahuan yang telah dimiliki sebelumnya.

D. Peranan Guru

Belajar yang baik terletak pada keaktifan siswamtamembentuk
pengetahuan, maka peran guru di sini adalah letnhgai mentor atau
fasilitator. Seorang guru harus menciptakan suaagaa siswa lebih
mudah mengkonstruksi pengetahuannya. Agar siswat @gf dalam
pembelajaran, guru harus mengetahui kemampuanathap tkognitif
siswa, sehingga mampu memilih bahan yang tepata Gengajar
yang berbentuk diskusi, tukar pendapat secara b&btdaksetujuan

dan konfrontasi gagasan sangat tepat untuk menaggsemikiran
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siswa. Hal itu dikarenakan integrasi dengan temga pangat penting
dalam proses belajar (Suparno, 2001: 145 — 146).
2.5.3 Implikasi Teori Konstruktivisme terhadap Prosesdpe Mengajar
Beberapa hal yang relevan dengan pemikiran kortstrsre personal
sosial terhadap pembelajaran. Implikasi itu (Supat®97), yaitu
A. Proses belajar bisa terjadi apabila guru tidak reed¢angsung
memberikan informasi, siswa dihadapkan langsunggal®enobjek
tertentu, misalnya mengajukan pertanyaan sesug@adepengalaman
siswa, memberikan pengalaman hidup konkret untjddidtan objek
pemaknaan. Dengan demikian, siswa memperoleh @EENgEt
melalui proses transformasi struktur kognitif ténste
B. Kaum Konstruktivis berpendapat bahwa pengetahudentlik
dalam diri individu atas dasar struktur kognitilhgatelah dimilikinya.
Oleh karena itu, guru harus mengenali secara -cerimgkat
perkembangan kognitif siswa, sehingga guru dapatameang
pengalaman belajar yang tidak boleh terlalu jauh pangetahuan
yang baru dan yang belum diketahuinya sama sekali.
C. Berdasarkan kedua hal di atas, materi pembelajdrarus
kontekstual, relevan dan diambil dari sosio budasstampat.
D. Proses pembelajaran harus memberi ruang kepada siatuk
melakukan eksplorasi masalah dan pemecahan massahra

individual maupun kolektif.
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E. Proses pembelajaran harus mendorong terjadinyatiagkognitif
tingkat tinggi.
F. Tugas-tugas yang diberikan oleh guru harus mendosiswa
untuk mencari pemecahan masalah secara individaal kiblektif
untuk menumbuhkan rasa percaya diri pada siswa.
G. Proses pembelajaran harus menyediakan ruang urgidialng
antara sesama siswa dan antara guru dan siswaggalsemua pihak
dapat memiliki tanggung jawab bersama dalam pemkant
pengetahuan.

2.6 Pembelajaran Berbicara SMP Kelas VIII Semester 1 dan 2 dalam

Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KT SP)

Kurikulum yang berlaku di Indonesia dari tahun 2@@&lah Kurikulum
Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP). Kurikulum Ting&atuan Pendidikan adalah
kurikulum operasional yang disusun dan dilaksanaitaeh masing-masing satuan
pendidikan.

Komponen-komponen pengembangan Kurikulum Tingkattuséea
Pendidikan (KTSP), yaitu standar kompetensi (SK) dampetensi dasar (KD).
Standar Kompetensi dan Kompetensi Dasar Pembeiaj8erbicara Mata
Pelajaran Bahasa Indonesia SMP Kelas VIl Semdstdan 2 adalah sebagai

berikut.
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Tabel 2.6
Standar Kompetensi dan Kompetensi Dasar dalam KTSP
No. Standar Kompetensi Kompetensi Dasar
SEMESTER 1
1. Mengungkap berbagai| a. Berwawancara dengan narasumber dari
informasi melalui berbagai kalangan dengan perhatikan etika
wawancara dan berwawancara
presentasi laporan b. Menyampaikan laporan secara lisan dengan
bahasa yang baik dan benar
Mengungkapkan pikiran a. Bermain peran sesuai dengan naskah yang
dan perasaan dengan ditulis siswa
bermain peran b. Bermain peran dengan cara improvisasi
sesuai dengan kerangka naskah yang ditulis
oleh siswa
SEMESTER 2
2. Mengemukakan pikiran, a. Menyampaikan persetujuan, sanggahan, dan
perasaan, dan informasi  penolakan pendapat dalam diskusi diserta
melalui kegiatan diskus dengan bukti atau alasan
dan protokoler b. Membawakan acara dengan bahasa yang
baik dan benar serta santun
Mengapresiasi kutipan | a. Mengomentari kutipan novel remaja (asli
novel remaja (asli atau atau terjemahan)
terjemahan) melalui b. Menanggapi hal yang menarik dari kutipa
kegiatan diskusi novel remaja (asli atau teriemahan)

2.7 Pendidikan K ar akter

Teori pendidikan karakter dalam bab ini mencakgp tal, yaitu pengertian

pendidikan karakter, tujuan pendidikan karakten di¢ai-nilai karakter.

2.7.1 Pengertian Pendidikan Karakter

adalah

Pendidikan karakter menurut Fakry Gaffar (via Keautkk, 2011: 5)

“sebuah  proses

transformasi  nilai-nilai  ¢epan  untuk

ditumbuhkembangkan dalam kepribadian seseoranggghimenjadi satu

dalam perilaku kehidupan orang itu”.
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Menurut kajian Pusat Pengkajian pendagogik (P3nidefpendidikan
karakter dalam setting sekolah sebagai “Pembetajgasdg mengarah pada
penguatan dan pengembangan perilaku anak secérgarng didasarkan pada
suatu nilai tertentu yang dirujuk oleh sekolah.”

Pendidikan karakter di sekolah adalah upaya yamgn¢ana untuk
memfasilitasi peserta didik mengenal, peduli, damgmternalisasi nilai-nilai
karakter secara terintegrasi dalam proses pembsmiagg@mua mata pelajaran,
kegiatan pembinaan kesiswaan, dan pengelolaanasekalda semua bidang
urusan (Direktorat Pembinaan SMP, 2011).

2.7.2 Fungsi Pendidikan Karakter

Sejalan dengan fungsi pendidikan nasional, penalidikarakter
(Muhammad Nuh, 2010) adalah untuk mengembangkanaikgman dan
membentuk watak serta peradaban bangsa yang babamiadalam rangka
mencerdaskan kehidupan bangsa. Secara lebih kipesadidikan karakter
memiliki tiga fungsi utama, yaitu

1) Pembentukan dan Pengembangan Potensi

Pendidikan karakter berfungsi membentuk dan mengagkan potensi
manusia atau warga negara Indonesia agar berpiaikn berhati baik,

dan berperilaku baik sesuai dengan falsafah hidunec#sila.
2) Perbaikan dan Penguatan

Pendidikan karakter berfungsi memperbaiki karaktanusia dan warga

negara Indonesia yang bersifat negatif dan mempéeperan keluarga,
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satuan pendidikan, masyarakat, dan pemerintah ukiilberpartisipasi
dan bertanggung jawab dalam pengembangan potensusmaatau
warga negara menuju bangsa yang berkarakter, nmagundiri, dan

sejahtera.
3) Penyaring

Pendidikan karakter bangsa berfungsi memilah nilai-budaya bangsa

sendiri dan menyaring nilai-nilai budaya bangsa kmang positif untuk

menjadi karakter manusia dan warga negara Indoreg@ menjadi

bangsa yang bermartabat.
2.7.3 Tujuan Pendidikan Karakter

Menurut Kesuma (2011: 9 -10), pendidikan karaktersekolah

memiliki tiga tujuan utama. Tujuan pertama adaladmfasilitasi penguatan
dan pengembangan nilai-nilai tertentu sehinggaugmvdalam perilaku anak.
Pendidikan di sekolah bukanlah sekedar suatu daggsanilai kepada siswa,
tetapi sebuah proses yang membawa siswa untuk naemamerefleksi, dan
mewujudkan suatu nilai dalam kesehariannya. Tujuedua adalah
mengoreksi perilaku siswa yang tidak bersesuaiamgate nilai-nilai yang
dikembangkan oleh sekolah. Tujuan ketiga adalah maegun hubungan
yang harmoni dengan keluarga dan masyarakat dakmenankan tanggung
jawab pendidikan karakter.

Tujuan pendidikan nasional mengarah pada pengerabhabgrbagai
karakter manusia Indonesia. Oleh karena itu, tujpendidikan di sekolah

seharusnya bukan hanya mengajar, melatih, dan gkalpnsiswa dengan
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pengetahuan dan keterampilan yang memberi penekaeda materi yang
diajarkan, dan disertai sistem penilaian yang bdkn kaku yang harus
dilaksanakan.

Di dalam Pedoman Pengembangan Pendidikan BudayaKdeakter
Bangsa, disebutkan lebih khusus tujuan pendidikamakter. Tujuan-tujuan
tersebut lebih dikhususkan untuk perkembangan sidwguan pendidikan

budaya dan karakter bangsa adalah

1) mengembangkan potensi kalbu/nurani/afektif pesdithk sebagai
manusia dan warganegara yang memiliki nilai-nilaiddya dan
karakter bangsa;

2) mengembangkan kebiasaan dan perilaku pesertaydidik terpuji dan
sejalan dengan nilai-nilai universal dan tradisddya bangsa yang
religius;

3) menanamkan jiwa kepemimpinan dan tanggung jawabrigeslidik
sebagai generasi penerus bangsa;

4) mengembangkan kemampuan peserta didik menjadi naaryasng
mandiri, kreatif, berwawasan kebangsaan; dan

5) mengembangkan lingkungan kehidupan sekolah sebagkiungan
belajar yang aman, jujur, penuh kreativitas darsgiebatan, serta
dengan rasa kebangsaan yang tinggi dan penuh kekgdagnity).

Buku pedoman pelaksanaan pendidikan karakter yémjudrkan oleh
Kemendiknas memuat tujuan pendidikan karakter. idéw@h karakter

memiliki tujuan untuk “membentuk bangsa yang targgkompetitif,
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berakhlak mulia, bermoral, bertoleran, bergotongong, berjiwa patriotik,
berkembang dinamis, berorientasi ilmu pengetahuan ttknologi yang
semuanya dijiwai oleh iman dan takwa kepada TuhangyMaha Esa
berdasarkan”.

Pendidikan karakter di sekolah dimaksudkan untuknfasilitasi peserta
didik mengembangkan karakter terutama yang tercadaipm butir-butir
Standar Kompetensi Lulusan (Permen Diknas 23/2@@$lngga mereka
menjadi insan yang berkepribadian mulia (cerdaskiemnpetitif) (Direktorat
Pembinaan SMP, 2011).

2.7.4 Nilai-nilai dalam Pendidikan Karakter

Nilai-nilai yang dikembangkan dalam pendidikan kaea

diidentifikasi dari sumber-sumber berikut ini.

A. Agama masyarakat Indonesia adalah masyarakat beragalietakarena
itu, kehidupan individu, masyarakat, dan bangsalsedlidasari pada
ajaran agama dan kepercayaannya. Secara poltislupgan kenegaraan
pun didasari pada nilai-nilai yang berasal dari naga Atas dasar
pertimbangan itu, maka nilai-nilai pendidikan bualagan karakter
bangsa harus didasarkan pada nilai-nilai dan kaydety berasal dari

agama.

B. Pancasila negara kesatuan Republik Indonesia ditegakkamn m@tasip-
prinsip kehidupan kebangsaan dan kenegaraan yaebuli Pancasila.

Pancasila terdapat pada Pembukaan UUD 1945 dabadign lebih
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lanjut dalam pasal-pasal yang terdapat dalam UU&b18rtinya, nilai-
nilai yang terkandung dalam Pancasila menjadi-nilai yang mengatur
kehidupan politik, hukum, ekonomi, kemasyarakatardaya, dan seni.
Pendidikan budaya dan karakter bangsa bertujuan persmpkan
peserta didik menjadi warga negara yang lebih bhaikty warga negara
yang memiliki kemampuan, kemauan, dan menerapkaai-niliai

Pancasila dalam kehidupannya sebagai warga negara.

C. Budaya:sebagai suatu kebenaran bahwa tidak ada manusgahydump
bermasyarakat yang tidak didasari oleh nilai-ndadaya yang diakui
masyarakat itu. Nilai-nilai budaya itu dijadikansda dalam pemberian
makna terhadap suatu konsep dan arti dalam konsingkdaranggota
masyarakat itu. Posisi budaya yang demikian perdadgm kehidupan
masyarakat mengharuskan budaya menjadi sumber wmiddam

pendidikan budaya dan karakter bangsa.

D. Tujuan Pendidikan Nasionalsebagai rumusan kualitas yang harus
dimiliki setiap warga negara Indonesia, dikembangkéeh berbagai
satuan pendidikan di berbagai jenjang dan jalujudmu pendidikan
nasional memuat berbagai nilai kemanusiaan yangshdimiliki warga
negara Indonesia. Oleh karena itu, tujuan pendidikasional adalah
sumber yang paling operasional dalam pengembangardigokan

budaya dan karakter bangsa.
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Keempat nilai di atas diidentifikasi menjadi 18anilintuk pendidikan
karakter. Delapan belas nilai tersebut sebagakineri

A. Religius merupakan sikap dan perilaku yang patuhanda
melaksanakan ajaran agama yang dianutnya, toleshadap
pelaksanaan ibadah agama lain, dan hidup rukunadepgmeluk
agama lain.

B. Jujur merupakan perilaku yang didasarkan pada upagmajadikan
dirinya sebagai orang yang selalu dapat dipercajand perkataan,
tindakan, dan pekerjaan.

C. Toleransi merupakan sikap dan tindakan yang megghaerbedaan
agama, suku, etnis, pendapat, sikap, dan tindakamgolain yang
berbeda dari dirinya.

D. Disiplin merupakan tindakan yang menunjukkan plkuladertib dan
patuh pada berbagai ketentuan dan peraturan.

E. Kerja keras merupakan perilaku yang menunjukkanyaisangguh-
sungguh dalam mengatasi berbagai hambatan bekatudas, serta
menyelesaikan tugas dengan sebaikbaiknya.

F. Kreatif merupakan kegiatan berpikir dan melakukasusatu untuk
menghasilkan cara atau hasil baru dari sesuatu tedatgdimiliki.

G. Mandiri merupakan sikap dan perilaku yang tidak afutergantung
pada orang lain dalam menyelesaikan tugas-tugas.

H. Demokratis merupakan cara berfikir, bersikap, dentifdak yang

menilai sama hak dan kewajiban dirinya dan oraimg la
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I. Rasa ingin tahu merupakan sikap dan tindakan yafajusberupaya
untuk mengetahui lebih mendalam dan meluas damuasesyang
dipelajarinya, dilihat, dan didengar.

J. Semangat kebangsaan merupakan cara berpikir, dektindan
berwawasan yang menempatkan kepentingan bangsaetmra di
atas kepentingan diri dan kelompoknya.

K. Cinta tanah air merupakan cara berfikir, bersikdgm berbuat yang
menunjukkan kesetiaan, kepedulian, dan penghargaag tinggi
terhadap bahasa, lingkungan fisik, sosial, budak@anomi, dan politik
bangsa.

L. Menghargai prestasi merupakan sikap dan tindakag y@endorong
dirinya untuk menghasilkan sesuatu yang berguna imagyarakat,
dan mengakui, serta menghormati keberhasilan deamg

M. Bersahabat/Komuniktif merupakan tindakan yang melimna¢kan
rasa senang berbicara, bergaul, dan bekerja samgarderang lain.

N. Cinta Damai merupakan sikap, perkataan, dan tindalang
menyebabkan orang lain merasa senang dan amankettasliran
dirinya.

O. Gemar membaca merupakan kebiasaan menyediakan wakik
membaca berbagai bacaan yang memberikan kebajmivinya.

P. Peduli lingkungan merupakan sikap dan tindakan yatau berupaya

mencegah kerusakan pada lingkungan alam di sekitaraan
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mengembangkan upaya-upaya untuk memperbaiki keansakam
yang sudah terjadi.
Q. Peduli sosial merupakan sikap dan tindakan yarajuseglgin memberi
bantuan pada orang lain dan masyarakat yang mehkautu
R. Tanggung-jawab merupakan sikap dan perilaku sesgormtuk
melaksanakan tugas dan kewajibannya, yang seharubayakukan,
terhadap diri sendiri, masyarakat, lingkungan (alasnsial dan
budaya), negara dan Tuhan Yang Maha Esa.
2.7.5 Prinsip Pengembangan Pendidikan Karakter

Pengembangan pendidikan karakter sebenarnya tetzeas eksplisit
dimasukkan sebagai pokok bahasan. Pendidikan laradcara prinsiplil
terintegrasi ke dalam mata pelajaran, yaitu pekdi#in satuan pendidikan
mengintegrasikan nilai-nilai karakter ke dalam kuhim, silabus, dan RPP
yang sudah ada. Berikut ini prinsip-prinsip yanggutiakan dalam
mengembangkan pendidikan karakter (Kemendikna€))201

A. Berkelanjutan berarti proses pengembangan nilai-nilai karakter
merupakan sebuah proses panjang dimulai dari aesérfa didik
masuk sampai selesai dari suatu satuan pendidikan.

B. Mdalui semua mata pelajaran, pengembangan diri, dan budaya
satuan pendidikan mensyaratkan bahwa proses pengembangan
karakter dilakukan melalui setiap mata pelajaream dalam setiap
kegiatan kurikuler, ekstra kurikuler dan kokurikul®engembangan

itu tidak lepas dari standar isi yang telah dalahSR.
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C. Nilai tidak digjarkan tapi dikembangkan melalui proses belajar
(value is neither cought nor taught, it is learngtjermann, 1972)
berarti bahwa materi nilai-nilai karakter bukanladhan ajar biasa.
Pendidik tidak perlu mengubah pokok bahasan yadglsada tetapi
menggunakan materi pokok bahasan itu untuk mengegkba nilai-
nilai karakter. Suatu hal yang selalu harus diirggdtwa satu aktivitas
belajar dapat digunakan untuk mengembangkan kemampalam
ranah kognitif, afektif, konatif, dan psikomotorKonsekuensi dari
prinsip ini nilai-nilai karakter tidak ditanyakaraldm ulangan ataupun
ujian. Walaupun demikian, peserta didik perlu mésaigei pengertian
dari suatu nilai yang sedang mereka tumbuhkan gadaeserta didik.

D. Proses pendidikan dilakukan peserta didik secara aktif dan
menyenangkan. Prinsip ini menyatakan bahwa proses pendidikan
karakter dilakukan oleh siswa bukan oleh pendidikendidik
menerapkan prinsip "tut wuri handayani” dalam seterilaku yang
ditunjukkan peserta didik. Prinsip ini juga men\ata bahwa proses
pendidikan dilakukan dalam suasana belajar yangmiedkan rasa
senang dan tidak indoktrinatif. Diawali dengan peddan terhadap
pengertian nilai yang dikembangkan maka pendidikum&un peserta
didik agar secara aktif menumbuhkan nilai-nilai dkaer pada diri
siswa melalui berbagai kegiatan belajar yang temiadkelas, satuan

pendidikan, dan tugas-tugas di luar satuan peralidik
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2.8 KerangkaBerpikir

Pengembangan buku teks dalam penelitian ini berkis&erangka berifikir
yang telah dibuat oleh peneliti berikut ini. Penaljgrlan bahasa Indonesia
dijadikan sebagai topik penelitian pengembangamikldersebut dijabarkan
kembali menjadi sub yang lebih kecil lagi karenanpelajaran bahasa Indonesia
memiliki 4 keterampilan. Empat keterampilan berlsahatersebut, yaitu
menyimak, berbicara, membaca, dan menulis. Pernektmilih pembelajaran
berbicara yang dikembangkan dalam penelitian inietka memiliki aspek

komunikatif yang besar dalam proses pembelajaran.

Pendidikan karakter merupakan pembelajaran yangyanah pada penguatan
dan pengembangan perilaku anak secara utuh yaagadichn pada suatu nilai
tertentu. Pendidikan karakter memuat nilai-nilai rakéer yang harus
dikembangkan oleh siswa. Nilai-nilai karakter téxgeyang diintegrasikan dalam
pembelajaran berbicara bahasa Indonesia kelasS€itiester 1 dan 2. Pendidikan
Karakter lebih menonjol untuk dikembangkan dalammipelajaran berbicara
kerena siswa dapat mengungkapkan nilai-nilai karakmelalui proses
pembelajaran berbicara. Oleh karena itu penelitnghasilkan produk yang
berupa sebuah buku teks pendidikan karakter tgrase dalam pembelajaran

berbicara bahasa Indonesia untuk kelas VIl semésian 2.
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METODOLOGI PENGEMBANGAN

Bagian metodologi pengembangan diuraikan mengeetada penelitian.
Hal-hal yang berkaitan dengan metode penelitianpuigl (1) jenis penelitian,
(2) model pengembangan, (3) prosedur pengembar(@anyji coba produk,
(5) desain uji coba, (6) subyek uji coba, (7) jedasa, (8) instrumen pengumpulan

data, (9) teknik analisis data.

3.1 Jenis Pendlitian

Penelitian ini termasuk jenis penelitian pengembang yaitu
pengembangan buku teks pendidikan karakter tersseglalam pembelajaran
berbicara bahasa Indonesia siswa SMP Bopkri 2 iagya kelas VIl semester 1

dan 2.

3.2 Modd Pengembangan

Pengembangan buku teks pendidikan karakter tersgegdalam
pembelajaran berbicara bahasa Indonesia siswa SMRriB2 Yogyakarta kelas
VIII semester 1 dan 2 sesuai dengan Standar Komgietien Kompetensi Dasar
keterampilan berbicara bahasa Indonesia dalam H#lunk Tingkat Satuan
Pendidikan (KTSP). Model pengembangan yang digumad@am penelitian

adalah model prosedural yang bersifat deskriptif.

42
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3.3 Prosedur Pengembangan
Penjabaran langkah-langkah model pengembangan bu&ks
pembelajaran sebagai berikut:

A. Analisis Persepsi Siswa
Peneliti ingin mengetahui pandangan siswa terhamastiwa-peristiwva
yang ada di kehidupan sehari-hari sebagai perny&iassioner.

B. Wawancara dengan guru juga perlu dilakukan. Wawangang berkaitan
dengan topik pendidikan karakter yang menurut pagaa guru layak
diajarkan kepada siswa karena buku teks akan digunaleh guru
bersama siswa untuk pembelajaran di kelas.

C. Pengembangan Produk
Pengembangan produk disusun berdasarkan SK danKiPK006 pada

jenjang pendidikan SMP dengan langkah sebagaiuterik

1) Buku teks pendidikan karakter yang terintegrasi kialam
pembelajaran berbicara bahasa Indonesia kelastiddlk bermaksud
menggantikan buku paket, hanya sebagai buku pendgropku paket
yang telah ada.

2) Rancangan buku teks sesuai dengan Standar Kompetiams
Kompetensi Dasar mata pelajaran berbicara bahakmésia untuk
kelas VIII semester 1 dan 2 yang ada di dalam KTSP.

3) Buku teks dirancang untuk satu tahun ajaran yardiritelari 8 bab.
Masing-masing bab memuat satu Kompetensi Dasar gideggkapi

dengan satu aspek kebahasaan.
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4) Setiap bab dalam buku teks terdiri atas:
a. Cover Bab
1. Judul yang memberikan motivasi pada diri siswa kintu
menumbuhkan nilai karakter yang termuat dalam [séizdo.
2. Pertanyaan dan penyataan refleksi diri tentang kéaakter
yang dimuat dalam setiap bab.
3. Gambar yang sesuai dengan nilai karakter yang dimialiam
setiap bab.
4. Peneliti menyajikan Kompetensi Dasar yang akanpdicsiswa.
5. Peneliti  juga menyajikan tujuan pembelajaran untuk
memberikan pengetahuan tujuan setiap bab.
b. Kerangka Berpikir
Kerangka berpikir terdiri dari Standar Kompetensgmpetensi
Dasar, dan indikatornya serta nilai karakter yaggntat dalam
setiap bab dan indikator nilai karakternya. Tergkhoeneliti
menyajikan penggabungan indikator Kompetensi Dadan
indikator nilai karakter yang disebut dengan Intbka Hal ini
diharapkan dapat memberikan gambaran kepada gura ca
pengintegrasian pendidikan karakter ke dalam pesjdrah
berbicara bahasa Indonesia
c. lsi
1. Setiap Indikator dijadikan sebagai sub bab.

2. Peneliti menyajikan kutipan materi yang sesuai dang



PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI

45

indikator.

3. Setelah peneliti memberikan materi, peneliti mekga)j
contoh yang sesuai.

4. Peneliti juga menyajikan latihan yang dikerjakaehokiswa
secara mandiri. Latihan ini disebut dengan Tabutah @iri.
Peneliti juga menyajikan latihan yang dikerjakaehokiswa
secara kelompok disebut dengan Lingkaran Bersama.

5. Peneliti memberikan gambar atau ilustrasi yang miemag
pada beberapa indikator.

6. Setiap bab tidak hanya aspek kompetensi yang ¢hpela
peneliti juga memberikan materi yang berasal dapek
kebahasaan. Aspek kebahasaan ini disesuaikan dengan
Kompetensi Dasar yang dicapai pada setiap bab. lifene
menyajikan materi aspek kebahasaan dengan istilatakK
Kebahasaan, dan latihannya disebut dengan Pendalama

d. Penilaian

Di setiap akhir bab peneliti memberikan tes untulenguji

kemampuan siswa secara keseluruhan. Tes ini dils@fah

Kesatuan Olah Diri. Karena tes yang disajikan makap tes

unjuk kerja, peneliti juga menyertakan rubrik pai@h untuk

membantu siswa dan guru dalam menilai kemampuaasis



PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI

46

e. Penilaian Sikap dan Tindakan

Selain penilaian kemampuan siswa, peneliti juga yediakan

kuesioner yang berisi pernyataan panduan untuk flekseékan

dirinya. Siswa diharapkan untuk memberi centangapkolom

yang disediakan sesuai dengan pribadinya. Denganikide,

siswa tahu bahwa dirinya telah melakukan dan aketakukan
nilai karakter yang ditanamnya ketika mempelajagising-masing
bab. Untuk memotivasi siswa, peneliti menyajikataleata yang
harus dikatakan dalam hati oleh siswa di akhirjpeda. Kata-kata
ini diharapkan dapat meresap dalam hati siswa.

D. Hasil pengembangan produk di validasi kepada gwasa Indonesia
SMP Bopkri 2 Yogyakarta untuk memperoleh masukamnsesaran, dan
kritik terhadap buku teks pendidikan karakter yaegntegrasi dalam
pembelajaran berbicara bahasa Indonesia kelas#ftiester 1 dan 2.

E. Kemudian, peneliti juga mengujicobakan kepada sismiak memperoleh
masukan, terutama tingkat kesukaran materi, kekddtifan bahasa,
kemenarikan penyajian, kemenarikan ilustrasi, dsb.

F. Atas dasar masukan dari siswa, produk direvisi.

G. Hasil revisi kemudian dicetak sebagai produk agkimelitian.
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Bagan 3.3
Prosedur Pengembangan Produk

Penelitian
Pengembangan
Materi
Pembelajaran

Hasil Analisis Data

-

Pengembangan Produk

-

Validasi Ahli

-

Uji Coba produk

-

Revisi Akhir

Produk
(Buku Teks
Pembelajaran
Berbicara)

3.4 Uji Coba Produk

Uji coba produk dilakukan oleh peneliti untuk metadmi kelayakan
produk yang dihasilkan. Selain itu, uji coba prodhgttujuan untuk memperoleh
masukan, saran, kritik, dan penilaian terhadap ykogang dihasilkan bagi

peneliti.
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3.5 Desain Uji Caba

Uji coba hasil pengembangan yang berupa buku tefisabakan kepada
siswa dengan meminta siswa untuk mengisi kuesigeneg telah disediakan oleh
peneliti. Hasil uji coba tersebut akan menjadi dasaisi produk selanjutnya yang

lebih baik.

3.6 Subjek Uji Coba
Subjek uji coba produk penelitian adalah siswask&®Htl SMP Bopkri 2

Yogyakarta.

3.7 Jenis Data

Jenis data pada penelitian yang berjudul “Pendndikarakter Terintegrasi
dalam Pembelajaran Berbicara Bahasa Indonesia Ké&laSemester 1 dan 2”
adalah data kualitatif dan data kuantitatif. Datartitatif berupa informasi yang
diperoleh dari penyebaran kuesioner dan angketgi@mi Hasil data kuantitatif
kemudian akan dijelaskan secara kualitatif. Sedamgliata kualitatif berupa
informasi tentang tanggapan, saran, dan kritik dsackan hasil wawancara

dengan guru bahasa Indonesia kelas VIII.

3.8 Instrumen Pengumpulan Data
Instrumen yang digunakan untuk mengumpulkan datdirtedari dua
jenis, yaitu kuesioner dan daftar pertanyaan waamacKuesioner digunakan

peneliti untuk mengetahui pandangan siswa terhamafstiwa-peristiwa yang
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terjadi di kehidupan sehari-hari siswa. Jawabanas&kan menggambarkan nilai-
nilai karakter yang perlu dikembangkan oleh pendfitesioner siswa terdapat
dalam lampiran.

Selain kuesioner, peneliti juga mewawancarai gamu slswa. Wawancara
guru dilakukan untuk memperoleh data tentang peaerapendidikan karakter di
SMP Bopkri 2 Yogyakarta. Wawancara siswa dimaksndkantuk
mengkonfirmasikan jawaban guru sehingga diper@&iapan yang nyata sesuai
dengan kenyataan di SMP Bopkri 2 Yogyakarta. Bernikukisi-kisi pertanyaan

untuk wawancara guru dan siswa.

Tabel 3.8
Kisi-Kisi Wawancara
No Kisi-Kisi
1. Kejelasan apa guru sudah memperkenalkan pendidideakter kepada
siswa.
2. Guru telah mengintegrasikan pendidikan kaakter bé&um.
3. Metode yang digunakan guru dalam pembelajaran idageb bahasa

Indonesia.

Penanaman nilai-nilai karakter yang dilakukan deepada siswa.

Sl

Materi yang memuat nilai-nilai karakter disajikasieh guru dalan
pembelajaran berbicara bahasa Indonesia.

3.9 Teknik Analisis Data

Data yang sudah terkumpul kemudian dianalisis dengagkah sebagai
berikut: (1) inventarisasi data terhadap selurula gang sudah dikumpulkan, (2)
klasifikasi data berdasarkan kriteria tertentu, intifikasi data (berdasarkan
ciri-ciri khas yang ditemukan dalam data), (4) ekfli (memaknai seluruh data
yang sudah dianalisis untuk menentukan tindak tanj®) pemaknaan hasil

analisis data (untuk memberi arti apakah hasilisisatlata akan berguna untuk
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dikembangkan lebih lanjut ataukah masih harus giremtuk menyempurnakan
program).

Data kuantitatif berupa informasi yang diperolehri dpaenyebaran
kuesioner dan angket penilaian. Hasil data kudiitkemudian akan dijelaskan
secara kualitatif. Sedangkan, data kualitatif banmformasi mengenai tanggapan,
saran, dan kritik berdasarkan hasil wawancara deggeu bahasa Indonesia kelas
VIII SMP Bopkri 2 Yogyakarta. Semua jawaban dare&ioner dianalisis dengan
cara dipersentasekan dan semua jawaban dari wansadadeskripsikan oleh

peneliti.
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LAPORAN HASIL PENELITIAN

Bagian laporan hasil penelitian ini dipaparkan lhgsnelitian dan
pembahasan hasil penelitian. Selain itu, penelijfajmenguraikan pengembangan
produk penelitian yang berupa buku teks pendidikarakter yang terintegrasi

dalam pembelajaran berbicara bahasa Indonesia\XBlas

4.1 Analisis Perseps Siswa dan Hasil Wawancara
Sub bab ini menjabarkan hasil kuesioner dan wawan€artama, peneliti
menjabarkan satu per satu persepsi siswa SMP B@pkfogyakarta terhadap
pendidikan karakter melalui kuesioner. Kedua, pgnehenjabarkan hasil
wawancara siswa. Ketiga, peneliti menjabarkan leawancara guru. Berikut ini
penjabaran hasil kuesioner dan wawancara.
4.1.1 Analisis Persepsi Siswa dan Pemaknaannya
Analisis kebutuhan merupakan langkah awal yangmitdh oleh peneliti
untuk memperoleh data. Data tersebut berupa persgsa terhadap
pendidikan karakter yang di dalamnya ada nilaitrkkrakter. Di bawah ini
akan dijabarkan berbagai persepsi siswa SMP Bd&Mkuogyakarta terhadap
18 nilai karakter berupa tabel deskripsi data dangknaannya.
A. Niai Religiusitas
Religiusitas (Kemendiknas, 2010) merupakan sikap plerilaku

patuh dalam melaksanakan ajaran agama yang diaubigran terhadap

51



PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI

52

pelaksanaan ibadah agama lain, dan hidup rukunadepgmeluk agama

lain. Nilai religiusitas dapat terlihat dari perga di kehidupan sehari-hari

siswa, seperti pada peristiwa di bawah ini.

Tabel 4.1a
Persepsi Siswa terhadap Nilai Religiusitas
No Pernyataan Jawaban
' y A B C D
1 | Ketika melihat orang sukses
dan memiliki kekuasaan
kemudian memberi berbaggi
bantuan untuk membangun
tempat ibadah atau 12 13 4 2
membangun jalan dengan | (38.71%)| (41.94%)| (12.90%)| (6.45%)
meminta agar dibuatkan
prasasti untuk tanda tangan
sebagai donatur adalah sifat
Nilai religiusitas belum dimiliki oleh siswa SMP Bkri 2
Yogyakarta. Hal tersebut dapat dilihat dari persejgiswa terhadap
pernyataan “Ketika melihat orang sukses dan memikkkuasaan
kemudian memberi berbagai bantuan untuk membangonpat ibadah
atau membangun jalan dengan meminta agar dibugikasasti untuk
tanda tangan sebagai donatur adalah sifat ...”ar8el 41,9% siswa
menjawab B. Sebagai bukti agar namanya dicatatdsdgarah.
Tabel 4.1b
Persepsi Siswa terhadap Nilai Religiusitas
No Pernyataan Jawaban
| y A B C D
2 | Tuhan adalah pencipta alam
semesta beserta segala isinya
dengan maksud untuk memberi 0 1 15 15
sumber penghidupan kepada| (0%) | (3.23%) | (48.39%)| (48.39%)
seluruh umat manusia. Oleh
karena itu ...
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Nilai religiusitas sudah dimiliki oleh siswa SMP f[@ai 2
Yogyakarta. Hal tersebut dapat dilihat dari persefswa terhadap
pernyataan “Tuhan adalah pencipta alam semestatdessgala isinya
dengan maksud untuk memberi sumber penghidupardéegguruh umat
manusia. Oleh karena itu ...”. Sebanyak 48.3% siswenjamwab C.
Pemanfaatan alam beserta isinya diperbolehkan gakdranyaknya asal
diimbangi dengan konservasi dan rehabilitasi atzan sidak rusak.

B. Nilai Kejujuran

Kejujuran (Kemendiknas, 2010) merupakan perilakungya
didasarkan pada upaya menjadikan dirinya sebagaigoyang selalu
dapat dipercaya dalam perkataan, tindakan, danrjpake Salah satu

tindakan nyata sebagai perwujudan nilai kejujudadah tidak mencuri.

Tabel 4.2a
Persepsi Siswa terhadap Nilai Kejujuran
No. Pernyataan Sy
A B C D
3 | Ketika ada anak mencuri
mangga di kebun tetangga
kemudian ditangkap pemilik 9 18 4 0

kebun, anak tersebut tidak
boleh dikatakan sebagai | (29.03%)| (58.06%) | (12.90%)| (0%)
pencuri karena perbuatan
mereka adalah gejala umum
pada anak-anak. Menurut
pendapat saya ...

Nilai kejujuran sudah dimiliki oleh siswa SMP Bopkg
Yogyakarta. Hal tersebut dapat dilihat dari persegiswa terhadap
pernyataan “Ketika ada anak mencuri mangga di késtamgga kemudian

ditangkap pemilik kebun, anak tersebut tidak botikatakan sebagai
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pencuri karena perbuatan mereka adalah gejala upada anak-anak.
Menurut pendapat saya ...”. Sebanyak 58% siswaawahj B. Betapa
pun kecilnya nilai barang yang dicuri, mengambilaog bukan miliknya
tetap saja perbuatan mencuri.

Tabel 4.2b
Persepsi Siswa terhadap Nilai Kejujuran

Jawaban

No. Pernyataan A B C D

4 | Dalam cerita lama, ada
seorang lelaki perkasa yang
ingin mengusir penjajah darj
Nusantara. Dalam
perjuangannya, dia
merampok dan mencuri di
rumah orang kaya tetapi hasil
rampokan atau hasil
mencurinya tidak digunakari
untuk kepentingan sendiri
tetapi dibagikan kepada
orang-orang miskin untuk
mencari simpati atas
perjuangannya. Persepsi
Anda terhadap tokoh tersebut
adalah ....

3 21 4 3
(9.68%) | (67.74%)| (12.90%)| (9.68%)

Nilai kejujuran sudah dimiliki oleh siswa SMP Bopkg
Yogyakarta. Hal tersebut dapat dilihat dari persejgiswa terhadap
pernyataan “Dalam cerita lama, ada seorang lelakkgsa yang ingin
mengusir penjajah dari Nusantara. Dalam perjuanggntia merampok
dan mencuri di rumah orang kaya, tetapi hasil rdmpoatau hasil
mencurinya tidak digunakan untuk kepentingan sereiapi dibagikan
kepada orang-orang miskin untuk mencari simpats gtarjuangannya.

Persepsi Anda terhadap tokoh tersebut adalatSelfanyak 67.7% siswa
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menjawab B. Dia tetap sebagai penjahat. Perjuargarya dipakai

sebagai dalih untuk menghalalkan perbuatan jahatnya

Tabel 4.2c
Persepsi Siswa terhadap Nilai Kejujuran
No. Pernyataan Jawaban
A B C D
5 | Ketika Anda menemukan

barang di jalan (misalnya ta
berisi uang jutaan rupiah, 18 1 0 12

STNK, HP), pada saatitu | (58.06%)| (3.23%) | (0%) | (38.71%)
tidak seorangpun mengetahui
barang yang Anda temukan,
Yang Anda lakukan adalah.|.

[92)

Nilai kejujuran sudah dimiliki oleh siswa SMP Bopkg
Yogyakarta. Hal tersebut dapat dilihat dari persejiswa terhadap
pernyataan “Ketika Anda menemukan barang di jataisglnya tas berisi
uang jutaan rupiah, STNK, HP), pada saat itu tid@orangpun
mengetahui barang yang Anda temukan. Yang Andaké&akadalah...”.
Sebanyak 58% siswa menjawab A. Anda serahkan béesseput kepada
pihak kepolisian agar dicari siapa pemiliknya.

C. Nilai Toleransi

Toleransi (Kemendiknas, 2010) merupakan sikap dardakan
yang menghargai perbedaan agama, suku, etnis, gendskap, dan
tindakan orang lain yang berbeda dari dirinya. fiasisi dapat diwujudkan
dalam bentuk toleransi terhadap pendapat orang dam kepercayaan
orang lain. Di bawah ini peneliti menjabarkan dgsrpersepsi siswa dan

pemaknaannya.
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Tabel 4.3a
Persepsi Siswa terhadap Nilai Toleransi
Jawaban
No. Pernyataan A B c D
6 | Ketika berdiskusi, teman
Anda berbeda pendapat
dengan Anda, padahal 3 26 2 0
pendapat teman Andalah | (9.68%) | (83.87%)| (6.45%) | (0%)
yang benar. Dengan keadaan
seperti itu, sikap Anda dalam
berdiskusi adalah ...

Nilai toleransi sudah dimiliki oleh siswa SMP Bopkg
Yogyakarta. Hal tersebut dapat dilihat dari persegswa terhadap
pernyataan “Ketika berdiskusi, teman Anda berbedadapat dengan
Anda, padahal pendapat teman Andalah yang benargdbdekeadaan
seperti itu, sikap Anda dalam berdiskusi adal&hSebanyak 83.8% siswa
menjawab B. Secara jujur mengakui bahwa pendapetrteAndalah yang
benar.

Tabel 4.3b
Persepsi Siswa terhadap Nilai Toleransi
No Pernyataan platiaban
' y A B C D
7 | Anda tinggal bersama orang
lain yang berbeda agama.
Ketika Anda sedang
berdiskusi dengan mereka, ?) 23 - ?) 8 0
ternyata pada saat itu (0%) (74.19%)|  (0%) | (25.80%)
menunjukkan waktu untuk
beribadah. Sikap Anda
adalah ...
Nilai toleransi sudah dimiliki oleh siswa SMP Bopkg

Yogyakarta. Hal tersebut dapat dilihat dari persegswa terhadap

pernyataan “Anda tinggal bersama orang lain yambduka agama. Ketika

Anda sedang berdiskusi

dengan mereka,

ternyata sk

itu
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menunjukkan waktu untuk beribadah. Sikap Anda #&dald. Sebanyak
74.1% B. Mengingatkan kepada teman Anda agar ldafibaerlebih
dahulu.
D. Nilai Disiplin
Disiplin  (Kemendiknas, 2010) merupakan tindakan gyan

menunjukkan perilaku tertib dan patuh pada berbdgdentuan dan
peraturan. Nilai kedisiplinan dapat diwujudkan dalbentuk konsistensi
terhadap topik yang dibicarakan dalam diskusi. Tdb&awah ini berisi

deskripsi persepsi siswa beserta pemaknaannya.

Tabel 4.4
Persepsi Siswa terhadap Nilai Disiplin
No. Pernyataan Jawdlel
A B C D
8 | Ketika Anda sedang berdiskusi,

Anda mengetahui bahwa
jalannya diskusi mulai 4 22 5 0
menyimpang dari topik. Agar | (12.90%)| (70.97%)| (16.13%)| (0%)
diskusi kembali pada topik
yang dibicarakan, sikap Anda
adalah ...

Nilai disiplin sudah dimiliki oleh siswa SMP BopK2iYogyakarta.
Hal tersebut dapat dilihat dari persepsi siswaa@ap pernyataan “Ketika
Anda sedang berdiskusi, Anda mengetahui bahwangéadiskusi mulai
menyimpang dari topik. Agar diskusi kembali padapiko yang
dibicarakan, sikap Anda adalah ...”. Sebanyak 70.B#asmenjawab B.
Menunggu sampai orang lain selesai berbicara keamuatienyela untuk

minta waktu agar diskusi kembali pada topik yarmagdirakan.
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E. Nilai Kerja Keras
Kerja keras (Kemendiknas, 2010) merupakan perilakung
menunjukkan upaya sungguh-sungguh dalam mengatdmdmi hambatan
belajar dan tugas, serta menyelesaikan tugas desajerik-baiknya. Nilai
kerja keras diwujudkan salah satunya dalam bentekyelesaikan tugas
dan meraih cita-cita. Di bawah ini peneliti menkan tabel deskripsi

persepsi siswa dan pemaknaannya.

Tabel 4.5a
Persepsi Siswa terhadap Nilai Kerja Keras
No. Pernyataan LT
A B C D
9 | Setiap hari Anda selalu
mendapat PR dari Bapak atau
Ibu guru. Pada suatu saat, ada
PR yang belum selesai Anda
4 27 0 0

kerjakan padahal Anda mera
sudah sangat lelah tetapi
besuk pagi harus
dikumpulkan. Menghadapi
keadaan seperti itu sikap Anda
adalah ...

Sa
(12.90%) | (87.10%)| (0%) | (0%)

Nilai kerja keras sudah dimiliki oleh siswa SMP Raop2
Yogyakarta. Hal tersebut dapat dilihat dari persejgiswa terhadap
pernyataan “Setiap hari Anda selalu mendapat PR Bigrak atau Ibu
guru. Pada suatu saat, ada PR yang belum seledai amjakan padahal
Anda merasa sudah sangat lelah tetapi besuk pags lkumpulkan.
Menghadapi keadaan seperti itu sikap Anda adalahSebanyak 87%
siswa menjawab B. Saya tetap akan kerjakan tugapasaselesai dan

benar meskipun dengan berbagai risiko.
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Tabel 4.5b

Persepsi Siswa terhadap Nilai Kerja Keras

NoO Jawaban
' Pernyataan A B C D

10 | Untuk mencapai cita-cita
saya sudah bertekad sepert

20 0 2 9

dalam peribahasa "sekali

layar terkembang pantang
surut sebelum sampai panga
anjungan”. Hal ini berarti ....

(64.52%)| (0%) | (6.45%) | (29.03%)

Nilai kerja keras sudah dimiliki oleh siswa SMP Raop2
Yogyakarta. Hal tersebut dapat dilihat dari persejiswa terhadap
pernyataan “Untuk mencapai cita-cita saya sudateken seperti dalam
peribahasa ‘sekali layar terkembang pantang seh#lsm sampai pangai
anjungan’. Hal ini berarti ...”. Sebanyak 64.5% jaaab A. Seberat apa
pun tugas atau pekerjaan yang saya terima, pasti sdya selesaikan tepat
waktu.

F. Nilai Kreatif

Kreatif (Kemendiknas, 2010) merupakan tindakan ik&rplan
melakukan sesuatu untuk menghasilkan cara atalldeasi dari sesuatu
yang telah dimiliki. Nilai kreatif yang tertanam lden diri siswa dapat
dilihat dari kreativitasnya dalam membuat sebudisan. Di bawah ini

peneliti menyajikan tabel deskripsi persepsi sidam pemaknaannya.

Tabel 4.6
Persepsi Siswa terhadap Nilai Kreatif
No. Pernyataan Jawaban
A B C D
11 | Saya akan mulai belajar

menulis. Agar tulisan yang saya 2 4 6 19
buat tidak mengulang pendapat6.45%)| (12.90%)| (12.90%)| (61.29%)
orang lain, usaha yang saya
lakukan adalah, kecuali...
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Nilai kreatif sudah dimiliki oleh siswa SMP BopktiYogyakarta.
Hal tersebut dapat dilihat dari persepsi siswaat@ap pernyataan “Saya
akan mulai belajar menulis. Agar tulisan yang dayat tidak mengulang
pendapat orang lain, usaha yang saya lakukan addetuali...”.
Sebanyak 61.2% siswa menjawab D. Meniru gaya pehaifi yang sudah
terkenal.

G. Nilai Mandiri

Mandiri (Kemendiknas, 2010) merupakan sikap daiigker yang
tidak mudah tergantung pada orang lain dalam meagian tugas-tugas.
Nilai mandiri yang tertanam dalam diri siswa ditihketika siswa

mengerjakan tugas. Tabel di bawah ini berisi dpskrpersepsi siswa

beserta pemaknaannya.

Tabel 4.7a
Persepsi Siswa terhadap Nilai Mandiri
No Jawaban
' Pernyataan A B C D
12 | Ketika ada tugas atau

tanggung jawab, bekerja
kelompok dengan teman 3 7 1
ternyata lebih mudah (9.68%) | (22.58%)| (3.23%)
penyelesaiannya. Namun,
bukan berarti bahwa saya
bergantung pada orang lain

20
(64.52%)

Nilai mandiri sudah dimiliki oleh siswa SMP Bop&iYogyakarta.
Hal tersebut dapat dilihat dari persepsi siswaa@ap pernyataan “Ketika
ada tugas atau tanggung jawab, bekerja kelompogameteman ternyata
lebih  mudah penyelesaiannya. Namun, bukan beraatiwh saya

bergantung pada orang lain.”. Sebanyak 64.5% smserigawab D. Dalam
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kerja kelompok, masing-masing tetap memiliki tudas tanggung jawab

Tabel 4.7b
Persepsi Siswa terhadap Nilai Mandiri
No Jawaban
' Pernyataan A B C D
13 | Ketika saya menemukan kata
atau istilah sukar, agar tidak 15 0 16 0
keliru memberi makna, usahd48-39%)| (0%) (51.61%)| (0%)
yang saya lakukan adalah ...

Nilai mandiri sudah dimiliki oleh siswa SMP Bop&iYogyakarta.

Hal tersebut dapat dilihat dari persepsi siswaai@dap pernyataan “Ketika

saya menemukan kata atau istilah sukar, agar ketki memberi makna,

usaha yang saya lakukan adalah ...”. Sebanyak 58i$#& menjawab C.

Membuka kamus dan mencari arti kata atau istilaty yapat.

H. Nilai Demokratis

Demokratis (Kemendiknas,

2010) merupakan cara Woerfi

bersikap, dan bertindak yang menilai sama hakkéarajiban dirinya dan

orang lain. Berdasarkan deskripsi tersebut nilanalgatis diwujudkan

dalam pemilihan ketua kelas yang demokratis. Di dbavini peneliti

menyajikan tabel deskripsi persepsi siswa dan peaaiya.

Tabel 4.8
Persepsi Siswa terhadap Nilai Demokratis
No Jawaban
] Per nyataan A B C D
14 | Ketika dilaksanakan pemilihan
ketua kelas, agar program kefja
kelas dapat berjalan lancar, 19 2 7 3
saya lebih senang jika (61.29%) | (6.45%) | (22.58%)| (9.68%)
pemilihan ketua kelas
dilakukan dengan cara ....
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Nilai demokratis sudah dimiliki oleh siswa SMP Bapk

Yogyakarta. Hal tersebut dapat dilihat dari persegswa terhadap

pernyataan “Ketika dilaksanakan pemilihan ketuaakelagar program

kerja kelas dapat berjalan lancar, saya lebih gefika pemilihan ketua

kelas dilakukan dengan cara ..

Pemilihan berdasarkan suara terbanyak.

I. Nilai Rasa Ingin Tahu

. Sebanyak 61.2vasimenjawab A.

Rasa ingin tahu (Kemendiknas, 2010) merupakan si#ap

tindakan yang selalu berupaya untuk mengetahuh lebéndalam dan

meluas dari sesuatu yang dipelajarinya, dilihah dmlengar. Nilai rasa

ingin tahu diwujudkan dalam bentuk usaha yang diak siswa untuk

memenuhi rasa ingin tahunya. Di bawah ini peneh@nyajikan tabel

deskripsi persepsi siswa dan pemaknaannya.

Tabel 4.9
Persepsi Siswa terhadap Nilai Rasa Ingin Tahu
NoO Jawaban
' Pernyataan A B @ D

15 | Pada saat membaca buku dan
saya tidak paham yang 2 8 2 19
dimaksud oleh penulisnya, | (6.45%) | (25.80%)| (6.45%) | (61.29%)
usaha yang saya lakukan
adalah, kecuali...

Nilai rasa ingin tahu sudah dimiliki oleh siswa SNE®pkri 2

Yogyakarta. Hal tersebut dapat dilihat dari persegswa terhadap

pernyataan “Pada saat membaca buku dan saya tidh&mp yang

dimaksud oleh penulisnya, usaha yang saya lakukatala kecuali...”.

Sebanyak 61.2% siswa menjawab D. Menebak sendksuagpenulis.
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Semangat kebangsaan (Kemendiknas, 2010) merupakea c

berpikir, bertindak, dan berwawasan yang menempatkgpentingan

bangsa dan negara di atas kepentingan diri danmielknya. Nilai

semangat kebangsaan tercermin melalui pembelaaysddndonesia dan

menjaga nama baik bangsa Indonesia.

Tabel 4.10a
Persepsi Siswa terhadap Nilai Semangat Kebangsaan
NG Jawaban
; Pernyataan A B &, D
16 | Ketika bangsa lain berusaha
melecehkan bangsa &5 3 23 0
Indonesia, sikap yang sayq16.13%)| (9.68%) | (74.19%)| (0%)

lakukan adalah ...

Nilai semangat kebangsaan sudah dimiliki oleh siSWwe# Bopkri

2 Yogyakarta. Hal tersebut dapat dilihat dari pessesiswa terhadap

pernyataan “Ketika bangsa lain berusaha melecebkagsa Indonesia,

sikap yang saya lakukan adalah ...”. Sebanyak 74id8¥asmenjawab C.

Membuktikan melalaui karya nyata bahwa bangsa s$@gk serendah

yang dikatakan oleh bangsa lain.

Tabel 4.10b
Persepsi Siswa terhadap Nilai Semangat Kebangsaan
No Jawaban
' Pernyataan A B C D
17 | Membalas ejekan bangsa lain
dengan cara membakar simbol
bangsa lain adalah sikap yang 2 4 2 23
tidak beradab dan tidak akan (6.45%)| (12.90%))| (6.45%) (74.19%)

mengubah apa-apa. Pernyataan
seperti itu adalah, kecuali ...
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Nilai semangat kebangsaan sudah dimiliki oleh siSWi# Bopkri
2 Yogyakarta. Hal tersebut dapat dilihat dari pessesiswa terhadap
pernyataan “Membalas ejekan bangsa lain denganntanabakar simbol
bangsa lain adalah sikap yang tidak beradab dak @tkan mengubah
apa-apa. Pernyataan seperti itu adalah, kectialsebanyak 74.1% siswa
menjawab D. Wajar saja sebagai luapan emosi.

K. Nilai Cinta Tanah Air

Cinta tanah air (Kemendiknas, 2010) merupakan dtemndikir,
bersikap, dan berbuat yang menunjukkan kesetiaapedulian, dan
penghargaan yang tinggi terhadap bahasa, lingkurfsik, sosial,
budaya, ekonomi, dan politik bangsa. Nilai cintzataair dalam diri siswa
dalam bentuk kekaguman akan alam yang dimiliki banigdonesia, dan

penggunaan produk dalam negeri. Di bawah ini pemeényajikan tabel

deskripsi persepsi siswa dan pemaknaannya.

Tabel 4.11a
Persepsi Siswa terhadap Nilai Cinta Tanah Air
Jawaban
No.
Pernyataan A B C D

18 | Kekaguman seseorang

terhadap keindahan Pulau

Dewata dan selalu ingin

mengunjungi adalah salah 2 1 17 1

satu bukti perwujudan rasa (6.45%) | (35.48%)| (54.84%)| (3.23%)

cinta terhadap tanah air.

Pernyataan tersebut adalah |..

Nilai cinta tanah air sudah dimiliki oleh siswa SMBdpkri 2
Yogyakarta. Hal tersebut dapat dilihat dari persejiswa terhadap

pernyataan “Kekaguman seseorang terhadap keind@ilano Dewata dan
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selalu ingin mengunjungi adalah salah satu buktwpgidan rasa cinta
terhadap tanah air. Pernyataan tersebut adalalseldanyak 54.8% siswa
menjawab C. Benar karena salah satu wujud cintahtasir adalah

menyenangi keragaman budaya suatu bangsa.

Tabel 4.11b
Persepsi Siswa terhadap Nilai Cinta Tanah Air
NoO Jawaban
' Per nyataan A B C D
19 Suka menyusuri gua-gua
alami di berbagai wilayah di
Indonesia dan kemudian 0 4 9 18

kagum atas adanya stalaktit
dan stalakmit di dalam gua
adalah wujud cinta tanah air.
Pernyataan tersebut adalah),
kecuali ....

(0%) | (12.90%)| (29.03%) | (58.06%)

Nilai cinta tanah air sudah dimiliki oleh siswa SMBdpkri 2
Yogyakarta. Hal tersebut dapat dilihat dari persejiswa terhadap
pernyataan “Suka menyusuri gua-gua alami di berbagkyah di
Indonesia dan kemudian kagum atas adanya stalddatit stalakmit di
dalam gua adalah wujud cinta tanah air. Pernyatassebut adalah,
kecuali ...”. Sebanyak 58% siswa menjawab D. Kalalya berhenti pada

kagum tidak akan mengubah apa-apa.

Tabel 4.11c
Persepsi Siswa terhadap Nilai Cinta Tanah Air
No Jawaban
' Per nyataan A B C D
20 | Kesukaan untuk
menggunakan produk dalgm
23 3 2 3

negeri adalah perwujudan
konkret rasa cinta tanah ir(74.19%)| (9.68%) | (6.45%) | (9.68%)

Pernyataan tersebut sejalan
dengan ...




PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI

66

Nilai cinta tanah air sudah dimiliki oleh siswa SMBdpkri 2
Yogyakarta. Hal tersebut dapat dilihat dari persefswa terhadap
pernyataan “Kesukaan untuk menggunakan produk dakegeri adalah
perwujudan konkret rasa cinta tanah air. Pernyat@asebut sejalan
dengan ...”. Sebanyak 74.1% siswa menjawab A. Memgirkeragaman
budaya dan seni Indonesia.

L. Nilai Menghargai Prestasi

Menghargai prestasi (Kemendiknas, 2010) merupakaap dan
tindakan yang mendorong dirinya untuk menghasillsmsuatu yang
berguna bagi masyarakat, dan mengakui, serta mangtickeberhasilan
orang lain. Nilai menghargai prestasi tercerminadalkebanggaan akan
hasil kerja keras yang dilakukan orang lain maughunsendiri. Di bawah
ini peneliti menyajikan tabel deskripsi persepswa dan pemaknaannya.

Tabel 4.12a
Persepsi Siswa terhadap Nilai Menghargai Prestasi

No.

Jawaban

Pernyataan A B C D

21

"Saya bangga sebagai anak
seorang petani. Ayahku petani
tekun dan kreatif. Ketika orang
lain tergila-gila menanam
singkong, Ayahku justru menanam ( 27 4 0
cengkih. Ternyata, 70 tahun (0%) | (87.10%)| (12.90%)| (0%)
kemudian hasil panen cengkih
mencukupi untuk membiayai
pendidikan kakak dan adik-adikku
sampai Perguruan Tinggi".
Pernyataan tersebut adalah ....

Nilai menghargai prestasi sudah dimiliki oleh sisSP Bopkri 2

Yogyakarta. Hal tersebut dapat dilihat dari persegswa terhadap
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pernyataan “Saya bangga sebagai anak seorang .pAtahiku petani
tekun dan kreatif. Ketika orang lain tergila-gilaemanam singkong,
Ayahku justru menanam cengkih. Ternyata, 70 tahamudian hasil
panen cengkih mencukupi untuk membiayai pendidikaikak dan adik-
adikku sampai Perguruan Tinggi. Pernyataan tersedmldlah ...".
Sebanyak 87% siswa menjawab B. Sikap positif yaagghargai prestasi

yang dicapai oleh orang tuanya.

Tabel 4.12b
Persepsi Siswa terhadap Nilai Menghargai Prestasi
Jawaban
No.
Per nyataan A B C D
22 | Ketika aku duduk di bangku
SMP, aku ingin sekali
memiliki jam tangan
Keinginan itu aku sampaikan
kepada ayah. Tetapi ayah
justru mengatakan, "Kalau
kamu pengin jam tangan, buat
saja pembibitan cengki 16 4 5 6
tahun depan kamu pasti bisgs1.61%)| (12.90%)| (16.13%)| (12.90%)

membeli jam tangan”. Setahun
kemudian setelah i
pembibitan cengkihk
berhasil, tiba-tiba
mengajakku ke kota untuk
membeli jam tangan’|.
Pernyataan yang tepat untuk
cerita di atas adalah, kecuali|...

Nilai menghargai prestasi sudah dimiliki oleh sisSMP Bopkri 2
Yogyakarta. Hal tersebut dapat dilihat dari persegswa terhadap

pernyataan “Ketika aku duduk di bangku SMP, akunirsgkali memiliki

jam tangan. Keinginan itu aku sampaikan kepada.ayetapi ayah justru

mengatakan, "Kalau kamu pengen jam tangan, buat gambibitan
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cengkih, tahun depan kamu pasti bisa membeli jamgatd’. Setahun
kemudian setelah hasil pembibitan cengkihku bekhdigia-tiba ayah
mengajakku ke kota untuk membeli jam tangan”. Peaan yang tepat
untuk cerita di atas adalah, kecuali ...”. Sebaryhl6% siswa menjawab
A. Ayahku adalah orang yang pelit.
M. Nilai Bersahabat/Komunikatif
Bersahabat/komunikatif (Kemendiknas, 2010) merupadkalakan
yang memperlihatkan rasa senang berbicara, berdaal,bekerja sama
dengan orang lain. Nilai bersahabat/komunikatifceéemin dalam diri
siswa berbentuk kemauan berbicara kepada orangrat@ekitar untuk
menjalin hubungan baik. Di bawah ini peneliti mgikan tabel deskripsi
persepsi siswa dan pemaknaannya.

Tabel 4.13a
Persepsi Siswa terhadap Nilai Bersahabat/Komuhikat

No.

Jawaban

Pernyataan A B C D

23

"Budi senang bergaul dengan
teman-teman baik di kelas
maupun di luar kelas.
Bahkan ketika hari libur,
Budi sering berkunjung ke 30 1 0 0
rumah teman-temannya. (96.77%)| (3.23%) (0%) (0%)
Budi selalu membawa cerita
baru yang menarik untuk
diceritakan kepada teman-
temannya". Budi adalah anak

yang...

Nilai bersahabat/komunikatif sudah dimiliki olelswwae SMP Bopkri
2 Yogyakarta. Hal tersebut dapat dilihat dari pessesiswa terhadap

pernyataan “Budi senang bergaul dengan teman-tebadk di kelas
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maupun di luar kelas. Bahkan ketika hari libur, Begring berkunjung ke

rumah teman-temannya. Budi selalu membawa cerita y@ng menarik

untuk diceritakan kepada teman-temannya. Budi hdatek yang ...".

Sebanyak 96.7% siswa menjawab A. Bersahabat danrkkatif dengan

teman-temannya.

Tabel 4.13b
Persepsi Siswa terhadap Nilai Bersahabat/Komuhikat
No Jawaban
' Per nyataan A B C D
24 | Kedekatan Ana dengan guru |di
sekolah  sering dituduh teman-
temannya untuk mencari muka agar
diberi nilai bagus. Namun, ketiko Ana
ditanya, dia menjawab bahwa ketika
berbicara dengan Bapak dan lbu guru 11 20 0 0
selalu menanyakan masalah pelajar Ao-48%) | (64.52%) | (0%) | (0%)

yang belum dipahaminya. Ana pun
menawarkan agar teman-teman mau
sering berdiskusi dengan guru. Cerita
itu sebenarnya menggambarkan bahwa
Ana adalah ...

Nilai bersahabat/komunikatif sudah dimiliki olehswa SMP

Bopkri 2 Yogyakarta. Hal tersebut dapat dilihat idpersepsi siswa

terhadap pernyataan “Kedekatan Ana dengan guruekiolah sering

dituduh teman-temannya untuk mencari muka agarridii&ai bagus.

Namun, ketiko Ana ditanya, dia menjawab bahwa keti&rbicara dengan

Bapak dan Ibu guru selalu menanyakan masalah pafajgang belum

dipahaminya. Ana pun menawarkan agar teman-teman s@&ing

berdiskusi dengan guru. Cerita itu sebenarnya menggrkan bahwa Ana

adalah ...”. Sebanyak 64.5% siswa menjawab B. Arailg komunikatif

dan enak diajak bersahabat.
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N. Nilai Cinta Damai
Cinta damai (Kemendiknas, 2010) merupakan sikapkapean,
dan tindakan yang menyebabkan orang lain merasamgetan aman atas
kehadiran dirinya. Nilai cinta damai tercermin padia siswa dalam
bentuk pembiaraan dalam kehidupan sehari-hari damyebesaikan
masalah dengan orang lain. Di bawah ini penelitinyagkan tabel

deskripsi persepsi siswa dan pemaknaannya.

Tabel 4.14a
Persepsi Siswa terhadap Nilai Cinta Damai
No Jawaban
' Pernyataan A B C D
25 | Tema yang menarik untyk
menggambarkan cinta damai 15 8 6 2
dalam kehidupan sehari-har{48.39%)| (25.80%)| (12.90%)| (6.45%)
lebih tepat jika dikatakan
dalam bentuk ...

Nilai cinta damai kurang dimiliki oleh siswa SMP [ai 2
Yogyakarta. Hal tersebut dapat dilihat dari persegswa terhadap
pernyataan “Tema yang menarik untuk menggambarkata camai
dalam kehidupan sehari-hari lebih tepat jika dikatadalam bentuk ...".
Sebanyak 48.3% siswa menjawab A. Pulisi.

Tabel 4.14b
Persepsi Siswa terhadap Nilai Cinta Damai
No Jawaban
] Per nyataan A B C D
26 | Jika teman Anda akan dipukuli 1 4 26 0
oleh orang lain, usaha yang | (3.23%) | (12.90%)| (83.87%)| (0%)
kamu lakukan adalah ...

Namun, dalam pernyataan yang berbeda nilai cintaadaudah

dimiliki oleh siswa SMP Bopkri 2 Yogyakarta. Hakgsebut dapat dilihat
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dari persepsi siswa terhadap pernyataan “Jika tehmala akan dipukuli
oleh orang lain, usaha yang kamu lakukan adalah Sehanyak 83.8%
siswa menjawab C. Mendudukan persoalan kemudian alatas
diselesaikan secara baik-baik.

O. Nilai Gemar Membaca

Gemar membaca (Kemendiknas, 2010) merupakan kabiasa

menyediakan waktu untuk membaca berbagai bacaam ry@mberikan
kebajikan bagi dirinya. Nilai gemar membaca tercerpada diri siswa
dalam bentuk memanfaatkan waktu luang untuk memibaika. Di bawah

ini peneliti menyajikan tabel deskripsi persepswa dan pemaknaannya.

Tabel 4.15
Persepsi Siswa terhadap Nilai Gemar membaca
NoO Jawaban
' Per nyataan A B C D
27 | "Gunakan waktu luangm
16 1 0

u
14
untuk membaca bacaan yan
y LEAS.lG%) (51.61%)| (3.23%) (0%)

bermanfaat!" Pesan tersekl
cocok untuk ...

Nilai gemar membaca sudah dimiliki oleh siswa SMé&pi8i 2
Yogyakarta. Hal tersebut dapat dilihat dari persefswa terhadap
pernyataan “Gunakan waktu luangmu untuk membacadnacyang
bermanfaat!. Pesan tersebut cocok untuk ...”. Sekarb1.6% siswa
menjawab B. Masyarakat luas sebagai slogan.

P. Nilai Peduli Sosial

Peduli sosial (Kemendiknas, 2010) merupakan sikaptohdakan

yang selalu ingin memberi bantuan pada orang lamrdasyarakat yang

membutuhkan. Nilai peduli sosial tercermin dalamtblk tindakan siswa
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memberi bantuan kepada orang yang terkena musibathawah ini

peneliti menyajikan tabel deskripsi persepsi sidaa pemaknaannya.

Tabel 4.16
Persepsi Siswa terhadap Nilai Peduli Sosial
Jawaban
No.
Per nyataan A B C D
28 | Ketika ada warga masyarakat
yang sedang terkena musiba 10 15 6 0
langkah pertama yang say 32.26%)| (48.39%)| (12.90%)| (0%)
lakukan adalah ...

Nilai peduli sosial sudah dimiliki oleh siswa SMPogkri 2
Yogyakarta. Hal tersebut dapat dilihat dari persejiswa terhadap
pernyataan “Ketika ada warga masyarakat yang settaskgna musibah,
langkah pertama yang saya lakukan adalah ..."”. r§@Ba48.3% siswa
menjawab B. Melapor kepada Pak RT.

Q. Nilai Peduli Lingkungan

Peduli lingkungan (Kemendiknas, 2010) merupakarapsikian
tindakan yang selalu berupaya mencegah kerusakknlipgkungan alam
di sekitarnya, dan mengembangkan upaya-upaya umntakperbaiki
kerusakan alam yang sudah terjadi. Nilai pedulgimgan tercermin

dalam bentuk keikutsertaan dalam kerja bakiti.

Tabel 4.17
Persepsi Siswa terhadap Nilai Peduli Lingkungan
No Jawaban
' Pernyataan A B C D
29 | Ketika di kampung ada kerja
bakti, dengan suka rela saya ikut
9 1 21 0

bergabung dengan  warga
masyarakat  untuk bekera(29-03%)| (3.23%) | (67.74%)| (0%)

Pernyataan tersebut merupakan
bukti nyata bahwa ...
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Nilai peduli lingkungan kurang dimiliki oleh sisw&MP Bopkri 2
Yogyakarta. Hal tersebut dapat dilihat dari persefswa terhadap
pernyataan “Ketika di kampung ada kerja bakti, denguka rela saya ikut
bergabung dengan warga masyarakat untuk bekenay&aan tersebut
merupakan bukti nyata bahwa ...”. Sebanyak 67.&#aimenjawab C.
Saya warga masyarakat yang memiliki kepeduliaratosi

R. Nilai Tanggung Jawab

Tanggung jawab (Kemendiknas, 2010) merupakan si#ap
perilaku seseorang untuk melaksanakan tugas damjikewnya, yang
seharusnya dia lakukan, terhadap diri sendiri, anakat, lingkungan
(alam, sosial dan budaya), negara dan Tuhan YanigaMszsa. Nilai
tanggung jawab tercermin dalam bentuk tindakan hoagateman karena
merupakan tanggung jawab. Di bawah ini peneliti yagkan tabel

deskripsi persepsi siswa dan pemaknaannya.

Tabel 4.18
Persepsi Siswa terhadap Nilai Tanggung Jawab
No Jawaban
' Pernyataan A B C D
30 | "Saya mengajak teman dari kota
ke rumah saya di desa. Ketika itu
teman saya terseret banjir.
Dengan penuh kesadaran akan 29 2 0 0
risiko bagi saya, saya langsung (93.55%)| (6.45%) | (0%) (0%)
terjun ke sungai dan berusaha
menolong teman agar dapat
diselamatkan nyawanya". Narasi
tersebut membuktikan bahwa...

Nilai tanggung jawab sudah dimiliki oleh siswa SNBBpkri 2

Yogyakarta. Hal tersebut dapat dilihat dari persegswa terhadap
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pernyataan “Saya mengajak teman dari kota ke rigagh di desa. Ketika
itu teman saya terseret banjir. Dengan penuh kemadgkan risiko bagi
saya, saya langsung terjun ke sungai dan berusehalomg teman agar
dapat diselamatkan nyawanya. Narasi tersebut merkbokbahwa ...".
Sebanyak 93.5% siswa menjawab A. Tindakan yangijiedpn tanggung
jawab meskipun penuh risiko.

4.1.2 Hasil Wawancara dengan Guru dan Pemaknaannya

Peneliti melakukan wawancara dengan guru untuk reeslgh data
berupa pelaksaaan pendidikan Karakter di SMP Bdpkiogyakarta. Peneliti
mengajukan 6 pertanyaan untuk dijawab oleh GurungRaman hasil
wawancara Guru sebagai berikut.

Ketika peneliti mengajukan pertanyaan “Apakah Gutelah
memperkenalkan pendidikan karakter kepada siswafli gnenjawab belum.
Sampai saat ini guru belum memperkenalkan pendidikarakter secara
spesifik kepada siswa di SMP Bopkri 2 Yogyakartalaupun sosialisasi
tentang Pendidikan Karakter dari Pemerintah telda sejak tahun ajaran
2011/2012 di SMP Taman Siswa Yogyakarta.

Ketika peneliti mengajukan pertanyaan “Apakah Gutelah
mengintegrasikan pendidikan karakter dalam pemdralajbahasa Indonesia?
Guru menjawab belum. Walaupun SMP Bopkri 2 Yogyakéslah menuntut
guru untuk menyesuaikan dengan Pendidikan Karakéenpai saat ini Guru

masih mempersiapkan diri dan belum melaksanakannya.
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Guru juga menjelaskan bahwa sebelum adanya pergaman
pendidikan karakter dari pemerintah, nilai-nilarddeer secara eksplisit telah
ada dalam pembelajaran bahasa Indonesia. Misalpgmmbelajaran yang
memuat karya sastra. Karya sastra tersebut telatuatenilai-nilai yang dapat
diperoleh siswa.

Ketika peneliti mengajukan pertanyaan “Apakah gupernah
menanamkan nilai-nilai karakter kepada siswa?” guamjawab bahwa guru
belum menerapkan nilai karakter yang khusus darmepmtah. Namun, guru
telah menanamkan nilai luhur kehidupan, yaitu tamggawab. Sebelum guru
memberikan Pekerjaan Rumah (PR), guru memberikanelpsan bahwa
siswa dapat menumbuhkan nilai tanggung jawab ketlkeagerjakan tugas
tersebut.

Ketika peneliti mengajukan pertanyaan “Apakah metogang
digunakan Guru saat pembelajaran berbicara?” gemjawab menggunakan
metode student centerdalam pembelajaran berbicara. Membiarkan siswa
melakukan praktik secara langsung. Misalnya, (1at spembelajaran
menyampaikan suatu berita, guru meminta siswa nmebidjssuatu tema,
kemudian siswa diminta menyampaikan di kelas unt&latin siswa
berbicara. (2) Saat pembelajaran wawancara, siangsling mewawancari
orang-orang di lingkungan rumah masing-masing sitv@nun, pelaksanaan
pembelajaran tersebut terdapat kendala alat kaaelaa siswa yang tidak
memiliki alat perekam. Cara mengatasi kendala beitssiswa menulis hasil

wawancara siswa di kertas.
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Ketika peneliti mengajukan pertanyaan “Apakah gomencari bahan
atau materi pembelajaran yang memuat nilai-nilaaki@r?” guru menjawab
bahwa ia hanya mengambil bahan sesuai buku pakgtdiailikinya. Guru
tidak pernah mencari sendiri bahan bacaan untwkasdi luar buku paket.
Untuk materi pembelajaran berbicara tidak terpa&dapsatu buku, karena
siswa sudah diberi pinjaman buku paket. Namun, guya punya pegangan
buku yang lain, sehingga apabila ada materi yajadeseakan ditambahkan di
pembelajaran berbicara.

4.1.3 Hasil Wawancara dengan Siswa dan Pemaknaannya

Peneliti melakukan wawancara dengan 5 siswa unerkgkonfirmasi
jawaban wawancara guru dengan realitas yang ad&las. Siswa diminta
untuk menjawab 5 pertanyaan, yaitu (1) pengetahsamwa tentang
pendidikan karakter, (2) sikap siswa terhadap neetddlam pembelajaran
berbicara, (3) kualitas bahan dan materi ajar yhberikan oleh guru , dan (4)
kepedulian guru terhadap penanaman nilai karaleetakam diri siswa. Hasil
wawancara tersebut, yaitu:

Siswa belum mengetahui bahwa saat ini pemerintalange
mencanangkan kurikulum yang memuat pendidikan karali sekolah-
sekolah. Siswa juga belum memperoleh penjelasan gamu tentang
pendidikan karakter yang dicanangkan oleh peméritéesebut. Pemahaman
3 siswa tentang karakter, yaitu watak tokoh dalabuah karya sastra dan dua

siswa lainnya belum memahami tentang karakter.
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Siswa mengatakan bahwa guru di SMP Bopkri 2 Yogyaka
mengajarkan pembelajaran berbicara dengan memisiaa sberpraktik
langsung. Keempat siswa telah memiliki pengalamaewamvancarai
narasumber. Satu siswa mengatakan bahwa ia jugalpberpraktik di depan
kelas sebagai pembawa acara. Namun, sebelum menoegbdik siswa
mengatakan bahwa Guru memberi penjelasan tentarigrinya terlebih
dahulu.

Bahan pembelajaran berbicara yang digunakan oleth @ambil dari
buku paket yang dipinjamkan oleh pihak sekolah @amswa. Kelima siswa
mengatakan demikian. Siswa mengatakan bahwa ggaumengambil materi
pembelajaran berbicara juga dari buku paket. Ada siswa mengatakan
bahwa materi di dalam buku paket singkat dan tigaas mengatakan cukup.
Guru menambahkan penjelasan tentang materi daw Ipaket lain yang
dimilikinya sehingga siswa merasa materi yang dkla@arguru cukup.

Penanaman nilai-nilai kehiudupan (bukan nilai k&rak yang
dianjurkankan oleh Pemerintah) sudah dilakukan .gukelima siswa
mengatakan bahwa Guru menanamankan nilai sesugaé®ma dalam buku
paket, misalnya nilai tanggung jawab. Penanamaa t#rsebut dilakukan
guru dengan cara memberikan penjelasan tentang taifmgung jawab
sebelum memberikan tugas kepada siswa.

4.2  Pembahasan
Pembahasan merupakan pengolahan persepsi sisvaaapripendidikan

karakter dan wawancara yang telah dilakukan olehelge Berikut ini
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pembahasan persepsi siswa, pembahasan hasil waevasy@a, dan pembahasan
wawancara guru.
4.2.1 Pembahasan Persepsi Siswa terhdap Pendidikan Kiarakt

Persepsi siswa dikumpulkan dari kuesioner yandp téiisi oleh siswa.
Kuesioner berupa pernyataan dan empat poin jawaimma. Pernyataan
tersebut merupakan suatu peristiwa atau kejadibariskari yang bisa saja
dialami oleh siswa. Kemudian, siswa memberikan g@ismelalui piilihan
jawaban. Artinya, jawaban siswa menggambarkan @esssatau pandangan
siswa.

Kuesioner yang diisi oleh siswa tersebut mengamersepsi siswa
berdasarkan kejadian sehari-hari yang memuat milai-karakter, sehingga
diharapkan siswa memiliki pengalaman yang samarsekgadian yang
digambarkan dalam kuesioner. Hal tersebut sejadagah teori Piaget. Piaget
(Suparno, 2001: 141) mengatakan bahwa pengetatuagibentuk sendiri
oleh siswa dalam berhadapan dengan lingkungan @igak yang sedang
dipelajarinya. Piaget (Suparno, 2001: 142) membadakiga macam
pengetahuan, vyaitu pengetahuan fisis, matematiss,logan sosial.
Pengetahuan fisis dikonstruksi melalui tindakamwaigserhadap obyek fisis
secara langsung. Pengetahuan matematis logis dkbatgngan tindakan
siswa terhadap obyek secara tidak langsung, yaitgah pemikiran operatif.
Pengetahuan sosial dibentuk dengan pengalaman sshedap orang lain

atau lingkungan sosial. Oleh karena itu, siswa rdilean dapat memahami
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nilai karakter dari beberapa pengalaman yang digakan di dalam
kuesioner.

Siswa diharapkan dapat memperoleh pengetahuan aketigwa
berhadapan langsung dengan kejadian-kejadian tdérggbabila siswa belum
mengalaminya kejadian-kejadian tersebut, siswa pa@ajenjang SMP sudah
memiliki pemikiran deduktif hipotesis. Artinya, péanan siswa telah dapat
menarik kesimpulan yang spesifik dari sesuatu yamgm. Pada tahap ini,
anak dapat mengambil keputusan mengenai sesuaty tilak dialami. la
dapat menarik kesimpulan yang penting dari kebengeang masih berupa
kemungkinan (hipotesis). la dapat mengambil keutuspas dari kenyataan
yang konkret.

Di bawah ini peneliti menjabarkan indikator nilarkkter berdasarkan
hasil kuesioner. Hal tersebut dilakukan agar pekaid karakter dapat
terintegrasi ke dalam pembelajaran berbicara bahdsaesia.

A. Nilai Religius

Kuesioner yang menyangkut nilai karakter terdaps gernyataan.
Pernyataan pertama “Ketika melihat orang suksesyaaniliki kekuasaan
kemudian memberi berbagai bantuan untuk membangonpat ibadah
atau membangun jalan dengan meminta agar dibugikasasti untuk
tanda tangan sebagai donatur adalah sifat ..."ingPabanyak siswa
menjawab B. Sebagai bukti agar namanya dicatatrdakijarah. Namun,
jawaban yang diharapkan sebenarnya adalah A. samkarena suka

menonjolkan diri. Untuk mencapai sikap dan perilagatuh dalam
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melaksanakan ajaran agama yang dianut, penelitibomaimndikator nilai
karakter berdasarkan pilihan jawaban A. Indikatdai fkkarakter tersebut,
yaitu memberikan bantuan untuk orang lain dengan ikh&sagai wujud
pelaksanaan ajaran agama

Pernyataan kedua “Tuhan adalah pencipta alam safmesérta segala
isinya dengan maksud untuk memberi sumber pengardugepada
seluruh umat manusia. Oleh karena itu ...”. Siswaingalbanyak
menjawab C. Pemanfaatan alam beserta isinya diedian sebanyak-
banyaknya asal diimbangi dengan konservasi darbiléhai agar alam
tidak rusak. Namun, jawaban yang diharapkan adBlaPemanfaatan
alam beserta isinya diperbolehkan tetapi denganajdean memikirkan
kebutuhan hidup generasi yang akan datang. Untulcapai sikap dan
perilaku toleran terhadap pelaksanaan ibadah agkim peneliti
membuat indikator nilai karakter berdasarkan pilifwvaban D. Indikator
nilai karakter tersebut, yaitmenjaga alam semesta sebagai ciptaan Tuhan
untuk generasi mendatang.
B. Nilai Kejujuran

Penggambaran nilai kejujuran dituangkan dalam kejadian. Ketiga
kejadian tersebut dibuat dalam 3 pernyataan kuesioRernyataan
pertama “Ketika ada anak mencuri mangga di kebtangga kemudian
ditangkap pemilik kebun, anak tersebut tidak botikatakan sebagai
pencuri karena per'buatan mereka adalah gejala upada anak-anak.

Menurut pendapat saya ...". Pilihan terbanyak sipada B. Betapa pun
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kecilnya nilai barang yang dicuri, mengambil baréagan miliknya tetap
saja perbuatan mencuri. Oleh karena itu, anak tedaps dikenai sanksi,
meskipun bukan dipenjara. Untuk mencapai sikap planlaku yang
didasarkan pada upaya menjadikan diri yang sekbatddipercaya dalam
tindakan, peneliti membuat indikator nilai kejujnralari jawaban B.
Indikator nilai karakter tersebut, yaitaenolak adanya pencurian barang
sekecil apapun nilainya

Pernyataan kedua yang memuat nilai kejujuran bgrtbdralam cerita
lama, ada seorang lelaki perkasa yang ingin mengqemjajah dari
Nusantara. Dalam perjuangannya, dia merampok darcuriedi rumah
orang kaya tetapi hasil rampokan atau hasil mengartidak digunakan
untuk kepentingan sendiri tetapi dibagikan kepadang-orang miskin
untuk mencari simpati atas perjuangannya. Pergepsa terhadap tokoh
tersebut adalah ...”. Siswa paling banyak menjalRabia tetap sebagai
penjahat. Perjuangan hanya dipakai sebagai dalibkumenghalalkan
perbuatan jahatnya. Untuk mencapai sikap dan garjang didasarkan
pada upaya menjadikan diri yang selalu dapat dgyarclalam perkataan
dan pekerjaan, peneliti membuat indikator nilauk&jan dari jawaban B.
Indikator nilai karakter tersebut, yaimembenarkan adanya pemberian
sanksi terhadap berbagai bentuk tindakan pencurian

Pernyataan ketiga yang mengandung nilai kejujuexbunyi “Ketika
Anda menemukan barang di jalan (misalnya tas beaisg jutaan rupiah,

STNK, HP), pada saat itu tidak seorangpun mengetslrang yang Anda
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temukan. Yang Anda lakukan adalah...”. Siswa pabagyak menjawab
A. Anda serahkan barang tersebut kepada pihak ikegpolagar dicari
siapa pemiliknya. Untuk mencapai sikap dan perilging didasarkan
pada upaya menjadikan diri yang selalu dapat dgyarclalam perkataan
dan tindakan, peneliti membuat indikator nilai kejan dari jawaban A.
Indikator nilai karakter tersebut, yaitunemberikan barang yang
ditemukan kepada pemiliknya
C. Nilai Toleransi

Penggambaran nilai toleransi termuat dalam duastpea. Kedua
peristiwa tersebut dijadikan 2 pernyataan pula.nyggaan pertama
berbunyi “Ketika berdiskusi, teman Anda berbedadag@at dengan Anda,
padahal pendapat teman Andalah yang benar. Deregataén seperti itu,
sikap Anda dalam berdiskusi adalah ...”. Siswangabanyak menjawab
B. Secara jujur mengakui bahwa pendapat teman Ahdghng benar.
Untuk mencapai sikap dan perilaku yang menghargdoguiaan pendapat
orang lain, peneliti membuat indikator nilai tolesa dari jawaban B.
Indikator nilai karakter tersebut, yaitnengakui kebenaran pendapat
orang lain secara jujur ketika berdiskusi

Pernyataan kedua berbunyi “Anda tinggal bersamagofain yang
berbeda agama. Ketika Anda sedang berdiskusi demgaeka, ternyata
pada saat itu menunjukkan waktu untuk beribaddtapgSAnda adalah ...".
Jawaban terbanyak siswa adalah B. Mengingatkandeepsman Anda

agar beribadah terlebih dahulu. Untuk mencapaipsdan perilaku yang
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menghargai perbedaan agama, peneliti membuat todikdai toleransi
dari jawaban B. Indikator nilai karakter tersebuéitu mengingatkan
untuk beribadah kepada pemeluk agama.
D. Nilai Disiplin

Nilai disiplin tergambar dalam satu peristiwa yatigadikan sebagai
pernyataan dalam kuesioner. Pernyataan tersebotirbgr‘Ketika Anda
sedang berdiskusi, Anda mengetahui bahwa jalanng&usli mulai
menyimpang dari topik. Agar diskusi kembali padapiko yang
dibicarakan, sikap Anda adalah ...”. Pilihan terbangmswa pada pilihan
jawaban B. Menunggu sampai orang lain selesai temdi kemudian
menyela untuk minta waktu agar diskusi kembali padpik yang
dibicarakan. Untuk mencapai tindakan yang menurgakerilaku tertib
pada peraturan dan ketentuan, peneliti membuakatati nilai disiplin
dari jawaban B. Indikator nilai karakter tersebwytitu membantu
meluruskan topik pembicaraan yang menyimpang daliakusi.
E. Nilai Kerja Keras

Nilai kerja keras tergambar dalam dua peristiwaisBea tersebut
digunakan sebagai pernyataan dalam kuesioner. Bngyataan tersebut
“Setiap hari Anda selalu mendapat PR dari Bapalk #ia guru. Pada
suatu saat, ada PR yang belum selesai Anda kerjpkdahal Anda
merasa sudah sangat lelah tetapi besuk pagi hatkusmpgllkan.
Menghadapi keadaan seperti itu sikap Anda adalah Siswa paling

banyak menjawab B. Saya tetap akan kerjakan tueyapa selesai dan
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benar meskipun dengan berbagai risiko. Untuk meaicperilaku yang
menunjukkan upaya sungguh-sungguh dalam menyetestikas dengan
sebaik-baiknya, peneliti membuat indikator nilarjaekelas dari jawaban
B. Indikator nilai karakter tersebut, yaitmmengerjakan tugas sampai
selesai dan benar sebagai wujud perilaku kerja &era

Pernyataan kedua berbunyi “Untuk mencapai cita-saga sudah
bertekad seperti dalam peribahasa ‘sekali lay&etebang pantang surut
sebelum sampai pangai anjungan’. Hal ini berattiSiswa paling banyak
menjawab A. Seberat apa pun tugas atau pekerjaansggya terima, pasti
akan saya selesaikan tepat waktu. Untuk mencapslalpe yang
menunjukkan upaya sungguh-sungguh dalam menghadapibatan
belajar dan tugas, peneliti membuat indikator nkarja keras dari
jawaban A. Indikator nilai karakter tersebut, yaienyelesaikan tugas
tepat waktu tanpa putus asa untuk menggapai ctea-ci
F. Nilai Kreatif

Penggambaran nilai kreatif tercermin dalam perstyang dijadikan
sebagai pernyataan pada kuesioner. Pernyataamuetserbunyi “Saya
akan mulai belajar menulis. Agar tulisan yang dawyat tidak mengulang
pendapat orang lain, usaha yang saya lakukan adetahbali...”. Siswa
paling banyak menjawab D. Meniru gaya penulis Yang sudah terkenal.
Untuk mencapai tindakan berfikir dan melakukan agsusehingga

menghasilkan hasil baru, peneliti membuat indikatdai kreatif dari
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pilihan jawaban A, B, dan C. Indikator nilai kréatersebut, yaitu
menyatakan ide berdasarkan pendapat sendiri
G. Nilai Mandiri

Penggambaran nilai mandiri tertuang dalam dua tpeasyang
dijadikan sebagai pernyataan pada kuesioner. Paaryapertama
berbunyi “Ketika ada tugas atau tanggung jawab,efakkelompok
dengan teman ternyata lebih mudah penyelesaiandgaun, bukan
berarti bahwa saya bergantung pada orang lainsw&ipaling banyak
menjawab D. Dalam kerja kelompok, masing-masingptetemiliki tugas
dan tanggung jawab sendiri-sendiri atas penyeledaigas dan tanggung
jawabnya. Untuk mencapai sikap dan perilaku yarapkti mudah
tergantung pada orang lain, peneliti membuat indikailai mandiri dari
pilihan jawaban D. Indikator nilai mandiri tersepygitu menyelesaikan
setiap tugas dan tanggung jawabnya dalam kelompok.

Pernyataan kedua berbunyi “Ketika saya menemuktmndau istilah
sukar, agar tidak keliru memberi makna, usaha yayg lakukan adalah
...". Siswa paling banyak menjawab C. Membuka kanhus mencari arti
kata atau istilah yang tepat. Untuk mencapai sdap perilaku yang tidak
mudah tergantung pada orang lain dalam menyelesdikgas, peneliti
membuat indikator nilai mandiri kedua dari jawab@n Indikator nilai
mandiri tersebut, yaitmencari sendiri arti kata atau istilah sukar untuk

menemukan maknanya.
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H. Nilai Demokratis

Nilai demokratis tercermin dalam peristiwa yangdikan pernyataan
pada kuesioner. Pernyataan tersebut berbunyi “Eetlklaksanakan
pemilihan ketua kelas, agar program kerja kelagtagrjalan lancar, saya
lebih senang jika pemilihan ketua kelas dilakukanghn cara ...”. Siswa
paling banyak menjawab A. Pemilihan berdasarkanrasdarbanyak.
Untuk mencapai cara berfikir, sikap dan tindakangyenenilai sama hak
dan kewajiban dirinya dengan orang lain, penelgmbuat indikator nilai
demokratis dari jawaban A. Indikator nilai demolgatersebut, yaitu
memilih ketua kelas atau ketua kelompok berdasaskana terbanyak.
I. Nilai Rasa Ingin Tahu

Nilai rasa ingin tahu digambarkan dalam suatu pess yang
dijadikan pernyataan pada kuesioner. Pernyataelterserbunyi “Pada
saat membaca buku dan saya tidak paham yang dichakedu penulisnya,
usaha yang saya lakukan adalah, kecuali...”. Sipang banyak
menjawab D. Menebak sendiri maksud penulis. Untekcapai sikap dan
tindakan yang selalu berupatya untuk mengetahth i®lendalam sesuatu
yang dipelajari, peneliti membuat indikator nilasa ingin tahu dari
jawaban A, B, dan C. Indikator nilai rasa ingin uatersebut, yaitu
menanyakan kepada guru tentang isi buku yang bdipahami.
J. Nilai Semangat Kebangsaan

Penggambaran nilai semangat kebangsaan tertuangm dalua

peristiwa yang dijadikan pernyataan pada kuesioBenyi pernyataan
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pertama “Ketika bangsa lain berusaha melecehkagslbandonesia, sikap
yang saya lakukan adalah ...”. Siswa paling banyaknjameab C.

Membuktikan melalaui karya nyata bahwa bangsa s$@gk serendah
yang dikatakan oleh bangsa lain. Untuk mencapadakan yang
menempatkan kepentingan bangsa dan Negara diegiastingan pribadi,
peneliti membuat indikator nilai semangat kebangsdari jawaban C.
Indikator nilai semangat kebangsaan tersebut, ydam serta dalam
kegiatan yang menjunjung martabat bangsa.

Pernyataan kedua berbunyi “Membalas ejekan baagsaéngan cara
membakar simbol bangsa lain adalah sikap yang tds&dab dan tidak
akan mengubah apa-apa. Pernyataan seperti itunadtaleuali ...”. Siswa
paling banyak menjawab D. Wajar saja sebagai luagransi. Untuk
mencapai tindakan yang kepentingan bangsa dan aedar atas
kepentingan pribadi, penelitt membuat indikator anil semangat
kebangsaan dari jawaban A, B, dan C. Indikator i nBamangat
kebangsaan tersebut, yaitnengemukakan ancaman dari bangsa lain
terhadap bangsa Indonesia secara diplomatik.

K. Nilai Cinta Tanah Air

Penggambaran nilai cinta tanah air tertuang dalganpteristiwa yang
dijadikan pernyataan pada kuesioner. Pernyataamarmpar berbunyi
“Kekaguman seseorang terhadap keindahan Pulau Beaatselalu ingin
mengunjungi adalah salah satu bukti perwujudan caa terhadap tanah

air. Pernyataan tersebut adalah ...”. Siswa memjavaBenar karena salah
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satu wujud cinta tanah air adalah menyenangi keragabudaya suatu
bangsa. Untuk mencapai cara berfikir, sikap, damdakan yang
menunjukkan kepedulian dan penghargaan yang titeggadap budaya
bangsa, peneliti membuat indikator nilai cinta tarer pertama dari
jawaban C. Indikator nilai cinta tanah air tersebyditu menyenangi
keragaman budaya Indonesia sebagai wujud cintahama

Pernyataan kedua berbunyi “Suka menyusuri gua-gaamiadi
berbagai wilayah di Indonesia dan kemudian kaguas atlanya stalaktit
dan stalakmit di dalam gua adalah wujud cinta taaash Pernyataan
tersebut adalah, kecuali...”. Siswa paling banyagnjawab D. Kalau
hanya berhenti pada kagum tidak akan mengubah Epa-dntuk
mencapai cara berfikir, sikap, dan tindakan yangungikkan kepedulian
dan penghargaan yang tinggi terhadap lingkungak peneliti membuat
indikator nilai cinta tanah air kedua dari jawalRmnB, dan C. Indikator
nilai cinta tanah air tersebut, yaituiencintai keindahan alam yang dimiliki
oleh wilayah Indonesia

Pernyataan ketiga berbunyi “Kesukaan untuk mendg@maroduk
dalam negeri adalah perwujudan konkret rasa cartaht air. Pernyataan
tersebut sejalan dengan ...”. Siswa paling banyak jamab A.
Menyenangi keragaman budaya dan seni IndonesiakUnéncapai cara
berfikir, sikap, dan tindakan yang menunjukkan kipi@n dan
penghargaan yang tinggi terhadap bahasa, lingkufigén sosial, dan

budaya, peneliti membuat indikator nilai cinta alanair kedua dari
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jawaban A. Indikator nilai cinta tanah air tersebyditu memanfaatkan
produk dalam negeri sebagai wujud cinta tanah air.
L. Nilai Menghargai Prestasi

Nilai menghargai prestasi dimuat dalam peristiwangyalijadikan
pernyataan pada kuesioner. Pernyataan pertamanyertiiaya bangga
sebagai anak seorang petani. Ayahku petani tekunkdeatif. Ketika
orang lain tergila-gila menanam singkong, Ayahkstju menanam
cengkih. Ternyata, 70 tahun kemudian hasil panemglibe mencukupi
untuk membiayai pendidikan kakak dan adik-adikkmga Perguruan
Tinggi. Pernyataan tersebut adalah ...”. Siswa avealp B. Sikap positif
yang menghargai prestasi yang dicapai oleh oraagytu Untuk mencapai
sikap dan tindakan mengakui dan menghormati kebgahaorang lain,
peneliti membuat indikator nilai menghargai prestdari jawaban B.
Indikator nilai menghargai prestasi tersebut, yamengungkapkan
prestasi yang telah dicapai oleh orang tua.

Pernyataan kedua berbunyi “Ketika aku duduk di kan§MP, aku
ingin sekali memiliki jam tangan. Keinginan itu akampaikan kepada
ayah. Tetapi ayah justru mengatakan, "Kalau kammge@e jam tangan,
buat saja pembibitan cengkih, tahun depan kamu past membeli jam
tangan”. Setahun kemudian setelah hasil pembilagagkihku berhasil,
tiba-tiba ayah mengajakku ke kota untuk membeli jaamgan”.
Pernyataan yang tepat untuk cerita di atas adaktuyali ...”. . Siswa

paling banyak menjawab A. Ayahku adalah orang yaetit. Untuk
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mencapai sikap dan tindakan yang mendorong ditmyak menghasilkan
sesuatu yang berguna, peneliti membuat indikatd&i nmenghargai
prestasi kedua dari jawaban A, B, dan C. Indikatdai menghargai
prestasi tersebut, yaitnenghargai kerja keras diri sendari maupun orang
lain.
M. Nilai Bersahabat/Komunikatif

Penggambaran nilai bersahabat/komunikatif tertugadgm peristiwa
yang dijadikan pernyataan pada kuesioner. Bunyiyaaan kedua “Budi
senang bergaul dengan teman-teman baik di kelapunadi luar kelas.
Bahkan ketika hari libur, Budi sering berkunjung kemah teman-
temannya. Budi selalu membawa cerita baru yang nkenantuk
diceritakan kepada teman-temannya. Budi adalah gaaf ...”. Siswa
paling banyak menjawab A. Bersahabat dan komufikamgan teman-
temannya. Untuk mencapai tindakan yang memperkimatiasa senang
berbicara, dan bergaul dengan orang lain, pemeéitnbuat indikator nilai
bersahabat/komunikatif dari jawaban A. Indikatorlaini bersahabat
tersebut, yaittmempertahankan persahabatan dengan teman-teman.

Pernyataan kedua berbunyi “Kedekatan Ana dengan dusekolah
sering dituduh teman-temannya untuk mencari mukar agpoeri nilai
bagus. Namun, ketiko Ana ditanya, dia menjawab laaketika berbicara
dengan Bapak dan Ibu guru selalu menanyakan mapalajaran yang
belum dipahaminya. Ana pun menawarkan agar tenmaartenau sering

berdiskusi dengan guru. Cerita itu sebenarnya menggrkan bahwa Ana
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adalah ...”. Siswa paling banyak menjawab B. Anakgykomunikatif dan
enak diajak bersahabat. Untuk mencapai tindakalg yaemperlihatkan
rasa senang bekerjasama, berbicara, dan bergaglardeorang lain,
peneliti membuat indikator nilai bersahabat/komatitkdari jawaban B.
Indikator nilai bersahabat tersebut, yamwembangun hubungan baik
dengan guru dan warga sekolah yang lain
N. Nilai Cinta Damai

Penggambaran nilai cinta damai tertuang dalam dwsstpva yang
dijadikan permyataan dalam kuesioner. Pernyataatama berbunyi
“Tema yang menarik untuk menggambarkan cinta daalam kehidupan
sehari-hari lebih tepat jika dikatakan dalam bentuk Siswa paling
banyak menjawab A. Puisi. Namun, persepsi yangraigkan adalah
jawaban D karena untuk mencapai sikap, perkataam,tiddakan yang
menyebabkan orang lain merasa senang dan amaketiagiran dirinya
pilihan A. Puisi kurang memenuhi. Oleh karena peneliti membuat
indikator nilai cinta damai dari jawaban D. Indianilai tersebut, yaitu
mengulas topik cinta damai bersama orang lain dktnasenggang.

Pernyataan kedua berbunyi “Jika teman Anda akarkdipoleh orang
lain, usaha yang kamu lakukan adalah ...”. Siswangdlianyak menjawab
C. Mendudukan persoalan kemudian masalah disetesakcara baik-
baik. Untuk mencapai sikap, perkataan, dan tindalarg menyebabkan
orang lain merasa senang dan aman atas kehadirenyadipeneliti

membuat indikator nilai cinta damai dari jawabanlri@likator nilai cinta
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damai tersebut, yaitumelerai teman yang akan berkelahi untuk
menyelesaikan masalah.
O. Nilai Gemar Membaca

Nilai gemar membaca tercermin dalam suatu perisyiavey dijadikan
pernyataan pada kuesioner. Pernyataan tersebutryefiisunakan waktu
luangmu untuk membaca bacaan yang bermanfaat! Resssmbut cocok
untuk ...”. Siswa paling banyak menjawab B. Maskatduas sebagai
slogan. Untuk mencapai kebiasaan menyediakan wahiiuk membaca
berbagai bacaan yang memberikan kebajikan, penadithbuat indikator
nilai gemar membaca dari jawaban B. Indikator ndamar membaca
tersebut, yaitumenunjukkan sikap gemar membaca dengan membaca di
waktu luang.
P. Nilai Peduli Sosial

Nilai peduli sosial tertuang dalam suatu peristiveng dijadikan
pernyataan pada kuesioner. Bunyi pernyataan ter$kbtika ada warga
masyarakat yang sedang terkena musibah, langkdhnmeryang saya
lakukan adalah ...”. Siswa paling banyak menjawalViBlapor kepada
Pak RT. Untuk mencapai sikap dan tindakan yandusetgin memberi
bantuan pada orang lain dan masyarakat yang mehkauty peneliti
membuat indikator nilai peduli sosial dari jawabBn Indikator nilai
peduli sosial tersebut, yaitmemberikan bantuan kepada orang lain yang

terkena musibah.
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Q. Nilai Peduli Lingkungan

Penggambaran nilai peduli lingkungan tercerminmadaatu peristiwa
yang dijadikan pernyataan pada kuesioner. Pernyatxaebut berbunyi
“Ketika di kampung ada kerja bakti, dengan suka saya ikut bergabung
dengan warga masyarakat untuk bekera. Pernyatesgbte merupakan
bukti nyata bahwa ...”. Siswa paling banyak menfawa Saya warga
masyarakat yang memiliki kepedulian sosial. Untuknoapai sikap dan
tindakan yang selalu berupaya mencegah kerusakagkulhgan alam
disekitarnya dan mengembangkan upaya memperbaikis&ean alam
yang telah terjadi, peneliti membuat indikator indaduli lingkungan dari
jawaban C. Indikator nilai peduli lingkungan tersgbyaitu ikut serta
dalam kegiatan kerja bakti dengan suka rela di ragsiyat
R. Nilai Tanggung Jawab

Penggambaran suatu nilai tanggung jawab tertuatgmdperistiwva
yang dijadikan pernyataan pada kuesioner. Pernyatxaebut berbunyi
“Saya mengajak teman dari kota ke rumah saya @. déstika itu teman
saya terseret banjir. Dengan penuh kesadaran #&iko bagi saya, saya
langsung terjun ke sungai dan berusaha menolongnteagar dapat
diselamatkan nyawanya. Narasi tersebut membukiiewa ...”. Siswa
paling banyak menjawab A. Tindakan yang terpuji teamggung jawab
meskipun penuh risiko. Untuk mencapai sikap dargber melaksanakan
tugas dan kewajibannya yang harus dilakukan tephakl@ sendiri dan

orang lain, peneliti membuat indikator nilai tanggyawab dari jawaban
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A. Indikator nilai tanggung jawab tersebut, yamenolong orang lain
tanpa memperhitungkan resiko yang akan dihadapiagab wujud
tanggung jawab

Pembahasan tersebut menghasilkan indikator daingrasasing nilai

karakter. Berikut ini tabel yang memuat nilai kaeakdan indikator nilai

karakter.
Tabel 4.2.1
Nilai Karakter dan Indikator Nilai Karakter
No. NILAI KARAKTER INDIKATOR NILAI KARAKTER
1 Religius * Memberikan bantuan untuk orang lain
dengan ikhlas sebagai wujud pelaksanaan
ajaran agama
* Menjaga alam semesta sebagai ciptaan
Tuhan untuk generasi mendatang
2 Kejujuran * Menolak adanya pencurian barang sekecil
apapun
* Membenarkan adanya pemberian sanksi
terhadap berbagai bentuk tindakan pencufian
* Memberikan barang yang ditemukan kepada
pemiliknya
3 Disiplin * Membantu meluruskan topik pembicargan
yang menyimpang dalam diskusi
4 Kerja Keras * Mengerjakan tugas sampai selesai dan benar
sebagai wujud perilaku kerja keras.
* Menyelesaikan tuga tepat waktu tanpa putus
asa untuk menggapai cita-cita.
5 Kreatif * Menyatakan ide berdasarkan pendapat
sendiri
6 Mandiri * Menyelesaikan setiap tugas dan tanggung
jawabnya dalam kelompok
* Mencari sendiri arti kata atau istilah sukar
untuk menemukan maknanya
7 Rasa Ingin Tahu * Menanyakan kepada guru tentang isi buku
yang belum dipahami
8 Gemar Membaca * Menunjukkan sikap gemar membaca dengan
membaca di waktu luang
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9 Tanggung Jawab * Menolong orang lain tanpa
memperhitungkan resiko yang akan dihadapi
sebagai wujud tanggung jawab
10 | Toleransi * Mengakui kebenaran pendapat orang lain
secara jujur ketika berdiskusi.
* Mengingatkan untuk beribadah kepada
pemeluk agama
11 | Demokratis * Memilih ketua kelas atau ketua kelompok
berdasarkan suara terbanyak
12 | Semangat Kebangsaan| « lkut serta dalam kegiatan yang menjunjung
martabat bangsa
*» Mengemukakan ancaman dari bangsa [ain
terhadap bangsa Indonesia secara diplomatik
13 | Cinta Tanah Air * Menyenangi keragaman budaya Indonesia
* Mencintai keindahan alam yang dimiliki
oleh wilayah Indonesia
» Memanfaatkan produk dalam negeri
14 | Menghargai Prestasi |« Mengungkapkan prestasi yang telah dicapai
oleh orang tua.
* Menghargai kerja keras diri sendari maupun
orang lain
15 | Bersahabat/Komunikatif « Mempertahankan persahabatan dengan
teman-teman
* Membangun hubungan baik dengan guru
dan warga sekolah yang lain
16 | Cinta Damai * Mengulas topik cinta damai bersama orang
lain di waktu senggang.
* Melerai teman yang akan berkelahi untuk
menyelesaikan masalah.
17 | Peduli Sosial * Memberikan bantuan kepada orang Igin
yang terkena musibah
18 | Peduli Lingkungan * lkut serta dalam kegiatan kerja bakti dengan

4.2.2 Pembahasan Hasil Wawancara dengan Guru

Wawancara terhadap guru bahasa bertujuan untuk eretep data

berupa pelaksanaan pendidikan karakter di SMP BopkrYogyakarta.

Peneliti mengajukan 5 pertanyaan yang telah dijawkdh guru.

wawancara tersebut akan dibahas oleh penelitipsatsatu.

Hasil
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Guru bahasa Indonesia di SMP Bopkri 2 Yogyakartdurbe
memperkenalkan pendidikan karakter kepada sisweasi@a. Perkenalan
pendidikan karakter itu penting karena guru teladndapat sosialisasi dari
Departemen Pendidikan Nasional sejak awal tahuiaraja011/2012. Selain
itu, guru juga belum mengintegrasikan pendidikarrakizr ke dalam
pembelajaran berbicara bahasa Indonesia. Sampai sémester 2 tahun
ajaran 2011/2012, guru masih mempersiapkan dinikumyengintegrasikan
pendidikan karakter ke dalam pembelajaran bahasnésia. Namun,
persiapan tersebut belum dilaksanakan secara maksil@h guru karena

masih berupa niat.

Menurut Direktorat Pembinaan SMP (2011) Pendidikamakter di
sekolah adalah upaya yang terencana untuk mertdasilpeserta didik
mengenal, peduli, dan menginternalisasi nilai-rkkiakter secara terintegrasi
dalam proses pembelajaran semua mata pelajaranat&egpembinaan
kesiswaan, dan pengelolaan sekolah pada semuaghidasan. Oleh karena
itu, guru diberi kesempatan untuk mengupayakan manencanakan agar
siswa mengenal, peduli akan nilai-nilai karaktengaliharapkan tertanam

dalam diri siswa.

Kurikulum yang digunakan sekolah sebagai acuatahdéurikulum
Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP). Kurikulum Tingkzdtuan Pendidikan
adalah kurikulum operasional yang disusun dan sidakkan oleh masing-
masing satuan pendidikan. Artinya, KTSP juga meikbar kesempatan

kepada guru untuk mengembangkannya sesuai dengakteastik masing-
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masing sekolah. Dengan demikian, guru sebenarnyailikieruang yang luas
untuk mengintegrasikan pendidikan karakter ke dglambelajaran berbicara

bahasa Indonesia.

Penanaman nilai-nilai karakter (khusus dari pentahnin memang
belum pernah dilakukan oleh guru bahasa Indonesiara spesifik. Menurut
guru bahasa Indonesia SMP Bopkri 2 Yogyakarta, péegdran bahasa dan
sastra Indonesia sudah mengandung nilai-nilai kgfad karena dalam karya-
karya sastra banyak pula memuat nilai-nilai keh&tugang dapat dipahami
oleh siswa. Selain belum pernah menanamkan nilakker secara spesifik,
guru juga hanya terbatas pada memberi penjelasamasehat tentang nilai-
nilai kehidupan. Jika hanya pada taraf memberikanjglasan atau

menasehati, nilai-nilai karakter belum mampu textarke dalam diri siswa.

Piaget (Suparno, 2001: 141) mengatakan bahwa @Enget itu
dibentuk sendiri oleh siswa dalam berhadapan demggkungan atau obyek
yang sedang dipelajarinya. Piaget (Suparno, 20@2) inembedakan tiga
macam pengetahuan, yaitu pengetahuan fisis, maseiogis, dan sosial.
Pengetahuan fisis dikonstruksi melalui tindakamwaigerhadap obyek fisis
secara langsung. Pengetahuan matematis logis dkbatgngan tindakan
siswa terhadap obyek secara tidak langsung, yaitgah pemikiran operatif.
Pengetahuan sosial dibentuk dengan pengalaman sshedap orang lain
atau lingkungan sosial. Oleh karena itu, kegiatlajar harus memungkinkan
siswa mengalami berbagai pengalaman itu dan bakinderhadap

pengalaman-pengalaman tersebut.
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Berdasarkan teori pembentukan pengetahuan Piagetebtd,
pengetahuan itu terbentuk dari tindakan siswa damgglaman. Oleh karena
itu, penanaman nilai-nilai karakter tidak boleh yemisekedar nasehat. Siswa
perlu diberi peluang untuk melakukan tindakan ysesuai dengan nilai-nilai
karakter sehingga siswa memperoleh sendiri pengalabertindak sesuai
nilai-nilai karakter tersebut.

Metode yang digunakan guru dalam pembelajaran dsedbibahasa
Indonesia lebih menekanan pada kegiatan siswaj staitlent centeredsuru
memberikan kesempatan kepada siswa untuk berprikidsung, misalnya
kegiatan membacakan berita dan mewawancarai seoraraggumber. Hal
tersebut sejalan dengan pernyataan Mulgrave bakgiatkn berbicara tidak
hanya sekedar mengucapkan bunyi-bunyi atau kata-lgrbicara adalah
suatu alat untuk mengkomunikasikan gagasan-gaggsag disusun serta
dikembangkan sesuai dengan kebutuhan pendengagr@al 1954: 3—4 via
Tarigan: 1985: 15). Oleh karena itu, siswa dibedsdmpatan untuk

mengkomunikasikan gagasannya sesuai dengan kegalaguaiinginkan.

Metode yang digunakan oleh Guru tersebut sejalamgate teori
pengetahuan Piaget. Teori pengetahuan Piaget (dalgrarno, 2001: 143)
menekankan pentingnya Kkegiatan seorang siswa yakif dalam
mengkonstruksi pengetahuan. Untuk mewujudkannyaur&n kurikulum,
bahan, cara, dan metode pengajaran yang dipililshaembawa siswa untuk
aktif dalam proses belajar. Metode pengajaran hareimberikan kebebasan

siswa mengungkapkan apa yang diketahui dan yaakj tidketahui.
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Susunan kurikulum yang digunakan di SMP Bopkri 2gyakarta,
yaitu KTSP. Kurikulum tersebut sudah memberikan aang kepada pihak
sekolah untuk mengembangkan sesuai dengan kebutuasmg-masing
sekolah. Metode pengajaran yang digunakan gurushahazdonesia SMP
Bopkri 2 Yogyakarta juga telah memberikan kebebasawa untuk praktik
langsung menggunakan bahasa Indonesia. Namun, pahgrdigunakan oleh
guru untuk pembelajaran di kelas hanya mengambil lmlz&ku paket yang
disediakan sekolah dan yang dimiliki oleh guru. Bifsabahan dalam buku
paket tersebut belum menekankan pada kebebasaa sistuk berpraktik
langsung, pembelajaran pun juga belum menekankda gtadent centered
Oleh karena itu, dibutuhkan keikutsertaan dan kelmad guru untuk mencari
bahan-bahan baru untuk setiap materi pembelajararicra bahasa

Indonesia agar pembelajaran menjadi benar-benpudetrpada siswa.

Pengintegrasian pendidikan karakter ke dalam peajavah berbicara
bahasa Indonesia dilakukan dengan cara memasukkamilai ke dalam
bahan-bahan atau materi yang digunakan dalam pejatsei. Oleh karena
itu, guru harus jeli untuk memilih bahan dan mayamg sesuai dengan nilai-
nilai karakter. Guru bahasa Indonesia SMP Bopkri¥d@jyyakarta belum
pernah mencari bahan dan materi yang memuat nidaikearakter karena
(seperti yang disebutkan di atas) guru hanya mehgyanateri dan bahan dari
buku paket, dimana buku paket belum memuat nilai-tiarakter. Dengan

demikian, dibutuhkan sebuah buku teks berbicaraadmhIndonesia
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terintegrasi pendidikan karakter sebagai pendamipikg paket yang dimiliki
siswa dan guru.

Kesimpulannya, guru bahasa Indonesia SMP Bopkri cgy#karta
belum mengintegrasikan pendidikan karakter ke dalpembelajaran
berbicara bahasa Indonesia. Pengintegrasian pkadidkarakter belum
dilaksanakan sehingga bahan dan materi yang dignnd&lam pembelajaran
berbicara bahasa Indonesia belum memuat nilaikéeakter. Selain itu, cara
guru menanamkan beberapa nilai-nilai kehidupan lmesbatas menasehati
atau menjelaskan kepada siswa. Guru belum membekdgsempatan kepada
siswa untuk bertindak sesuai dengan nilai-nilai gyaakan ditanamkan.
Namun, metode yang digunakan oleh guru dalam peqabeh berbicara
bahasa Indonesia telah memberikan kesempatan ietydraktik langsung
berbicara dengan bahasa Indonesia.

4.2.3 Pembahasan Hasil Wawancara dengan Siswa

Wawancara siswa SMP Bopkri 2 Yogyakarta pada dgaarn
merupakan proses Kklarifikasi terhadap pertanyaaiampgaan yang diajukan
kepada guru bahasa Indonesia di SMP tersebut. Wanasiswa dilakukan
untuk memperoleh data pengetahuan siswa mengendidgean karakter,
kepedulian guru untuk menanankan nilai karakteaBdlapsiswa, sikap siswa
mengenai metode yang digunakan guru dalam pembseiagerbicara bahasa
Indonesia, dan sikap siswa terhadap materi ataanbghng diberikan guru

dalam pembelajaran berbicara bahasa Indonesia.
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Siswa sama sekali belum memiliki pengetahuan menta
pendidikan karakter. Ketika peneliti menanyakaminiarakter, pemahaman
siswa tentang karakter adalah watak yang ada dedaya sastra. Hal tersebut
disebabkan guru belum pernah memperkenalkan p&adidkarakter kepada
siswa. Belum ada perkenalan inilah, siswa menjada takan pendidikan
karakter. Ketika wawancara guru, guru mengatakdrwhamemang belum
memperkenalkan pendidikan karakter kepada siswa garu sedang
melakukan persiapan untuk memasukkan pendidikamkiear ke dalam
pembelajaran berbicara bahasa Indonesia. Menurdgkidorat Pembinaan
SMP (2011) Pendidikan Karakter di sekolah adalahyapyang terencana
untuk memfasilitasi peserta didik mengenal, peddéin menginternalisasi
nilai-nilai karakter secara terintegrasi dalam psopembelajaran semua mata
pelajaran, kegiatan pembinaan kesiswaan, dan peHagel sekolah pada
semua bidang urusan. Siswa sebenarnya telah memmidi&kng untuk
mengenal, peduli, dan menginternalisasi nilai kimnaktetapi guru belum
menfasilitasinya. Oleh karena itu, sampai akhir esier 2 tahun ajaran
2011/2012 siswa belum memiliki kesempatan mengegkaan diri melalui

pendidikan karakter.

Penanaman nilai karakter secara spesifik belunkukkn oleh guru,
namun ketika pembelajaran guru terkadang membepkajelasan mengenai
nilai tertentu yang menjadi tema di setiap bab bphkiet yang digunakan
dalam pembelajaran berbicara bahasa Indonesia. uptala nilai yang

dijelaskan sama dengan salah satu nilai karakiiu, tarsebut masih umum
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atau yang disebut nilai-nilai kehidupan, belum klsusmerujuk pada
pendidikan karakter. Oleh karena itu, dapat dikatalkahwa pendidikan
karakter belum diintegrasikan ke dalam pembelajab&nbicara bahasa

Indonesia.

Sikap siswa terhadap guru yang memberikan penjelasiai
kehidupan disambut positif. Siswa tidak menolakuat@embantah nasehat
yang diberikan guru kepada siswa. Apabila naseisatbut baik oleh siswa,
harus ada tindak lanjut yang mendalam agar nilai-rkarakter menyatu
dalam diri siswa. Sesuai dengan salah satu tujeadigikan karakter menurut
Kesuma (2011: 9), yaitu memfasilitasi penguatan pangembangan nilai-
nilai tertentu sehingga terwujud dalam perilakukarRRendidikan di sekolah
bukanlah sekedar suatu dogmatisasi nilai kepadeasietapi sebuah proses
yang membawa siswa untuk memahami, merefleksi,ndenvujudkan suatu

nilai dalam kesehariannya.

Sikap siswa terhadap metode yang digunakan gurasbalmdonesia
dalam pembelajaran berbicara positif. Siswa mergpigdengan kata-kata
yang berbeda, namun intinya sama bahwa metsti@lent centered
memberikan siswa kesempatan untuk berpraktik lamgsoenggunakan
bahasa Indonesia. Siswa merasa lebih senang bijarakek langsung
daripada mendengarkan penjelasan dari guru sajagghsiswa memperoleh
pengalaman. Hal tersebut sejalan dengan yang Hé&atRiaget (Suparno,
2001: 141) bahwa pengetahuan itu dibentuk sendeh csiswa dalam

berhadapan dengan lingkungan atau obyek yang setipatpjarinya. Oleh



PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI

103

karena itu, kegiatan belajar harus memungkinkanasisiengalami berbagai

pengalaman itu dan bertindak terhadap pengalanm@ageatsman tersebut.

4.3  Prosedur Pengembangan Buku Teks
4.3.1 Dasar Pengembangan Buku Teks

Pengembangan buku teks pendidikan karakter yangtegrasi ke
dalam pembelajaran berbicara bahasa Indonesia ikieemipat dasar utama.
Pertama prinsip pengembangan pendidikan karakter mengemendiknas.
Keduag Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan, yaitu kufikm yang berlaku
saat ini. Ketiga Teori Kognitif dan KonstruktivismeKeempat data-data
penelitian dari SMP Bopkri 2 Yogyakarta.

Pengembangan pendidikan karakter sebenarnya tetzeas eksplisit
dimasukkan sebagai pokok bahasan. Berikut ini mpsnsip yang
digunakan dalam mengembangkan pendidikan karakénéndiknas, 2010).

A. Berkelanjutan berarti proses pengembangan nilai-nilai karakter
merupakan sebuah proses panjang dimulai dari aesér@a didik
masuk sampai selesai dari suatu satuan pendiddabila penelitian
ini dikembangkan dijenjang Sekolah Menangah Pertg®@&IP),
penelitian ini sesuai dengan prinsip berkelanjinan

B. Mdalui semua mata pelajaran, pengembangan diri, dan budaya
satuan pendidikan mensyaratkan bahwa proses pengembangan
karakter dilakukan melalui setiap mata pelajaream dalam setiap

kegiatan kurikuler, ekstra kurikuler dan kokurikul®leh karena itu,
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nilai-nilai karakter diintegrasikan ke dalam satatapelajaran bahasa
Indonesia yang khusus pada aspek Berbicara.

Pengembangan itu tidak lepas dari standar isi yaohg dalam
KTSP. Peneliti juga mengembangkan buku teks pekatdkarakter
terintegrasi dalam pembelajaran berbicara bahadanésia dengan
berpedoman pada Kurikulum Tingkat Satuan PendidiKaiSP).

C. Nilai tidak digjarkan tapi dikembangkan melalui proses belajar
(value is neither cought nor taught, it is learngtjermann, 1972)
berarti bahwa materi nilai-nilai karakter bukanladhan ajar biasa.
Peneliti mengembangkan pendidikan karakter dengaara c
mengintegrasikan, yaitu pokok bahasan yang telahdadam KTSP
disisipi bahan bacaan yang memuat nilai karakter.

Suatu hal yang harus diingat bahwa satu aktiviglgjdr dapat
digunakan untuk mengembangkan kemampuan dalam koattif,
afektif, dan psikomotor. Oleh karena itu, peneéétap memperhatikan
teori tersebut, dengan memperhatikan tahapan pgikal indikator
penggabungan yang digunakan sebagai sub bab plaladis.

Konsekuensi dari prinsip ini nilai-nilai karaktaddk ditanyakan
dalam ulangan ataupun ujian. Walaupun demikiarerpeslidik perlu
mengetahui pengertian dari suatu nilai yang sedagrgka tumbuhkan
pada diri peserta didik.

D. Proses pendidikan dilakukan peserta didik secara aktif dan

menyenangkan. Prinsip ini menyatakan bahwa proses pendidikan
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karakter dilakukan oleh siswa bukan oleh pendidikendidik

menerapkan prinsip "tut wuri handayani” dalam seferilaku yang
ditunjukkan peserta didik. Dengan demikian, peneiienyajikan

latihan-latihan yang dilakukan oleh siswa secaradimadan bersama
agar siswa sendiri yang memperoleh pengalaman-[zenga untuk

membentuk pengetahuan.

Prinsip ini juga menyatakan bahwa proses pendiddiéakukan
dalam suasana belajar yang menimbulkan rasa sedangtidak
indoktrinatif. Diawali dengan perkenalan terhadagngertian nilai
yang dikembangkan maka pendidik menuntun peserd& digar
secara aktif menumbuhkan nilai-nilai karakter pdatasiswa melalui
berbagai kegiatan belajar yang terjadi di kelagjessapendidikan, dan
tugas-tugas di luar satuan pendidikan. Oleh kargna peneliti
menyajikan pemahaman awal dari suatu nilai karafitezover bab,
sehingga siswa memperoleh pengetahuan awal teniemgkarakter
yang akan dipelajari dalam satu bab tersebut. e, di dalam
memperlajari materi sesuai Kompetensi Dasar siswa diberikan
pemahaman dan pengalaman tentang nilai karakterakbir bab,
siswa diminta merefleksikan diri untuk mengetahukag dan

tindakannya telah tercermin nilai karakter atawiel

Nilai-nilai karakter yang dikembangkan dalam mateembelajaran
berbicara bahasa Indonesia antara lain (1) relig)gujur, (3) toleransi, (4)

disiplin, (5) kerja keras, (6) kreatif, (7) mandif8) demokratis, (9) rasa ingin
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tahu, (10) semangat kebangsaan, (11) cinta tangh(X) menghargai
prestasi, (13) bersahabat/komunikatif, (14) cirdendi, (15) gemar membaca,
(16) peduli lingkungan, (17) peduli sosial, dan )(1nggung jawab.

Berdasarkan nilai karakter tersebut, peneliti menkan indikator nilai

karakter yang dikembangkan dari kuesioner persepswa terhadap
pendidikan karakter. Indikator nilai karakter tdnsetelah diuraikan pada sub
bab 4.2.1.

Nilai-nilai karakter yang diintegrasikan ke dalamengbelajaran

berbicara bahasa Indonesiaa dan tetap berpedomdanSpandar Kompetensi
dan Kompetensi Dasar kelas VIII yang ada dalam KPBB6. Standar

Kompetensi, Kompetensi Dasar, dan Indikatornya &agada tabel di bawah

ini.
Tabel 4.3.1
Standar Kompetensi, Kompetensi Dasar, dan Indik&bdonpetensi Dasar
No. STANDAR KOMPETENSI INDIKATOR
KOMPETENSI DASAR
Semester 1
1 Mengungkap Berwawancara a. Menentukan topik dan
berbagai  informasidengan narasumber narasumber yang sesuyai
melalui  wawancaradari berbaga dengan topik untuk
dan presentasikalangan dengan diwawancarai
laporan perhatikan etika b. Menyusun daftar pokok
berwawancara pertanyaan untuk
wawancara
c. Melakukan wawancarp
kepada narasumber
dengan memperhatikan
etika berwawancara
d. Menyusun hasi
wawancara dalam
beberapa paragraf
2 Mengungkap Menyampaikan a. Mencatat pokok-pokok
berbagai  informasilaporan secara lisan isi laporan
melalui wawancaradengan bahasa yandp. Menyusun bentuk dan
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dan presentasibaik dan benar bahasa yang akan

laporan digunakan
menyampaikan laporarn

c. Menyampaikan is
laporan berdasarkan
pokok-pokok isi laporam
dengan memperhatikan
bahasa lisan yang
digunakan

Mengungkapkan Bermain peran a. Menyebutkan  tokoht

pikiran dan perasaansesuai denga tokoh yang ada dalam

dengan bermain peramaskah yang dituli naskah drama

siswa b. Memahami karakter
tokoh dalam naskah
drama yang ditulis
siswa

c. Memerankan tokoh
sesuai karakter atgu
watak dengan kejelasan,
penekanan, dan
kerasnya ucapan

=)

U

Mengungkapkan Bermain peran a. Mengetahui jenis-jeni
pikiran dan perasagndengan cara  improvisasi
dengan bermain peranmprovisasi  sesugib. Memahami hal-hal yang
dengan kerangkp harus diperhatikan saat
naskah yang ditulis pentas
oleh siswa c. Menentukan karakter
atau watak yang akan
diperankan
d. Memerankan tokoh
secara improvisasi

U)

Semester 2

5 Mengemukakan Menyampaikan a. Menentukan langkah
pikiran, perasaan, ddrpersetujuan, langkah diskusi
informasi melaluil sanggahan, danb. Memahami hal-hal yang
kegiatan diskusi dappenolakan pendapat perlu diperhatikar
protokoler dalam diskus untuk  menyampaikan
disertai dengan bukti  pendapat
atau alasan c. Menyampaikan
persetujuan atas sebugh
pendapat dalam diskusi
disertai dengan alasan
d. Menyampaikan
sanggahan atas sebuah
pendapat dalam diskusi
disertai dengan alasan
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e. Menyampaikan
penolakan atas sebuah
pendapat dalam diskusi
disertai dengan alas an

6 Mengemukakan Membawakan acarga. Mengidentifikasi jenis-
pikiran, perasaan, ddrdengan bahasa yang jenis acara, publik,
informasi melalui| baik, dan benar serta tempat, dar
kegiatan diskusi dapsantun keistimewaan acara
protokoler b. Memahami teknik
membawakan acara
c. Menyusun garis besar
susunan acara
d. Membawakan acarg
dengan bahasa yang
baik dan benar serta
santun sesuai dengan
konteks acara

7 Mengapresiasi Mengomentari a. Menyebutkan  hal-hal
kutipan novel remajakutipan novel remaja apa saja yang harus
(asli atau terjemahan)(asli atau dikomentari dari sebuah
melalui kegiatan terjemahan) kutipan novel
diskusi b. Mendata masalah-
masalah yang perlu
dikomentari

c. Menyampaikan
komentar dengan alasan
yang logis

8 Mengapresiasi Menanggapi hala. Menyebutkan hal-hal
kutipan novel remajayang menarik dari apa saja yang menank
(asli atau terjemahan)kutipan novel remajs dari kutipan novel
melalui kegiatan (asli ataul b. Merangkum hal-hal
diskusi terjemahan) yang menarik dar
sebuah novel
c. Menyampaikan hal-hal
yang menarik dar
sebuah novel dengan

-

alasan

d. Menanggapi hal-hal
yang disamapikan
teman

Berdasarkan Standar Kompetensi dan Kompetensi Dgsag ada
dalam KTSP, pengembangan materi harus ada kesegabamtara domain

kognitif, afektif, dan psikomotorik. Ranah afektiing dikembangkan oleh
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Bloom (1956) mencakup beberapa bagian, yaitu nmaaermenanggapi,
menilai, organisasi/mengelola, dan karakteristikaini Bagian tersebut
merupakan suatu tahapan. Pertama, menerima b&savt dapat menerima
suatu materi baru berupa nilai karakter. Kedua, anggapi berarti siswa
dapat menanggapi hal-hal berupa pendapat orangKatiga, menilai berarti
siswa telah dapat menilai suatu perbuatan berdasadaik dan buruk.
Keempat, mengorganisasi berarti siswa siswa dapatggtaman yang
diperolehnya menjadi pelajaran yang berguna. Kelikarakteristik nilai
berarti siswa dapat menghayati nilai berdasarkaggamannya.

Pendidikan karakter yang terintegrasi dalam pendrala berbicara
bahasa Indonesia memang harus memiliki porsi yaih|banyak pada
domain afektif. Hal ini tidak berarti bahwa dom&ognitif dan psikomotorik
harus dikesampingkan, tetapi ketiga ranah ini hatagat berjalan sejajar
dalam pembelajaran agar siswa dapat menjadi sisam@ ynggul sesuai
dengan tujuan pendidikan nasional.

Produk penelitian pengembangan yang dilakukan fiebetupa buku
teks pendidikan karakter yang terintegrasi ke datembelajaran berbicara
bahasa Indonesia kelas VIIl. Pengembangan buku iteksiga didasarkan
pada teori psikologi kognitif dan konstruktivismeplementasi teori tersebut
dalam pembelajaran sebagai berikut.

A. Pengetahuan diperoleh siswa melalui dirinya serdleh karena itu

pembelajaran yang disajikan dalam buku teks juganumgkinkan
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siswa untuk mengalami berbagai pengalaman berupéandsk
sesuatu.

B. Untuk mendukung siswa memperoleh pengalaman, met@aeg
digunakan dalam pembelajaran berbicara berupa metpahg
mendukung siswa untuk aktif melakukan sesuatu Bepestode
kooperatif.

C. Adisusilo (2012: 23) mengatakan bahwa proses balagaaawali
dengan kegiatan individual, kemudian diteruskan gdan belajar
bersama. Oleh karena itu, peneliti menyajikan gatiindividual dan
latihan bersama.

D. Latihan yang disajikan dalam buku teks mendoroagaiuntuk aktif,
karena intrumen penilaianya berupa tes unjuk kerja.

E. Peneliti jJuga menawarkan wadah untuk berdialogrardswa dengan
siswa dan siswa dengan guru berupa diskusi, daemasi di depan
kelas.

Analisis data yang telah dilakukan oleh penelitjadikan dasar
pengembangan buku teks pendidikan karakter yanmtdgrasi ke dalam
pembelajaran berbicara bahasa Indonesia kelas wi$ebut. Selain itu,
pengembangan ini berdasarkan KTSP 2006 dan koresepdikan karakter yang
dianjurkan oleh Kementerian Pendidikan Nasional gyatelah dijelaskan
sebelumnya.

Hasil analisis data penelitian yang dijadikan g@baasar pengembangan

buku teks sebagai berikut.
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A. Berkaitan dengan guru

(1) Guru Bahasa Indonesia belum memperkenalkan peiaidik
karakter kepada siswa.

(2) Pendidikan karakter belum diintegrasikan ke dalamlpelajaran
berbicara bahasa Indonesia.

(3) Pembelajaran berbicara bahasa Indonesia yang alilakan oleh
guru bahasa Indonesia mengacu pada buku paket lyalugn
memuat pendidikan karakter. Guru tidak pernah nrer=han-
bahan pembelajaran di luar buku paket yang mea@dannya.

(4) Penanaman nilai-nilai dilakukan oleh guru bahasdoresia
sebatas menasehati siswa. Nilai-nilai yang disakapaoleh guru
adalah pesan moral yang penyampaiannya dilakukselagsela
materi pelajaran masih terlalu umum, seperti tanggawab, kerja
keras, dll.

(5) Guru menggunakan metode yang menuntut siswa uretgedktik
langsung berbicara.

B. Berkaitan dengan siswa

(1) Siswa belum memiliki pengetahuan tentang nilaiinkarakter
yang ada dalam pendidikan karakter.

(2) Siswa menyenangi metode yang digunakan guru, gatwa diberi
peluang untuk berpraktik langsung melakukan suatiuskperti
wawancara.

(3) Bahan dan materi ajar hanya diperoleh siswa harmymabil dari



PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI

112

buku paket yang dimiliki siswa dan guru.
(4) Siswa terkadang diberi nasehat dari guru untulakoédan sesuatu
yang lebih baik.

4.3.2 Pengembangan Buku Teks

Berdasarkan dasar-dasar pengembangan buku tekbtipeeacoba
mengembangkan buku teks pendidikan karakter yamgtegrasi ke dalam
pembelajaran berbicara bahasa Indonesia untuk S&H3 K/IIl semester 1
dan 2. Setiap pelajarn dalam buku teks terdiri siafi Kompetensi Dasar dan
beberapa nilai karakter. Pemasukan nilai karak@and masing-masing
pelajaran berdasarkan tinjauan peneliti antar&atdr Kompetensi Dasar dan
indikator nilai karakter. Berikut ini penggabungarikator nilai karakter
dalam indikator Kompetensi Dasar.

A. Pelagjaran 1

Pelgjaran satu memuat KD: “Berwawancara dengan

narasumber dari berbagai kalangan dengan perhatiktika

berwawancara” dengan 4 indikator KD dan 3 nilaiakéer, yaitu

kreatif, religius, dan peduli sosial. Indikator Kpertama, yaitu

Menentukan topik dan narasumber yang sesuai detgyak untuk

diwawancarai. Peneliti meninjau bahwa kegiatanetars menuntut

siswa untuk menentukan sendiri. Oleh karena itunelse memilih

indikator nilai kreatif, yaitu Menghasilkan suatwal hberdasarkan

idenya sendiri. Penggabungan indikatornya menjaderfentukan

topik narasumber wawancara berdasarkan idenyargendi
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Hasil peninjau peneliti atas ketiga indikator batrkya bahwa
kegiatan itu dapat dimasukkan nilai religius damlydesosial. Nilai
karakter peduli sosial dan religiusitas diintegtasi ke dalam bahan
pembembelajaran. Bahan yang dipilih peneliti memkedua nilai
karakter tersebut.

B. Pelajaran 2

Pelajaran dua memuat KD: “Menyampaikan laporan reeca
lisan dengan bahasa yang baik dan benar” dengadikator KD dan
3 nilai karakter, yaitu kerja keras, dan peduligknngan. Hasil
tinjauan peneliti atas indikator KD yang pertaman d@&dua bahwa
kegiatan yang menuntut siswa secara individual.n{arena itu,
peneliti memilih indikator nilai kerja keras yangnuntut siswa untuk
mengembangkan diri secara individual pula. Pengugédou indikator
secara berturut-turut menjadi “Mencatat pokok-pokisk laporan
sampai selesai dan benar sebagai wujud perilakja keras;” dan
“Menyusun bentuk dan bahasa yang akan digunakaryangraikan
laporan tepat waktu tanpa putus asa.”

Materi pada pelajaran 2 ini adalah menyampaikarmoréap
Oleh karena itu, peneliti memilih materi yang metmuo#dai peduli
lingkungan dalam laporannya. Penggabungan indik&drdan nilai
peduli lingkungan, yaitu “Menyampaikan laporan leegh kerja bakti
di masyarakat berdasarkan pokok-pokok isi laporaengdn

memperhatikan bahasa lisan yang digunakan”.
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C. Pelagjaran 3

Pelajaran tiga memuat KD: “Bermain peran sesuaigaden
naskah yang ditulis siswa” dengan 3 indikator Kb ddai kejujuran.
Ketiga indikator KD memiliki bahan berupa naskalarda. Peneliti
berpendapat bahwa nilai kejujuran dapat diintegeasike dalam
bahan yang berupa naskah drama. Peneliti akan fiemyaaskah
drama yang memuat indikator nilai kejujuran.

D. Pelajaran 4

Pelajaran empat memuat KD: “Bermain peran dengaa ca
improvisasi sesuai dengan kerangka naskah yangsdaieh siswa”
dengan 4 indikator KD dan 3 nilai karakter, yaitengr membaca,
rasa ingin tahu, dan cinta damai. Hasil peninjapaneliti terhadap
KD pertama bahwa kegiatan yang menuntut siswa ntamgejenis
improvisasi. Siswa memperoleh pengetahuan tentarg improvisasi
dapat dilakukan melalui membaca buku. Oleh kardna peneliti
memilih indikator nilai gemar membaca. Penggabungdikatornya,
yaitu “Mengetahui jenis-jenis improvisasi dari butan membacanya
di waktu luang”.

Hasil peninjauan peneliti terhadap indikator KD gakedua
menuntut memahami lebih lanjut tentang hal-hal ydmerhatikan
saat pentas. Peneliti berpendapat bahwa siswa naem&lal tersebut
dapat dilakukan dengan cara bertanya kepada gueh. Karena itu,

peneliti memilih indikator nilai rasa ingin tahu.erfygabungan
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indikatornya, yaitu “Memahami hal-hal yang harupedhatikan saat
pentas dengan bertanya kepada guru tentang isiyarngimemuat hal
tersebut”.

Hasil peninjau indikator KD yang ketiga dan empatdapat
bahan tentang tokoh yang akan diperankan saat soesgaara
improvisasi. Oleh karena itu, peneliti memilih ikafior cinta damai
agar siswa memperoleh pengalaman yang berupadanmai. Peneliti
akan menyediakan bahan yang memuat nilai cintaidama
E. Pelgjaran 5

Pelgjaran lima memuat KD: “Menyampaikan persetujuan
sanggahan, dan penolakan pendapat dalam diskuwsitadiglengan
bukti atau alasan” dengan 5 indikator KD dan 3irkirakter, yaitu
mandiri, toleransi, dan disiplin.

Indikator KD yang pertama dan kedua merupakan kagia
yang menuntut siswa untuk melakukan kegiatan seoarairi. Oleh
karena itu, peneliti memilih untuk menggabungkaluee indikator
KD tersebut dengan indikator nilai mandiri, walanopteknik yang
digunakan dalam KD adalah diskusi. Penggabungarkatainya,
yaitu “Menentukan langkah-langkah diskusi sampadesse sebagai
tanggung jawabnya dalam kelompok”, dan “Memahaatinal yang
perlu diperhatikan untuk menyampaikan pendapat alengencari

sendiri kata-kata sukar untuk memahami maksudnya”.
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Inikator KD yang ketiga dan kelima merupakan keapayang
menuntut siswa untuk melakukan diskusi. Oleh karnéma peneliti
menelaah bahwa indikator nilai tersebut juga martudiiakukannya
diskusi. Penggabungan indikatornya, vyaitu “Menyaikgra
persetujuan atas sebuah pendapat secara jujur dhskonsi disertai
dengan alasan”; dan “Menyampaikan penolakan atasabependapat
dalam diskusi disertai dengan alasan untuk melaruskopik
pembicaraan yang menyimpang sebagai wujud terituadiskusi’.

Indikator KD yang keempat juga menuntut untuk dileknnya
kegiatan diskusi dan indikator nilai toleransi npakian kegiatan
toleransi dalam kegiatan diskusi. Oleh karena ifoeneliti
menggabungkan kedua indikator menjadi berikut“Mignyampaikan
sanggahan atas sebuah pendapat dalam diskusi adigehgan
mengingatkan teman yang berbeda agama untuk bahhad
F. Pelajaran 6

Pelajaran enam memuat KD: “Membawakan acara dengan
bahasa yang baik, dan benar serta santun” dengahkétor KD dan
2 nilai karakter, yaitu komunikatif, dan semnagab&ngsaan. Materi
KD berupa pembawa acara sangat cocok dengan mfaukikatif.
Selain itu, salah satu indikator nilai semnagatakgjsaan juga berupa
kegiatan komunikatif. Oleh karena itu, peneliti midm untuk

memasukkan kedua nilai tersebut ke dalam pelagmam ini.
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Indikator KD yang pertama dan kedua digabungkangaen
indikator nilai komunikatif menjadi berikut ini, YXMengidentifikasi
jenis-jenis acara, publik, tempat, dan keistimewagara dengan
pembicaraan bersama teman”; dan (2) “Memahami kekni
membawakan acara dengan bertanya kepada guru sebapsl
komunikatif”.

Indikator KD yang ketiga dan keempat digabungkangde
indikator nilai semangat kebangsaan. Penggabungdikatornya,
yaitu “Menyusun garis besar acara atau kegiatarg yaenjunjung
martabat bangsa”; dan “Membawakan acara dengan kitsedi
mengungkapkan ancaman dari bangsa lain terhadaysddndonesia
menggunakan bahasa yang baik dan benar serta 'santun
G. Pelajaran 7

Pelajaran tujuh memuat KD: “Mengomentari kutiparveio
remaja (asli atau terjemahan)” dengan 3 indikat@ #&an 2 nilai
karakter, yaitu tanggung jawab dan menghargai g@sestHasil
peninjauan peneliti terhadap ketiga indikator KRity indikator KD
yang pertama dan ketiga memerlukan bahan beruppakunovel.
Oleh karena itu, peneliti memilih untuk menyajik&atipan novel
yang memuat nilai menghargai prestasi.

Indikator KD yang ketiga menuntut siswa untuk rkalan
pendataan suatu peristiwa dalam kutipan novel. IRiememilih untuk

memasukkan bahan yang memuat nilai tanggung jawab.
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Pelajaran delapan memuat KD: “Menanggapi hal yaagamk

dari kutipan novel remaja (asli atau terjemahareinghn 4 indikator

KD dan 2 nilai karakter, yaitu cinta tanah air, ddamokratis.

Indikator KD yang pertama sampai ketiga merupalegidtan dengan

bahan kutipan novel. Peneliti meninjau bahwa kuatipavel itu yang

disajikan dapat memuat nilai cinta tanah air.

Kemudian, indikator KD yang ketiga merupakan i&tm

didapat dilakukan dengan cara demokratis. Olehnigarai, peneliti

memilih  untuk menggabungkan indikator KD tersebugnghn

indikator nilai demokratis agar siswa mengalami gadaman

melakukan demokratis secara nyata. Penggabunggatiowchya, yaitu

“Menanggapi hal-hal yang disampaikan teman dengamifih yang

menyampaikan hal-hal yang menarik berdasarkan sedranyak”.

Penggabungan indikator yang telah peneliti jabarlaratas dapat

dilihat pada tabel berikut ini.

Tabel 4.3.2
Pemetaan Indikator ke dalam Buku Teks
Pelajaran Kompetens Dasar Indikator
dan Nilai Karakter

Pelajaran 1| Kompetensi Dasar 1. Menentukan  topik  narasumbgr
“Berwawancara dengan wawancara berdasarkan idenya
narasumber dari berbagai sendiri
kalangan dengap2. Menyusun daftar pokok pertanyaan
perhatikan etika untuk wawancara
berwawancara” 3. Melakukan wawancara dengan
Nilai Karakter memperhatikan etiket
1. Kreatif berwawancara
2. Peduli Sosial 4. Menyusun hasil wawancara dalam
3. Religius beberapa paragraf
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Pelajaran 2

Kompetens Dasar
“Menyampaikan lapora
secara lisan dengs
bahasa yang baik da
benar”

N
1’8

. Mencatat pokok-pokok isi laporg

sampai selesai dan benar sebad
wujud perilaku kerja keras

Menyusun bentuk dan bahasa ya
akan digunakan menyampaik
laporan tepat waktu tanpa putus a

n
Agai

Nilai Karakter 3. Menyampaikan laporan berdasarkan
1. Kerja keras pokok-pokok isi laporan dengan
2. Peduli Lingkungan memperhatikan bahasa lisan yang
digunakan
Pelajaran 3| Kompetensi Dasar 1. Menyebutkan tokoh-tokoh yang agda
“Bermain peran sesuai dalam naskah drama
dengan naskah yand@.Memahami karakter tokoh dalam
ditulis siswa” naskah drama yang ditulis siswa
Nilai Karakter 3. Memerankan tokoh dengan
1. Kejujuran memperhatikan kejelasan,
penekanan, dan kerasnya ucapan
Pelajaran 4| Kompetensi Dasar 1. Mengetahui jenis-jenis improvisasi
“Bermain peran dengan dari buku dan membacanya |di
cara improvisasi sesuai waktu luang
dengan kerangka naskaB. Memahami hal-hal yang harus
yang ditulis oleh siswa” diperhatikan saat pentas dengan
bertanya kepada guru tentang [isi
buku yang memuat hal tersebut
Nilal Karakter 3. Memahami tokoh yang akan
1. Gemar Membaca diperankan
2. Rasa Ingin Tahu 4. Memerankan tokoh secara
3. Cinta Damai improvisasi
Pelajaran 5| Kompetensi Dasar 1. Menentukan langkah-langkah
“Menyampaikan diskusi sampai selesai sebagai
persetujuan, sanggahan, tanggung jawabnya dala
dan penolakan pendapat kelompok
dalam diskusi disertai2. Memahami hal-hal yang perlu
dengan bukti atau alasan” diperhatikan untuk menyampaikan
pendapat dengan mencari sen

diri

Nilai Karakter kata-kata sukar untuk memahami
1. Mandiri maksudnya
2. Toleransi 3. Menyampaikan persetujuan atas
3. Disiplin sebuah pendapat secara jujur dalam
diskusi disertai dengan alasan
4. Menyampaikan sanggahan atas
sebuah pendapat dalam diskusi
5. Menyampaikan penolakan atas
sebuah pendapat dalam diskusi
Pelajaran 6| Kompetensi Dasar 1. Mengidentifikasi jenigenis acara
“Membawakan acara publik, tempat, dan keistimewaan
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dengan bahasa yang bdik, acara dengan pembicaraan bersama
dan benar serta santun” teman
2. Memahami teknik membawakan
Nilai Karakter acara dengan bertanya kepada guru
1. Komunikatif 3. Menyusun garis besar acara atau
2. Semangat Kebangsaan kegiatan
4. Membawakan acara menggunakan
bahasa yang baik dan benar serta
santun
Pelajaran 7| Kompetensi Dasar 1. Menyebutkan hal-hal apa saja yang
“Mengomentari  kutipan harus dikomentari dari kutipan
novel remaja (asli atau novel
terjemahan)” 2. Mendata peristiwa yang ada dalam
Nilai Karakter kutipan novel
1. Tanggung Jawab 3. Menyampaikan komentar kutipan
2. Menghargai Prestasi novel dengan alasan
Pelajaran 8| Kompetensi Dasar 1. Menyebutkan hal-hal apa saja yang
“Menanggapi hal yang menarik dari kutipan novel
menarik  dari  kutipan 2. Merangkum hal-hal yang menarik
novel remaja (asli atau dari kutipan novel
terjemahan)” 3. Menyampaikan hal-hal yang
Nilai Karakter menarik dari kutipan novel
1. Cinta Tanah Air 4. Menanggapi hal-hal yang
2. Demokratis disampaikan teman dengan memilih
yang menyampaikan hal-hal yang
menarik berdasarkan sudra
terbanyak

Setelah peneliti memperoleh indikator penggabungang akan
dijadikan sub bab dalam buku teks, peneliti mengemgkan buku teks
pendidikan karakter terintegrasi dalam pembelajabanbicara 5bahasa
Indonesia untu kelas VIII semester 1 dan 2. Bernkuimodel buku teks yang
dikembangkan oleh peneliti.

A. Buku karakter kialam

teks pendidikan terintegrasi

yang
pembelajaran berbicara bahasa Indonesia kelastiddlk bermaksud
menggantikan buku paket, hanya sebagai buku pendgmmku
paket yang telah ada.

B. Rancangan buku teks sesuai

dengan Standar Kompetiams
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Kompetensi Dasar mata pelajaran berbicara bahakmésia untuk

kelas VIII semester 1 dan 2 yang ada di dalam KTSP.

C. Buku teks dirancang untuk satu tahun ajaran yardjritelari 8 bab.

Masing-masing bab memuat satu Kompetensi Dasar glideggkapi

dengan satu aspek kebahasaan.

D. Setiap bab dalam buku teks terdiri atas:

1. Cover Bab

a.

Judul yang memberikan motivasi pada diri siswa kintu

menumbuhkan nilai karakter yang termuat dalam [séad.

. Pertanyaan dan penyataan refleksi diri tentang Reaakter

yang dimuat dalam setiap bab.

. Gambar yang sesuai dengan nilai karakter yang dimalam

setiap bab.

. Peneliti menyajikan Kompetensi Dasar yang akanpaicsiswa.

. Peneliti  juga menyajikan tujuan pembelajaran untuk

memberikan pengetahuan tujuan setiap bab.

2. Kerangka Berpikir

Kerangka berpikir terdiri dari Standar Kompeternsgmpetensi

Dasar, dan indikatornya. Serta nilai karakter y&srghuat dalam

setiap bab dan indikator nilai karakternya. Tergkipeneliti

menyajikan penggabungan indikator Kompetensi Dadan

indikator nilai karakter yang disebut dengan Intbka Hal ini

diharapkan dapat memberikan gambaran kepada gura ca
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pengintegrasian pendidikan karakter ke dalam pegdyah
berbicara bahasa Indonesia
3. lsi

a. Setiap Indikator dijadikan sebagai sub bab.

b. Peneliti menyajikan kutipan materi yang sesuai dang
indikator.

c. Setelah peneliti memberikan materi, peneliti mekga
contoh yang sesuai.

d. Peneliti jJuga menyajikan latihan yang dikerjakaehokiswa
secara mandiri. Latihan ini disebut dengan Tabutah Miri.
Peneliti juga menyajikan latihan yang dikerjakaehokiswa
secara kelompok disebut dengan Lingkaran Bersama.

e. Peneliti memberikan gambar atau ilustrasi yang miemalg
pada beberapa indikator.

f. Setiap bab tidak hanya aspek kompetensi yang ¢hpela
peneliti juga memberikan materi yang berasal dapek
kebahasaan. Aspek kebahasaan ini disesuaikan dengan
Kompetensi Dasar yang dicapai pada setiap bab. litene
menyajikan materi aspek kebahasaan dengan istilatakK
Kebahasaan, dan latihannya disebut dengan Pendalama

4. Penilaian
Di setiap akhir bab peneliti memberikan tes untulenguji

kemampuan siswa secara keseluruhan. Tes ini diiséfah
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Kesatuan Olah Diri. Karena tes yang disajikan ma&kap tes

unjuk kerja, peneliti juga menyertakan rubrik pam@h untuk

membantu siswa dan guru dalam menilai kemampuamsis

5. Penilaian Sikap dan Tindakan

Selain penilaian kemampuan siswa, peneliti juga yadiakan

kuesioner yang berisi pernyataan panduan untuk fleksegkan

dirinya. Siswa diharapkan untuk memberi centangapkadlom

yang disediakan sesuai dengan pribadinya. Denganikide,

siswa tahu bahwa dirinya telah melakukan dan akeaftakukan

nilai karakter yang ditanamnya ketika mempelajasising-masing

bab. Untuk memotivasi siswa, peneliti menyajikatakeata yang

harus dikatakan dalam hati oleh siswa di akhirjpeda. Kata-kata

ini diharapkan dapat meresap dalam hati siswa.
4.3.3 Hasil Uji Coba Produk

Peneliti telah dapat menyelesaikan produk, yaikulteks pendidikan

karakter yang terintegrasi ke dalam pembelajarahitsa bahasa Indonesia
kelas VIII. Buku teks sebagai produk akhir penafitiini dirancang untuk
digunakan oleh siswa saat pembelajaran berbicanasbhalndonesia. Oleh
karena itu, peneliti melakukan uji coba produk aeidp siswa. Selain itu,
peneliti jJuga meminta saran dan kritik dari gurthéglap buku teks tersebut.
Sebanyak 27 siswa memberikan persepsi terhadaptiSpernyataan yang
ada dalam instrumen. Intrumen tersebut dibuat umteikguji kelayakan buku

teks yang telah dirancang. Karena keterbatasanuwgktg diberikan oleh
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guru bahasa Indonesia SMP Bopkri 2 Yogyakarta, lgehanya mengujikan

Instrumen yang diminta untuk diisi oleh siswa hker&S butir

pernyataan. Pernyataan 1—6 membahas cover balmyamggjikan judul,

pertanyaan refleksi nilai karakter, gambar, Kompsit®asar dan Tujuan

Pembelajaran. Pernyataan 7 membahas kerangka ibepeithyataan 8—

18 membahas isi bab, dan pernyataan 19—22 membadmaitaian.

Pernyataan 23—25 membahas hal-hal teknis berupabagamvarna,

ukuran huruf, dan jenis huruf yang digunakan dakarku teks. Adapun

persepsi siswa terhadap pernyataan-pernyataan daktmimen adalah

sebagai berikut.

Tabel 4.3.3
Hasil Persepsi Siswa Kelas VIII SMP Bopkri 2 Yoggeaa
terhadap Buku Teks

No. Kondis Buku Kualitas
K S B SB
1|Judul pelajaran 1 vyang
disajikan dapat memberikan
motivasi pada diri siswa untuk 10 2 5 18 0 © 0
menumbuhkan nilai kreati1,(3'70/°) (7.41%) | (66.67%)| (22.22%)
religius, dan peduli sosial.
2 | Kata-kata Judul menarik bagi 0 4 21 2
siswa. (0%) | (14.81%)| (77.78%)| (7.41%)
3 | Kata-kata dan pertanyaan
refleks diri pada cover sesuai
dengan judul, vyaitu untuk O 3 21 3
menumbuhkan nilai kreatif, (0%) | (11.11%)| (77.78%)| (11.11%)
religius, dan peduli sosial pada
diri siswa.
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Gambar yang disajikan sesuai

dengan judul dan kata-ka

refleksi diri.

L1
%3.70%)

7
(25.93%)

15
(55.56%)

4
(14.81%)

Catatan Kompetensi Dasar
dapat memberikan gambar
tentang materi
dipelajari oleh siswa.

an 1

yang akan(3.70%)

5
(18.52%)

17
(62.96%)

4
(14.81%)

Catatan
Pembelajaran

Tujuan
dapat

memberikan gambaran tujuan 1

pembelajaran
dicapai setelah
bab 1.

yang

akan(3.70%)
mempelajari

7
(25.93%)

15
(55.56%)

4
(14.81%)

Kerangka Berfikir disajikan
untuk memberi siswa dan gu
pemahaman awal
penggabungan
karakter ke dalam
Kompetensi Dasar.

ru

tentang O
pendidikan (0%)
indikatar

2
(7.41%)

21
(77.78%)

4
(14.81%)

Uraian materi yang diberikan

pada sub bab 1, 2, 3, dan

4 0

membuat pemahman semakin (0%)

mendalam.

3
(11.11%)

19
(70.37%)

5
(18.52%)

Tabung Olah Diri pada sul

bab 1 membuat pemaham

mengenai persiapan sebell

wawancara semaki

mendalam.

ano

o (0%)

5
(18.52%)

16
(59.26%)

6
(22.22%)

10

Kata-kata pada lembar

jawab dapat menumbuhkan

nilai kreatif, yaitu menentuka
topik wawancara da
narasumber berdasark
idenya sendiri.

n O
n (0%)

4
(14.81%)

14
(51.85%)

9
(33.33%)

11

Contoh deskripsi

dar

pertanyaan wawancara pada

sub bab 2 dapat memberik
pengalaman kepada
tentang narasumber yang tel
memberikan bantuan kepa
orang lain sebagai wujud nil
religius.

AN

sisya 2

ali7.41%)
da
X

4
(14.81%)

16
(59.26%)

5
(18.52%)




PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI

126

12

Tabung Olah Diri pada sul
bab 2 membuat pemaham
mengenai materi pertanya
wawancara dan nilai religiy
semakin mendalam.

ano

"~ (0%)

3
(11.11%)

19
(70.37%)

5
(18.52%)

13

Kata Kunci pada hal. 3 dapat
memberikan fokus materi yang

diajarkan kepada siswa.

0
(0%)

11
(40.74%)

10
(37.04%)

6
(22.22%)

14

Tabung Olah Diri pada sub

bab 3 membuat pemahamian

mengenai etiket pelaksana
wawancara dan semak|
mendalam.

2
;?7.41%)

5
(18.52%)

15
(55.56%)

5
(18.52%)

15

Lembar Jawab pada sub ba
3 yang meminta Sisw
menuliskan pesan yan
diperoleh dari narasumb
yang telah
bantuan kepada orang ya
terkena musibah dap
menumbuhkan nilai pedu
sosial.

memberikan

D
a
g
er

1
0,
2§370%)

at
[

5
(18.52%)

10
(37.04%)

10
(37.04%)

16

Contoh wawancara pada su
bab 4 dapat menumbuhk:
nilai religius, yaitu menjags
alam sebagai ciptaan Tuh
untuk generasi mendapat.

b

anl

2 0,
 (3.70%)

8
(29.63%)

9
(33.33%)

9
(33.33%)

17

Lingkaran Bersama
memberikan  ruang  untu
diskusi dan melatih menul
hasil wawancara.

k 1
5(3.70%)

7
(25.93%)

13
(48.15%)

6
(22.22%)

18

Kotak Kebahasaan yang
diberikan sesuai dengan mat
melakukan wawancara deng
memperhatikan etik
berwawancara.

2
(7.41%)

18
(66.67%)

7
(25.93%)

19

Kesatuan Olah Diri telah
mencakup langkah dari sub
sampai 4, yaitu persiapg
wawancara, melakuka
wawancara, dan menuliska
hasil wawancara.

n O
n (0%)
AN

5
(18.52%)

15
(55.56%)

7
(25.93%)

20

Lembar penilaian membuat
lebih  mudah  memberik
penilaian hasil wawancara. 6\‘

L0
(0%)

4
(14.81%)

15
(55.56%)

8
(29.63%)
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21 | Penilaian Sikap dan
Tindakanku membuat lebih
mudah mengukur dan O 8 12 7
merefleksikan nilai karakter (0%) | (29.63%)| (44.44%)| (25.93%)
yang telah ada dalam diri
siswa.
22 | Kata-kata dalam gambar
hati dapat memotivasi siswa 0 7 10 10
untuk  menumbuhkan nilai (0%) | (25.93%)| (37.04%) | (37.04%)
karakter dalam dirimu.
23 | Gambar-gambar yang ada
dalam buku teks membuat O 7 13 7
siswa tertarik dan semangat (0%) | (25.93%)| (48.15%)| (25.93%)
untuk belajar.
24 | Warna yang ada dalam buku
teks membuat siswa tertarik 10 [/ 5 120 ! 0
dan semangat untuk belajar. (3.70%) | (25.93%) | (44.44%) | (25.93%)
25 | Ukuran dan jenis huruf yang
digunakan dalam buku teks O 10 12 5
telah cukup untuk ukuran (0%) | (37.04%)| (44.44%)| (18.52%)

siswa membaca.

Berdasarkan tabel di atas diketahui bahwa cover aig

mengambarkan nilai karakter dan tujuan pembelajdegat memberikan

pengetahuan awal mengenai nilai karakter yang aktamamkan dan

materi yang akan dipelajari oleh siswa. Hal inbtedti dari persepsi siswa

terhadap pernyataan 1 sampai 6. Siswa berpendalpatljudul pelajaran

memberikan motivasi kepada diri siswa untuk menumkbn nilai kreatif,

religius, dan peduli sosial. Terbukti sebanyak 8%6siswa menjawab

baik, dan sebanyak 22,22% menjawab sangat baikainSejudul

memberikan motivasi, siswa juga berpendapat bahata-kata judul

menarik. Siswa sebanyak 77,78% menjawab baik, éaanyak 7,41%

menjawab sangat baik.
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Cover bab juga memuat pertanyaan dan pernyatakksiefintuk
memberikan pengetahuan awal mengenai nilai karalggerg akan
ditanamkan dalam masing-masing bab. Menurut siserdamyaan dan
pernyataan tersebut telah sesuai dengan judul iyeemguat nilai karakter
dengan memberikan jawaban baik sebanyak 77,78%.b&argang
disgjikan juga disesuaikan dengan judul dan peamyaefleksi. Hal
tersebut terbukti bahwa sebanyak 55,56% siswa niekeyabaik.

Selain itu, cover juga memuat Kompetensi Dasar yakgn
dipelajari oleh siswa dalam setiap bab. Siswa meikde persepsi yang
positif karena siswa merasa penulisan KompetensaDtersebut dapat
memberikan gambaran tujuan mataeri yang akan ¢@pel&lal tersebut
terbukti dari jumlah siswa yang menyatakan baikasghk 62,96%.
Tujuan pembelajaran yang akan dicapai siswa jusgiklan oleh peneliti.
Tujuan pembelajaran tersebut dipandang siswa dapeinberikan
gambaran tujuan pembelajaran yang akan dicapalaBeteempelajari
masing-masing bab. Hal tersebut dibuktikan denganmlgh siswa yang
menyatakan baik sebanyak 55.56%.

Kerangka berfikir oleh peneliti disajikan seteladver bab. Siswa
merasa memiliki pemahaman awal tentang pengintegrgsendidikan
karakter ke dalam pembelajaran berbicara bahasmdisth. Hal tersebut
terbukti dari siswa yang memberikan jawaban badasgak 77,78%.

Peneliti menyajikan uraian materi pada setiap sab. Jraian

materi tersebut dapat membantu siswa untuk memasuzaiu materi. Hal
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tersebut dibuktikan dengan siswa yang memilih ks@kanyak 70,37%
siswa dan siswa yang memilih sangat baik sebanya&2%. Setelah
pengenalan teori-teori, peneliti memberikan contdeskripsi dan
pertanyaan wawancara pada sub 2. Siswa berangdsgiama contoh
tersebut dapat memberikan pengalaman kepada sswangy narasumber
yang telah memberikan bantuan kepada orang laiagselwujud nilai
religius. Hal tersebut terbukti dengan sebanyalkR®%, siswa menjawab
baik dan sebanyak 18,52% siswa menjawab sangat Pada sub bab 4
peneliti juga memberikan contoh wawancara. Congrisebut memuat
nilai religius, yaitu menjaga alam sebagai ciptdamman untuk generasi
mendatang. Siswa sependapat bahwa melalui contdbte nilai religius
dapat tumbuh dalam diri siswa, terbukti dari sisy@ag menjawab baik
sebanyak 33,33% dan siswa yang menjawab sangat deblnyak
33,33%.

Tabung olah diri merupakan istilah untuk latihamgyalilakukan
siswa secara mandiri. Masing-masing sub bab mantéliung olah diri
yang diharapkan dapat membantu siswa memperdalanah@@nannya
tentang materi. Tabung olah diri pada sub bab ardlpng siswa telah
membuat pemahaman siswa mengenai persiapan wawasearakin
mendalam. Hal tersebut dibuktikan dengan jawab#@ndedanyak 59,26%
siswa dan jawaban sangat baik sebanyak 22,22%.siabaing olah diri
pada sub bab 2 mampu membuat pemahaman siswa raemgateri

pertanyaan wawancara dan nilai religius semakindal@em. Hal tersebut
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dibuktikan dari jawaban baik sebanyak 70,37% sidama jawaban sangat
baik sebanyak 18,52% siswa. Tabung olah diri padakmb 3 mampu
membuat pemahaman siswa mengenai etika pelaksamaamancara
semakin mendalam. Siswa sependapat dengan habugerserbukti
sebanyak 55,56% siswa menjawab baik.

Peneliti memberikan ruang yang disebut dengan lerdaab.
Siswa dapat menuliskan hal-hal penting atau refldks mengenai nilai
karakter. Peneliti memberikan kata-kata yang seslgmgan masing-
masing tabung olah diri. Lembar jawab pada sublbakemuat kata-kata
“Ini adalah ide saya sendiri.” Siswa menganggajp-kata tersebut dapat
menumbuhkan nilai kreatif, yaitu menentukan topilwancara dan
narasumber berdasarkan idenya sendiri. Hal tergedutkti dari jumlah
siswa yang menjawab baik sebanyak 51,85% dan mahj@angat baik
sebanyak 33,33%. Lembar jawab pada sub bab 3 lpmigitah untuk
menuliskan pesan yang diperoleh dari narasumbey tgdah memberikan
bantuan kepada orang yang terkena musibah. Siswgamggap dengan
perintah tersebut siswa dapat merefleksikan nikdup sosial yang
diperoleh dari narasumber. Hal tersebut terbuktasgak 37,04% siswa
menjawab baik dan 37,04% siswa menjawab sangat baik

Kata-kata kunci juga disajikan oleh peneliti untakmbantu siswa
lebih fokus pada materi yang sedang dipelajari. idanhal tersebut tidak

sejalan dengan pendapat siswa. Siswa yang menjasdhng lebih
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banyak daripada siswa yang menjawab baik. Siswg yanjawab sedang
sebanyak 40,74% dan siswa yang menjawab baik seb&71y04%.

Selain olah diri, peneliti juga memberikan wadahuknlatihan
secara berkelompok. Wadah itu disebut Lingkarans&®ena. Lingkaran
bersama dipandang siswa dapat memberikan ruang batlatih menulis
hasil wawancara secara bersama-sama. Hal tersebuktikian dari
jawaban baik yang dipilih siswa sebanyak 48,15%.

Peneliti juga menyajikan aspek kebahasaan untuélajgri oleh
siswa. Materi kebahasaan diberi istilah Kotak Kelsalan oleh peneliti.
Materi kebahasaan dipilih oleh peneliti dengan menmgatikan
kesesuaiannya dengan Kompetensi Dasar. Siswa loeqpesrbahwa aspek
kebahasaan yang dipelajarinya telah sesuai dengteriwawancara yang
memperhatikan etika berwawancara. Hal tersebutktikan dari jumlah
siswa yang menjawab baik sebanyak 66,67% dan syawg menjawab
sangat baik sebanyak 25,93%.

Pada akhir bab, peneliti memberikan tes akhir untunguji
kemampuan siswa terhadap materi keseluruhan. Tekempeneliti diberi
istilah Kesatuan Olah Diri. Siswa berpendapat bakesatuan olah diri
telah mencakup langkah dari sub bab 1 sampai 4y yaérsiapan
wawancara (menentukan topik, narasumber dan menymrr&nyaan),
melakukan wawancara, dan menuliskan hasil wawand#ah tersebut
terbukti jumlah siswa yang menjawab baik sebanya/@o dan siswa

yang menjawab sangat baik sebanyak 25,59%. Tes jaiga dilengkapi
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dengan lembar atau rubrik penilaian yang membwsatasimaupun guru
lebih mudah memberikan penilaian hal wawancara.lalursiswa yang
menjawab baik untuk hal tersebut sebanyak 55,56% siswa yang
menjawab sangat baik sebanyak 29,63%.

Selain penilaian itu, peneliti juga menyajikan peian untuk sikap
dan tindakan siswa yang berhubungan dengan nilaktex yang ada
dalam masing-masing bab. Penilaian tersebut bepgutanyaan yang
dapat membantu siswa untuk mengukur dan merefl@ksdiri. Siswa
sependapat dengan peneliti bahwa penilaian sikagiddakan membuat
lebih mudah mengukur dan merefleksikan nilai kaakiang telah ada
dalam diri siswa. Hal tersebut terbukti dari jumkEswa yang menjawab
sangat baik sebanyak 29,63% dan siswa yang menjaai&bsebanyak
44,44%.

Setelah penilaian sikap dan tindakan peneliti meikée kata-kata
yang harus dikatakan dalam hati oleh siswa aga kdérakter dapat
masuk dalam hati siswa pula. Siswa beranggapanéé&hta-kata dalam
gambar hati dapat memotivasi siswa untuk menumbulmkai karakter
dalam diri masing-masing siswa. Hal tersebut dilkakt dari jumlah
siswa yang menjawab sangat baik sebanyak 37,04%sidava yang
menjawab baik sebanyak 37,04%.

Hal-hal teknis juga dipersepsikan oleh siswa agakubteks
sebagai produk penelitian ini layak untuk digunakatam pembelajaran

di sekolah. Hal-hal teknis tersebut berupa gamhbaerna, dan huruf.
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Gambar-gambar yang disajikan oleh peneliti membigata tertarik dan
semangat untuk belajar. Hal tersebut dibuktikan genlah siswa yang
menjawab sangat baik sebanyak 25,93% dan siswa mangawab baik
sebanyak 48,15%. Warna-warna yang digunakan daldon teks ternyata
juga berpengaruh terhadap ketertarikan dan semaisyed. Warna yang
digunakan sudah membuat siswa tertarik dan bersgahamtuk belajar.
Hal tersebut terbukti dari jumlah siswa yang memjawsangat baik
sebanyak 25,93% dan siswa yang menjawab baik seka#¥,44%.

Terakhir, ukuran dan jenis huruf yang digunakaramiabuku teks telah
cukup untuk ukuran siswa membaca. Hal tersebuuldrigari jumlah

siswa yang menjawab baik sebanyak 44,44%.

B. Pembahasan Saran Uji Coba Produk dari Guru

Saran uji coba produk dari guru merupakan masukangenai
kekurangan, dan kelebihan dari buku teks yangatibpkan kepada guru.
Saran dari guru akan dijadikan sebagai acuan yrgdiaikan buku teks.
Saran yang diberikan oleh guru terhadap buku teliagai berikut.

Guru tidak terlalu banyak memberikan pendapatnya duku teks
karena guru merasa bahwa buku teks tersebut tekk $ecara
keseluruhan. Guru mengatakan bahwa buku teks yanglip hasilkan
merupakan buku teks yang selangkah lebih maju l#u paket yang
telah ada saat ini dari segi topik. Topik yang disual oleh guru adalah
nilai-nilai karakter yang terintegrasi ke dalam petajaran berbicara

bahasa Indonesia.



PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI

134

Guru juga memberikan saran kepada peneliti dariegagn. Guru
menyarankan kepada peneliti untuk meninjau kemkesialahan ejaan
yang ada dalam buku teks agar diperbaiki sehingga beks siap untuk
dijadikan pegangan dalam pembelajaran berbicaraasaalindonesia.
Kesalahan ejaan itu berupa kesalahan penulisam, liamu penulisan tanda
baca.

C. Kesimpulan Hasil Uji Coba Produk

Dari hasil uji coba produk yang telah dilakukan holpeneliti
terhadap buku teks terdapat beberapa hal yang Hgrerbaiki, yaitu kata
kunci yang ada dalam buku teks kurang memberikknsf&epada materi,
ukuran dan jenis huruf, serta kesalahan ejaan gdagdalam buku teks.
Meskipun demikian, siswa dalam memberikan hasilcojpa tidak ada
yang lebih dari 10%, peneliti tetap mempertimbamgkarsepsi sedang
lebih dari 20%. Hal tersebut dilakukan agar buks tdapat lebih layak
digunakan oleh siswa.

Peneliti menyimpulkan bahwa buku teks yang disajikalah
sesuai dengan kebutuhan siswa akan penanaman igandikbrakter
dalam masing-masing siswa. Apabila meninjau daigqgesi siswa, siswa
memberikan respon yang positif terhadap adanya beks pendidikan
karakter yang terintegrasi dalam pembelajaran barbibahasa Indonesia
kelas VIII. Dengan demikian, buku teks pendidikaarakter yang
terintegrasi dalam pembelajaran berbicara bahagdanésia kelas VI

telah dapat diterima baik oleh siswa dan guru mhsdonesia.
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4.3.4 Hasil Buku Teks Pendidikan Karakter Terintegrasi ladoa
Pembelajaran Berbicara Bahasa Indonesia SMP KdlaS&mester 1
dan 2
Peneliti telah melakukan uji coba produk dan pénefelah
mengevaluasi hasil uji coba tersebut. Hingga akhirmpeneliti melakukan
perbaikan terhadap buku teks yang telah diujicabaiah siswa dan guru
berdasarkan kriteria tertentu. Berikut ini hasihiakbuku teks pendidikan
karakter yang terintegrasi dalam pembelajaran baréi bahasa Indonesia

kelas VIII yang disajikan dalam 8 pelajaran.
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BAB V

PENUTUP

Bagian penutup diuraikan mengenai kesimpulan dssil Ipenelitian yang
telah dilakukan. Peneliti juga menguraikan saraarsayang diharapkan bagi

pembaca dan semua pihak yang bersangkutan.

5.1 Kesimpulan

Hasil penelitian dan pembahasan yang telah diunadkedam bab VI dapat
disimpulkan bahwa pendidikan karakter yang terirgsigdalam pembelajaan
berbicara bahasa Indonesia siswa kelas VIII seme&tedan 2 perlu
dikembangkan, bagi siswa SMP Bopkri 2 Yogyakartard@sarkan wawancara
yang dilakukan dengan siswa dan guru, pendidikaakker belum diperkenalkan
kepada siswa, bahkan belum diintegrasikan ke dalambelajaran berbicara
bahasa Indonesia kelas VIII. Siswa mengatakan bajuma hanya menanamkan
beberapa nilai dengan cara menasehati. Hal itu dygerkuat dengan pernyataan
guru bahwa guru dalam memberikan bahan dalam pemableh berbicara tidak
pernah mencari yang berhubungan dengan nilai-nikarakter. Guru
menyampaikan bahan pembelajaran berbicara berdasaokku teks yang
dimiliki guru dan siswa. Oleh karena itu, diperloksuatu pengembangan buku
teks pembelajaran berbicara bahasa Indonesia gigulka kelas VIII semester 1
dan 2 yang telah diintegrasikan dengan pendidilaakiter untuk mencapai siswa
yang berkarakter. Tidak hanya peserta didik bekitaraaik, tetapi peserta didik

berkarakter kuat agar mencerminkan pribadi yanggah pula.

136
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Hasil kuesioner uji coba produk yang dilakukan ofsdmneliti tentang
materi yang telah dibuat, dapat diketahui bahwaaisienyenangi pembelajaran
berbicara bahasa Indonesia yang diintegrasikanasepgndidikan karakter. Hal
itu terbukti dari 25 butir pernyataan, 24 butir pgataan memiliki persentase
jawaban tertinggi pada kategori baik. Dari pengtasli atas dapat diketahui
bahwa siswa kelas VIII SMP Bopkri 2 Yogyakarta bieh dengan adanya
pendidikan karakter yang terintegrasi dalam penj@la berbicara bahasa

Indonesia.

5.2 Saran

Peneliti telah melakukan pengembangan pendidikarakier yang
terintegrasi dalam pembelajaran berbicara bahadanésia. Oleh karena itu,
peneliti mengajukan beberapa saran yang ditujulgpada guru mata pelajaran
bahasa Indonesia, guru mata pelajaran lain, daelipeyang berminat dengan
penelitian pengembangan ini. Rincian saran-sanamaiéan berikut ini.

1) Bagi guru mata pelajaran bahasa Indonesia dihamag&pat secapatnya
mengintegrasikan nilai-nilai karakter ke dalam sarmgpek keterampilan
berbahasa. Hal tersebut bertujuan untuk menanamikamilai karakter
ke dalam pembelajaran bahasa Indonesia secara @tuh. diharapkan
dapat menyeimbangkan ranah kognitif, afektif, daikgmotor dalam
pembelajaran bahasa Indonesia, sehingga siswa dsmgadi manusia

berkarakter sesuai dengan tujuan pendidikan seearanal.
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Bagi guru yang mengampu mata pelajaran lainnyaratkan juga
mengintegrasikan pendidikan karakter ke dalam pé&gjaran. Hal
tersebut akan sesuai dengan 2 prinsip pengembaegalidikan karakter,
yaitu berkelanjutan dan melalui semua mata pelajaeinya, pendidikan
karakter dikembangkan di setiap jenjang pendidildeem melalui semua
mata pelajaran.

Bagi peneliti lain sebaiknya dapat melanjutkan pigae pengembangan
ini diberbagai bidang, dan jenjang sekolah. Hatebut karena dengan
adanya pendidikan karakter yang ditanamkan kep@&yeassejak dini
dapat memperbaiki moral anak-anak Indonesia yamgalki@ merosot.
Dengan demikian, nilai-nilai karakter dapat dipahaditerapkan, dan

selanjutnya membentuk manusia yang berkaraktetashaguh.



PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI

DAFTAR PUSTAKA

Adisusilo, Sutarjo. 2012Pembelajaran Nilai-Karakter: Konstruktivisme
dan VCT sebagai Inovasi Pendekatan Pembelajaraktiff@akarta:
RajaGrafindo Persada.

Arifin, Zainal. 2011. Konsep dan Model Pengembangan Kurikulum:
Konsep, Teori, Prinsip, Prosedur, Komponen, PentgaekaModel,
Evaluasi & InovasiBandung: Remaja Rosdakarya.

Depdiknas. 2007.Kajian Kurikulum Mata Pelajaran BahasaPusat
Kurikulum. Dimuat di www.puskurbuk.net. Diakses padnggal 13
Februari 2012.

Depdiknas. 2008Kamus Besar Bahasa Indonesia Pusat Bahasa. Edisi
keempatJakarta: Gramedia.

Direktorat Pembinaan SMP. 201Panduan Pelaksanaan Pendidikan
Karakter di SMPDimuat di http://tunas63.wordpress.com.

Djiwandono, M. Soenardi. 2008[es Bahasa Pegangan Bagi Pengajar
BahasaJakarta: Indeks.

Hidayatullah, M. Furgon. 2010.Pendidikan Karakter: Membangun
Peradapan Bangs&urakarta: Yuma Pustaka.

Kemendiknas. 2010. Bahan Pelatihan: Penguatan Metodologi
Pembelajaran Berdasarkan Nilai-Nilai Budaya untulerivbentuk
Daya Saing dan Karakter Bangdausat Kurikulum.

. 2010Desain Induk Pendidikan KaraktePusat Kurikulum.

. 2011.Pedoman Pelaksanaan Pendidikan Karakter: Berdasarka
Pengalaman di Satuan Pendidikan Rintis@usat Kurikulum dan
Perbukuan.

Kesuma, Dharma dkk. 2011Pendidikan Karakter: Kajian Teori dan
Praktik di SekolahBandung: Remaja Rosdakarya.

Koesoema A., Doni. 201®endidikan Karakter: Strategi Mendidik Anak
Zaman GlobalJakarta: Grasindo.

139



PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI

140

Muslich, Masnur. 2007KTSP: Pembelajaran Berbasis Kompetensi dan
Kontekstual Jakarta: Bumi Aksara.

Nurgiantoro, Burhan. 2010Penilaian Pembelajaran Bahasa Berbasis
KompetensiYogyakarta: BPFE-YOGYAKARTA.

Sanjaya, Wina. 2010Kurikulum dan Pembelajaran: Teori dan Praktik
Pengembangan Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikar SK)
Jakarta: Kencana.

Sugiyono. 2009Metode penelitian kuantitatif, kualitatif, dan R&Detakan
ke-8. Bandung: alfabeta.

Suparno, Paul. 200ITeori Perkembangan Kognitif PiageY.ogyakarta:
Penerbit Kanisius.

Tarigan, Henry Guntur. 1984Berbicara: Sebagai Suatu Keterampilan
BerbahasaBandung: Angkasa.

Yuwanto, Endro. 201(Pendidikan Karakter Diterapkan dalam Kurikulum
Tingkat Satuan PendidikaDimuat di www.republika.com.



PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI

JeiBered T wepep
nwesesuemem
l'sey yesiinL'y
‘nwiaquinseleu
reresuememawl
niun ueeAueuad
edeiagaq 1eng'g
ngasial yd
nwey bueA yido
bOuap uaradwoy

=X

Jeibered edelaqgaq
wefep eleouemem

[isey unsnAusiy -

eleuemem

lisey wnybuels|y -

releauemem
lisey xoxjod

-yox0d reresusiy -

uebueey rebeqiaq
1iep Jagqwinsesreu
uebuap ereouemem

ueyneleN

eleduememiag

BueA nwueinas Bl19 IWeyews\ ‘G P reouemem
Ip JaguinseJeu eleOUBMEMIS( 19Y118 BlROUBMEM -19Qq N9
ueynual upxieyladwaw uebuap ¥Mun ueeAueuad ueyieylad
eleouemem ueipnway ‘g Jeguemem uesnyedin - Jeyep renquisiy v el uebusp
S)d1 Yoluod ‘lul qeq eped eleouemem eleouemem eouememiag| uebuerey
ewa) uebuap »Nun ueeAuenad Midol ueynuausy ‘€ | rebeqiaq
[eIsos I|npad JaquinsareN uebungnylag | isejnwis eliay oyod reyep unsnAusiy "z | reresuememip uexe ‘Jagquinseleu Lep
BueA sal Pnlunsal 1Ipuas BueA Jaquinsereu eLRIlaquNRIeU
snibijey oy yidoy ueyid eAuapl ueyleseplaq ueqnjuauaiy - ‘el uebuap
[N InsweAs deasy NielaW nwiieasy efeouemem Jaquinsereu Jaquinseleu eouememIag eleauem
Jeanipreld ynsieuinc|.ov X 9 uexpinfuny "Tyerein sa| s sal Midoy ueynuausiy T | eusun lweyeway - elep| -emiag 1°g
eybuequiayip HELLS ] R Uerelejaquiad| Jeseq
BueA fefejag PfE/M S dpuEEE AT, Joreyipuj elelejoquiad uerelbay) plood  [isusiadwoy
Jaquins ISe) 0|y
Hajele}y 1eIN uerejiuad e\

ueJode| Ise1usss Jd uep eJeouemem INfepW Isew Jojul rebeqseq dexbunbus N g

emeolqleg:
TN -

BISOUOpPU| eSeyeq :
eueyeABOA g 1dog dINS :

SNaviis

iSUelRdWOo Y repueis

RIBWeSseR M
uerefepdele N

FETONES




PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI

uebunybur
lInpad
‘sela)| eliay]

uelode| yowo)d

pexqns 'O
e|nwad Ibeq
bunjeads a11gnd

O0F X 9

“eAuue|idweuad
rejluaw
Lire| ejo66ue uep
eAuuelode] Isey
ueyredweAusw
el066UE
lenas ueipnway|
“odwo|ay
9 Uep uipis}
BueA yodwojoy
yepimuag'y
‘uelode)
Iplusw Ingasial
nwuereyed
yejunsns-g
‘uexnye| nwey
BueA eles ede
reiboy uep ‘wel
‘lebbues ‘Ley
‘nuadas ‘Bunuad
yoxod-3oxod
ueleed yepeng-g
iyejoxas
neje yewn.
uebunxbull
Ip 1bjeq elisy

ISe|nwis|
in

elioy
Mnlun sa|

uexeunbip BueA ues||
bseyeq ueyneysadwaw
bHuap uelodej 1s1 yoxod
-Yoxod ueylesepiaq

ese
tnind edue) npjem 1eda)
Liejode| ueyredweAusw

uexeunbip
uexe bueA eseyeq

selay eliay nye|uuad

phinm rebeqas reuaq uep

9Jas redwes ueiode Isi

uep 3nuag unsnAusin 'z

yoxod-yoxod 1eresusiyT

Lieiode| uexredweAusiy gpaglid eredss uelode|
ueredweAusiy ‘g

ueiode)
ueyredweAusw

upiode| ueredweluad
ueredweAuad eseyeq

uelode] I1s1 yoxod

D YNUag UNSNAUSIN "2

-yoxod 1eredusiy T

yneypeg ‘v

eled l[weyews|\ ‘¢

—

ueueleliad
uelode|
eredweAuad
ele)

buaq uep
req BueA
eseyeq
uebuap
ues||
EIIERETS
ueiode|
uexredw
-eAUB\ 2°2

ey buequayIp
BueA
iopfesely 1e|iN

relejeg
lagquins

npEeM
ISe)oly

ueyeiBay yepny| T erein sa 1 ues) sa |
uswinisuj awinisuj
yojuod ymusg | MuysL
uerejiuad

Joreyipu

Jeselejaquiad uejeiboy

.

elelejaquiad

Mood
IEEIN

leseq
Isus1adwoyy




PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI

be|oy uebunybul

‘uews) uep
ninb uedepey
Ip yeydwe| v
"eAuyo 0l
Buisew-Buisew
yejiwereq €
Isuswip
bl ueylesepiaq
Yo» 0} Yerem
nere Japjesey
ueysiinuaw
Liep uexueladip
e BueA 4oyl

Teda) Hueh

euojul uep sejal buek

[eye| uebusp 1NuNIp

BueA 1apjerey lensas
yo>|0] ueyueIBWaN "/
[eXOA Ue|O'9

urew

—

ueynjuauaw ueme| lebeqas uewa)l
P ‘wreyns yodwoay uedeon eAuselay uep ¥uUasaqg Yool Japjeley
dS eslauopu| er066ue denss ¢ ‘ueueauad ‘uese|alay eAeybusw ynepsg-g
Ises uep eseyeqd “yodwo|ay ey eyladwaw uebusp Y0>01 Yerem neje
ejobbue o301 UBuRIBWSN'ES | Japjelrey 1IousWaN i uesad BMSIS
eIpusy yejwnl uebuap gwsis siniip BueA ewelp ueyueladip uexe rewlaq jees| SINIp
elewoay rensas ewelp Ise|nwis elioy yeySeu wefep Yool BueA yoxol yiws € | ueneysadip| BueA yey
nun ewelq 1UsS yeyseu wefep sa] [pnlunsal lapjeley| lweyewsN'g 4oyl snJetgeu uebusp
epe BueA Yool BWRIp UyBySeu  papjerey ueqniusuan g | Buek rey-rey rensas
wnibuiueAye)d yejwne ewelp YeeAuenad wreep epe bueA yoxol siimip yeja1 buek uep Yoo uelad
uelininfoy| eweld|.or X 9Hedseu yeisinLt| Jeyeqg |uesysal -|0X01 ueyIngaAusiN'T pwelp s)a) eoequIa ‘T Isduysag| urewsag 1°9
eybuequayIp HOLLTTASHI oSl Ueselelaquiad
BueA LW_Mwm _mw_m%> Howos Ao AMPI9L Joreyipu| elelelaquad uerelbay ploxod feseq
lopjeJe)] 1ejIN q S ISexolvY uerejiuad LaYe _mCQHOQEOv‘_

ue jod urew soq uebusp ueese.ad uep ue.aid uexdexbunbue |\ ‘9
e JeoIgjogsualadwoy repuels




PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI

‘Tejiuaw

ure| yodwo|ay

uep ‘ellad

eybuel uebusp

Isesinodwl

eJIeoas |Idwe)
yodwoay g

‘BAUNIRgaS uep

‘g yodwojay
epeday
uexuaqip v
Hodwio[ay 1189
eybuelay |ISeH &
ewes Buek
yidol uebusp

Isesinoidwi uebBusp

11190 By bueiay Y00} uequeIaWaN /.
s|jnuaw Isesinoidwi eredas [e40A ye|0 ‘9
g yodwo|a' YOy 0l ueuRIBWSN urew
‘Quebbuas npjem uexueladip ueye  Jeme| rebegas uewsa)
Ip rewrep eluio bueA Yo 0) Iweyewsa\ 9S98Q Y0>|0} Japjeley
Mi1do] seinbuswi 1Ngasial neAeybuaw ynepag g eMSIS
‘rewrep eluId ey renwaw BueA nyng ueyuesadip uexe yajo s|nip
bejoy uebunybul yidol uebusp 1$1 Bueiua) ninb epeday BueA yoxol yniwaiN v BueA yey
211190 eybueiay efueuaq uebuap seyuad yoxol feu exbuel
A s|iInuaw 1pes ueyneyladip sniey  Jppjeley ueynuausiy ‘g Isesin| -9 uebu
reweq vluipfewelq yexseN § v qodwoiay 'z bueA [eyey Iweyewa|y s|Inup -oldwiag| -ap rensas
uep ‘nye]| “BMSIS Iseinwis|  eliay Buen| npyem  pja1 BueA ewelp sya1  Yebuap ueisadjsesinoidwil
uibu esey rIpUY € 1ep uipla) sa]pnfun sal | 1p eAuedRqUBW URP Bbuelay eoRqWIBN "¢ prewsaq eredjies uebuap
‘eoRqWIBIN elewoay BueA yodwojay peeAuenad nNg Lep Isesinoldwil Isesinoidwl ‘Isesinoidwl uelad
rewaginun eweliq usas| 0¥ X9 yepimuag'T Jeyeq|uesy sal piual-siual inyeiabusiy siuakiual iweyewsy T | swal-siuar] urewsag z'9
ey buequayIp ustunastl oINSl Uerelejaquiad
BueA me_m_ﬂm_ _mw_m%> Hoo9 Hbod M9 L Joreyipuj Jeselejaquiad uejeiboy ploxod fesed
lopjele) IejiN a S ISex0lvY uele|iuad Lale _wCQHOQEOV_




PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI

we

|

uesefe
uebuap reussip Isnysip
[ep redepuad yengas seje

uexejouad ueyiedweAusw g

Isnysip

[ep redepuad yengas seje
eyebbues ueyredweAusw

ueseje uebuap

euasIp Isnysip werep Jninf ylesee neje

eJlepas jedepuad yengss sele ue seje png uebu

Mluoipiaje undneje ‘yijd nurey uenlmasiad ueyredweAuaw g free mng uebusp Fap IeuasIp

Ye1a9 eipan| BueA xidoy eAupnsxeuw 1eussIp Isnysip ISNYSIp

uexisnysig g ureyewaw }nun Jeyns erey wejep redepuad weep

jlsnysip - rﬁv_ LIIpuas eduasw uebusp uexejouad eAu - redepuad

SMyLIpUsH 31do] uexnjua)l 1edepuad ueyredweAusw uep ‘ueyebbues sejuawa|dwil uexeljouad

Inmnpn Lo ‘PueSs-BWESIaq Mnwn ueyneyladip npad ‘uenimasiad uep uep

seisofaulag uep eIRI8S 2 BueA jey-rey iweyewaw -z | ueqredweAus|iy "€ gnysip weepueyebbues

‘IseluawinBielaq jemsis odwoiay weep eAugeme| ISNYSIp yedepuad ujuenines.iad

Isuels|ol ‘esedlqiaq 9 lep UIpJa) Bunbbue) rebeqas resajas  Jidol ueynuaus|y zgredwelusw ueyred

‘uidisip| ‘orepidiag ueA yodwojay ISBAISSQ0 redwes Isnysip yexbuej ISNYSIP ered ‘isnysip| -weAusiy
‘mipuen| idwe] exuoay| .0 X ¥ yepimuag ‘T requiaTisenlasqo -yeybue| ueymuauaw T deyel lweyews\ T deye]| T0T

6 uawinsu| Llawinsu| _
=] Mﬂwﬁwv_% refejog npEeM yowuo) ymuag RIENERN Jores{Ipu| uerelejaquiad cEm\W_m %mﬂwa Ieseq

iapyeses) 2N laquns Isexoly uere[iuad uereiboay AT Isuajadwoy|

JB10x010.d Uep sNYsIp uekeItey INfepPW sewojul uep ‘ueese od ‘uelyid uexeinwebus A "0T

eeolqeg:
SN -

BISOUOpPU| eSeyeq :
eueyeABOA ¢ 1dog dINS :

SNaviis

iSuelRdWOo Y repuels

RIBWeSseR M
uerefepdele N

FETONES




PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI

‘nwuedweuad
rejluawi
ueppoualpne
rebegas

ure| BmsIS ‘v
“eAueseoe
emequad

fwey uep ereoe

1edwsa) njens
Ipelusw se|ay
ueyise|nwis ‘€

eleoe
syauoy uebusp
rensas unjues

"njuny BLaS Jeuaq uep
gleoas eAueleoe Heq Buek eseyeq
ueunsns uebuap eleoe
yenq nwey unjues eSS Jeuaq uep req uexemequisiy ¥
‘ueipnwiay 'z BueA eseyeq uexeunbbusw eJleoR Jesaq
ie elROR UBeMRqWaW ‘7 | Sueb unsnAusiy '€
uueRMaWINSISY uerelbay neye eJROR yBenges
uep ‘1ISey0| ok Jesaq sueb unsnAusw “g¥wal ueyniususiy
doualpne ninb epeday eAuenaq eleoe unjues
ISexynuapl buap eIedoe UByeMequiaw rebeqiaq wejep ©elas Jeusaq
uep ‘seje Ip Miuyal lweyewsw ‘g | ereoe emequad uep yreq
e)INgasIp yelsl uewsa) Jsjoyo10.d eAu -pueA eseyeq
nefiy sal e/ ey uebuap ewWesIaqg ueesediquad eled vle) sejuawa|duli uebusp
ueesbueqay| [euoisajoid uebungnyJtaq buop eJeoe ueeMalwsIay ueyindwiAusw uep eJreoe elROR U
1ebuewas DI 1pelusiy| Buel Ise|nwis eliloy  uep ‘redwa) Mignd ‘eseoe Ynun eyeMmequaweyemequiaiy
‘exiunwiody| ymun uenpued|.or X 9 pJeoe ueynua] ‘T sa] Mnlun sa] [siuagiual Isexinuapibusw T gqemel eAue] - ele) 20T
5 uswnasu| Llawinsu| _
=] Mﬂwﬁwv_% refejeg npEeM youo) ymuag RIENERN Jores{Ipu| uerelejaquiad cEm\W_m %mﬂwa Ieseq
iapieses) 2N laquns Isexoly uere[uad uereibay AT Isuajadwoy|




PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI

[

jeaeq
nwey buek
oAnjepn ueyewslia)
* uewlaH [2A0u uednny
ISYIH4 el8d ueyews|a)
uelfexbuad ‘ueinBbunay
undneje si6o|
“‘ereydiqed ‘ueles Ny BueA ueseje uebuap
euSUYM ‘tedepuad ueJes undneje ‘Y
ue|yeq niedas uexleg-g uesele uebusp ‘1pdepuad ‘uebueinyoy
jlLeluBWwoNIp [PAOU uediny Jeluswoy ‘uenbBunay
olojuelbinN 1edep Buek ueredweAus|y ‘€ uexpinflunus|n g
ueying [oAou uexijdno AOU uediny weepepe uednny weep epe eAu- (ueyew
ISy nyens wejep bueA emnsuaderepusiy HyeA yeresew-yeresew  |sewswsadwil -alisy neje
Iseisaidjrelfexbuad 110a ] Ip redepia) [9A0u uednny eiua) qemel eAuenaq uep |[aAoujse) elewal
rebreybusiy BueA yejesew 1ep Lueuswoyip  Jelpnway ‘ueyewslia) uednny _—_o>0c uedn
‘qemel] erenH ealpuy -yeesew ISeAISSQ0 snuey BueA eles ede elewal |aAou  Jpiuswobuawiny Lejusw
Bunbbue]| 1Buelad Jexse | .0v X 2 yerereq't Jequiaisentasqo | rey-rey uexingakusiy T uednny eoeqWaN'T elepl-obusy T#T
ey Buequayiql| HOLLTTASHI oSl Ueselelaquiad
BueA LW_Mwm _mw_m%> Howos Ao AMPI9L Joreyipu| gesefejagquad uelelbod] ploxod feseq
lopjeJe)] 1ejIN q S ISexolvY uerejiuad LaYe _mCQHOQEOv‘_

ISNysIp uelelfey Infepw (Ueyews (1) nere Iise) efews s pAou uediiny seiss idebus |\ T
e Iediqegsualadwoy| Jepuels




PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI

.

jue
Lyewsalia) janou
uednny nrens
wrepep redepial
BueA eAuwfepn
Meusw
uexpinfunusw
eAUISI
BueA nwuews)
Jejuswoy
-Iejuswoy
yejdebbue] g YeAueqial
juenjiwap eJENS URyleseplaq
oAnjepn 1edepuadiaq ijiwaw uebuap uewa)
C uewlaH nwey ebbuiyas uexredwesip bueA urues uebuap efewsal
IS4 eAuuesefe [ey-rey idebbueusw "y |9A0uU nyens Buey (ueyew
®118D uellexbuad -uese|e [@Aou uednny U3} UBW=a} Jejuawoy -al191 nere
e|nd ueyselar 1rep yureuaw Buek idebBueus|y se) elewsal
di1ouebiiyqg Auog jeoeq nwey [eu-rey ueredwelusw g ueyewsalial [9A0U
ND § BueA efewsal [9A0uU uednny |anou uedn AU - uednny
|9AOU wefep Lep yureusw Buek -y Lep yueusw Buel sejuawajdwl Lep
sienjowad oJoueifinN Ip 1edeplal [ey-rey wnybuesaw ‘gz | ey ueyisnysipusw uep efewas ueusw
I\ ueying BueA yueusw [9A0U uednny Lep Ipnwiay ‘ueyewslial aA0U uedinny| Buek
yeue] ®vluID IS4 BueA ey ISeAIBSQO Hieuaw BueA eles ede elewal janou idebbueuaw| ey ideb
uellexbuad 10 1|.0¥ X ey ueselnway T requiaTisenlasqo | ey-rey uexingaAuaw ‘T | uednny esequaiy T elel3pueUdN 21T
ey Buequay Il ustunastl oINSl Uerelejaquiad
BueA me_m_ﬂm_ _mw_m%> Hoo9 Hbod M9 L Joreyipuj Jeselejaquiad uejeiboy ploxod fesed
lopjele) IejiN a S ISex0lvY uele|iuad Lale _MCQHOQEOV_




PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP)

Satuan Pendidikan : SMP Bopkri 2 Yogyakarta

Kelas, Semester : VIII, satu
Mata Pelajaran : Bahasa Indonesia
Jumlah Pertemuan : 6 X 40 menit

Standar Kompetensi : Berbicara
2. Mengungkap berbagai informasi melalui wawandairapresentasi
laporan
Kompetensi Dasar : 2.1 Berwawancara dengan natssudari berbagai kalangan dengan
perhatikan etika berwawancara
Indikator :
1. Menentukan topik narasumber wawancara berdasadkaya sendiri
2. Menyusun daftar pokok pertanyaan untuk wawancara
3. Melakukan wawancara dengan memperhatikan etiketdvesincara
4. Menyusun hasil wawancara dalam beberapa paragraf
A. Tujuan Pembelajaran
1. Siswa mampu menentukan topik narasumber wawaneadasarkan idenya sendiri.
2. Siswa mampu menyusun daftar pokok pertanyaan wmmkancara dengan runtut.
3. Siswa mampu melakukan wawancara dengan mempenhnatikat berwawancara dengan
baik.
4. Siswa mampu menyusun hasil wawancara dalam bebgaparaf dengan baik dan
benar.

B. Nilai Karakter yang Dikembangkan

Kreatif
* Menyatakan ide berdasarkan pendapat sendiri

Religius
 Memberikan bantuan untuk orang lain dengan ikhkelsagai wujud pelaksanaan

ajaran agama

* Menjaga alam semesta sebagai ciptaan Tuhan untekag mendatang

Peduli Sosial
* Memberikan bantuan kepada orang lain yang terkarsbah

C. Materi Ajar
Wawancara bertujuan pokok menggali informasi, kameropini, fakta, atau data
tentang suatu masalah atau peristiwa dengan méagapertanyaan kepada narasumber. Hal-
hal yang harus dipersiapkan sebelum melakukan weavanyaitu
1. Pewawancara menentukan topik pembicaraan ataalahaapa yang akan ditanyakan.
Pewawancara harus memahami dulu topik pembicaraanntemahami permasalahan
yang ada di seputar topik tersebut.
2. Pewawancara merumuskan pertanyaan, yakni “peadanpeluru”.
3. Pewawancara harus mengenal baik biografi nafasymabatannya, perwatakannya,
hobinya, dan hal-hal lain menyangkut narasumber.
4. Pewawancara menjalin hubungan dengan pihak yemglak diwawancarai. Sebelum
melakukan wawancara pewawancara menghubungi napasw®@ngan telepon.
Setelah kamu menemukan topik wawancara, kamu jugeush menentukan
narasumber. Beberapa kriteria yang harus dimiékrang narasumber, yaitu
1. Kredibel, orang nomor satu, terkenal atau tetkean pakar di bidangnya, memiliki
kewenangan, berprestasi atau unggul.
2. Tajam dan analitis.
3. Kaya data dan info mutakhir.
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4. Berani berbicara apa adanya.
5. Berpikir runut.
6. Berwawasan luas.
7. Konsisten.
8. Gampang dihubungi.
Wawancara bisa berjalan baik melalui kecerdikan gagrkan pertanyaan dan
kepekaan mendengarkan atau mencerna jawaban. Boatt wawancara akan bergantung
pada sejauh mana kecerdikan pewawancara menggjek@amyaan. Hal-hal dibawah ini bisa
menjadi acuan untuk membuat pertanyaan, yaitu
1. Pertanyaan awal mengenai biodata narasumbexinyasnama lengkap, tempat dan tanggal
lahir, gelar, riwayat pendidikan dan pekerjaan.

2. Pertanyaan hendaknya dimulai dengan hal-hal uctamsetiap pertanyaan mengarahkan
narasumber pada inti persoalan.

3. Pertanyaan tidak bersifat interogatif atau teske memojokkan narasumber sebagai
“terdakwa”.

4. Ajukan pertanyaan yang bisa mengundang jawabajampg, misalnya menggunakan kata
tanya mengapa untuk menanyakan sebab, dan bagaimiamkeamenanyakan cara.

5. Jangan ajukan pertanyaan yang menghasilkan gawabatau tidak.

Hal berikut ini merupakan hal yang harus dipertaatikpada saat pelaksanaan
wawancara, yaitu
1. Datang tepat pada waktu yang telah disepakati;

2. Memperhatikan penampilan;
3. Perkenalkan diri;
4. Sebaiknya mengemukakan alasan kedatangan sg@amggantar untuk menjaga suasana
psikologis narasumber;
. Dengarkan jawaban dengan baik, dan boleh menp¥yaanarasumber menyimpang dari
topik wawancara;
6. Siapkan catatan. Jangan ragu untuk menuliskanntengajukan pertanyaan baru yang
muncul saat mendengarkan pembicaraan narasumber.;
7. Buatlah catatan singkat dengan kalimat/kataksitag;
8. Tanyalah narasumber apakah ia keberatan jikantik kembali secara pribadi melalui
telefon untuk tindak lanjut.

Selesai melakukan wawancara, sebaiknya langsunglisiean hasil wawancara. Jika
penulisan ditunda-tunda, maka dapat menggangguw&ese atau daya ingat sehingga akan
terjadi kekeliruan penulisan hasil wawancara. k&tmenuliskan hasil wawancara, kamu
merasa ragu akan pernyataan atau kata-kata narasukalmu dapat mengkonfirmasi atau
menanyakan kembali kepada narasumber. Prseduriggmbbsil wawancara sebagai berikut.
1. Mulailah dengan menuliskan pertanyaan dan jama@asecara runtut.

2. Setelah itu kamu tulis gabungan pertanyaanalaalannya.
3. Susunlah hasil jawaban tersebut dengan menggkéuonya dalam 1 atau 2 paragraf.

ol

Alokasi Waktu : 6 X 40 menit
Metode Pembelajaran

SAVI

Langkah-langkah Kegiatan Pembelajaran

Pertemuan Pertama

No. Kegiatan Alokasi Nilai
Waktu Karakter

1. | Pendahuluan
a. Guru menyapa siswa
b. Siswa diberi suatu pertanyaan refleksi untuk memban 10 menit
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pengetahuan awal tentang nilai kreatif.
c. Guru menjelaskan kegiatan pembelajaran yang ak&mmenit
dilaksanakan
2. | Kegiatan Inti
d. Siswa diberi penjelasan tentang wawancara danapansi 15 menit
yang harus dilakukan.
e. Masing-masing siswa memahami kriteria yang harls menit
dimiliki narasumber. Kreatif
f. Masing-masing siswa menentukan topik yang seddfgmenit
menjadi perbincangan di masyarakat sekitar.
g. Siswa juga menentukan narasumber yang sesuai dedgamenit
topik yang diperolehnya dan berdasarkan criteriagya
telah dipelajari sebelumnya.
3. | Penutup
h. Guru memberikan pertanyaan refleksi tentang nilea#f | 10 menit
untuk memberikan dijawab siswa, sehingga guru dapat
memberi penilaian terhadap sikap dan tindakan siswa
Pertemuan Kedua
No. Kegiatan Alokasi Nilai
Waktu Karakter
1. | Pendahuluan
a. Guru menyapa siswa
b. Siswa mencermati gambar yang ditampilkan befupa
bencana alam.
c. Siswa diberi suatu pertanyaan refleksi untuk memban 10 menit
pengetahuan awal tentang nilai peduli sosial
d. Guru menjelaskan kegiatan pembelajaran yang akan
dilaksanakan. 5 menit
Kegiatan Inti
2. |e. Guru memberikan hal-hal yang telah dilaksanakarapad
saat pelajaran sebelumnya, yaitu menentukan togik| 8 menit
narasumber.
f. Siswa menentukan topik berdasarkan idenya sendiri
sebagai wujud pengembangan nilai kreatif. 5 menit | Peduli
g. Siswa memahami acuan untuk membuat pertanyaan Sosial
wawancara. 10 menit
h. Siswa menyusun daftar pertanyaan wawancara kepada
narasumber yang telah memberi bantuan untuk omng |
untuk mengembangkan nilai peduli sosial. 10 menit
i. Siswa memahami hal-hal yang perlu diperhatikan saat
berwawancara. 20 menit
j. Siswa mewawancarai narasumber yang telah memberi
bantuan kepada orang yang terkena musibah urktOkmenit
mengembangkan nilai peduli sosial.
k. Siswa menuliskan hasil wawancara dengan daftar
pertanyaannya. 5 menit
Penutup
3. [l.  Guru memberikan pertanyaan refleksi tentang néaiub

soaial untuk memberikan dijawab siswa, sehingga gur
dapat memberi penilaian terhadap sikap dan tindakan

siswa.
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Pertemuan Ketiga

No.

Kegiatan

Alokasi
Waktu

Nilai
Karakter

1.

e

J.

Pendahuluan
a.
b.
C.

d.

Kegiatan Inti
. Siswa mencermati bahan berupa teks wawancara

Penutup

Guru menyapa siswa
Siswa mencermati
bencana alam.

Siswa diberi suatu pertanyaan refleksi untuk membatr
pengetahuan awal tentang religius.

Guru menjelaskan kegiatan pembelajaran yang
dilaksanakan

gambar yang ditampilkan ber

memuat nilai menjaga alam sekitar
pengembangan nilai religius.

Siswa membentuk kelompok yang terdiri dari 2 sis
Siswa 1 menjadi Claudia Dreifus dan siswa 2 merijad
Galdikas.

Siswa 1 membuat pertanyaan yang mirip dengan cdhn
dan siswa 2 membaca jawaban narasumber contoh 1.
Siswa berpraktik wawancara. Secara bergantian,asis

sebagai wl

menjadi Emily Sue dan siswa 2 menjadi Claudia Deeif

Siswa 1 membaca jawaban narasumber contoh 2 dea
2 membuat pertanyaan yang mirip dengan contohsives
berpraktiklah wawancara kembali!

Setelah selesai wawancara, siswa merangkum
wawancara.

Guru memberikan pertanyaan refleksi tentang réigius
untuk memberikan dijawab siswa, sehingga guru dapal

upa
110 menit

akan
10 menit

yang
ljud

wa.

10 menit
oh

30 menit
W

Sis

15 menit
hasil

5 menit

memberi penilaian terhadap sikap dan tindakan siswa

Religius

Religius

G. Penilaian

Teknik

Bentuk Instrumen

: Tes Tulis

: Tes Simulasi

Instrumen

1.

2.

ook w

Tunjukkan kreatifmu melalui pilihan topik yang babbungan dengan tema pada bab

ini.

Kemudian tentukan narasumber di sekitarmu yang ledempdengan topik yang kamu

pilih tersebut.
Pelajarilah topik dan biodata narasumbermu!

Buat beberapa pertanyaan untuk mewawancarai nabbasom.
Perhatikan etika berwawancara saat mewawancam@surabermu.

Tulislah hasil wawancaramu dalam 1 paragraf
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Lembar Jawaban

Nama Siswa
Nomor Absen :

Topik

Wawancara

Nama Narasumber
Profesi Narasumber
Daftar Pertanyaan dan jawaban:

No.

Pertanyaan Jawaban

Rubrik penilaian

NO.

ASPEK YANG DINILAI

SKOR

Keruntutan isi

A. Jika pokok informasinya menampilkan urutan sacantut.

B. Jika pokok informasinya hanya menampilkan seidagarutan secarp
runtut.

C. Jika pokok informasinya tidak menampilkan urugenara runtut.

Kelengkapan

A. Jika pokok informasinya memuat semua pokok-pokdérmasi dalan
wawancara.

B. Jika pokok informasinya hanya memuat sebagi&okppokok informasi
dalam wawancara.

C. Jika pokok informasinya hanya memuat satu pakfmkmasi.

Keakuratan

A. Jika pokok informasinya sesuai dengan wawancara.
B. Jika pokok informasinya hanya sebagian yangasekngan wawancara.
C. Jika pokok informasinya tidak sesuai dengan waae.

Bahasa yang digunakan

A. Jika pokok informasinya menggunakan bahasa lesianyang bak
(ejaan yang baik dan benar).

B. Jika pokok informasinya sebagian menggunakamadsmbehari-hari yang
tidak baku.

C. Jika pokok informasinya keseluruhan menggundba@masa sehari-hafri
dan terdapat campuran bahasa daerah.

=

Keterangan: Padapilihan A skornya 3

Pada pilihan B skornya 2
Pada pilihan C skornya 1
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Pengamatan Afektif

Berilah tanda¥) pada kolom yang disesuai dengan pribadimu?

No.

Pernyataan

Sangat
Setuju

Tidak

Setuju Setuju

Sangat
Tidak
Setuju

Apabila mengerjakan suatu tugas, saya
menghasilkan suatu ide dari pendapat say
sendiri.

Saya memberikan bantuan kepada orang
yang terkena musibah dengan ikhlas

Saya menjaga kelestarian alam dilingkung
rumah saya dengan menanam beberapa
pohon.

an

Saya memberikan bantuan kepada yatim
piatu.

Saya menjaga kebersihan lingkungan
sekolah dan tempat tinggal saya dengan
membuang sampah pada tempatnya.

JUMLAH

Keterangan:

Sangat Setuju 4
Setuju 118
Tidak Setuju 12
Sangat Tidak Setuju .y

Sumber Belajar, Media, Alat dan Bahan
Romli, Asep Syamsul M. 2009urnalistik Praktis untuk Pemul®andung: Remaja
Rosdakarya.
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Mahasiswa,

Istiana Suratini
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP)

Satuan Pendidikan : SMP Bopkri 2 Yogyakarta

Kelas, Semester : VIII, satu
Mata Pelajaran : Bahasa Indonesia
Jumlah Pertemuan : 6 X 40 menit

Standar Kompetensi  : Berbicara
2. Mengungkap berbagai informasi melalui wawandairapresentasi
laporan
Kompetensi Dasar : 2.2 Menyampaikan laporan sdisaradengan bahasa yang baik dan
benar

Indikator :
1. Mencatat pokok-pokok isi laporan sampai selesailmarar sebagai wujud perilaku kerja
keras
2. Menyusun bentuk dan bahasa yang akan digunakanamgaykan laporan tepat waktu
tanpa putus asa
3. Menyampaikan laporan berdasarkan pokok-pokok igorin dengan memperhatikan
bahasa lisan yang digunakan

A. Tujuan Pembelajaran
1. Siswa mampu mencatat pokok-pokok isi laporan sasglasai dan benar sebagai wujud
perilaku kerja keras.
2. Siswa mampu menyusun bentuk dan bahasa yang ajama#tan menyampaikan laporan
tepat waktu tanpa putus asa.
3. Siswa mampu menyampaikan laporan berdasarkan puoadk isi laporan dengan
memperhatikan bahasa lisan yang digunakan dengian ba

B. Nilai Karakter yang Dikembangkan
Kerja Keras
* Mengerjakan tugas sampai selesai dan benar selagai perilaku kerja keras.
* Menyelesaikan tuga tepat waktu tanpa putus as& amémggapai cita-cita.
Peduli Lingkungan
» lkut serta dalam kegiatan kerja bakti dengan sakadi masyarakat

C. Materi Ajar
Seorang yang tampil itu harus menyerupai bintamgugieit lima. Bintang yang tampil
dengan perlahan-lahan, dan akhirnya muncul dengaregap. Kunci utama agar sesorang
dapat tampil dengan gemerlap adalah kelima sudteryy. Di setiap sudut bintang memiliki
makna tersendiri. Makna-makna setiap sudur bintangebut, yaitu ide, bentuk, bahasa,
penyampaian, dan hubungan dengan publik.
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ide

hubungan dengan /\ bentuk

publik

bahasa bahasa
penyampaian

Ide merupakan bagian dari persiapan menyampaik@rda di depan publik. Agar
semua ide tersampaikan kepada publik dan tidaleleele, kamu perlu membuat catatan
pokok isi laporan.

Bentuk, dan bahasa dipersiapkan sebelum tampilegam umum. Bentuk yang
dimaksud adalah susunan informasi lisan. Susun&rmasi ini dibangun berdasarkan
kerangka laporan. Setelah bentuk tersusun dengarsemrang yang akan berbicara di depan
umum juga menentukan ragam bahasa yang akan dgunBagam bahasa tersebut, yaitu
bahasa baku atau tidak baku, bahasa ilmiah, b&lngss, dan bahasa yang berbunga-bunga.

Penyampaian laporan merupakan kegiatan yang diéakdihadapan publik. Kamu
sebelumnya telah mempersiapakan ide, bentuk, dasmshayang digunakan. Kamu sekarang
perlu memperhatikan cara penyampaianmu karena khawus tampil seperti bintang
bersudut lima. Artinya, tampil perlahan-lahan, ddhirnya tampil gemerlap. Oleh karena
itu, kamu perlu memperhatikan hal berikut ini.

Penyampaian dan hubungan dengan publik terjadi szsgorang tampil di depan
umum. Di bawah ini hal yang terpenting dilaksanakatuk dapat menyampaikan dengan
baik dan menjaga hubungan dengan publik. Penyampeaing jelas menurut J. Waskito,
yaitu “ditangkap oleh telinga, dimengerti oleh hudan meresap ke dalam hati”. Selain
penyampaian, seorang yang berbicara harus merfjaloungan dengan publik. Caranya
dengan kontak mata dan ekspresi atau mimik. Kontaka hendaknya merupakan wujud
nyata untuk berkomunikasi dengan publik, tidak lzasgkadar memandang kosong ke mata
orang-orang. Ekspresi juga sangat membantu untuafirehubungan dengan baik, misalnya
tegas dan bersemangat akan mengalirkan energibgmsgmangat pula kepada publik. Oleh
karena itu, kontak mata dan ekspresi perlu dipigdmasaat tampil di depan umum.

D. Alokasi Waktu : 6 X 40 menit
E. Metode Pembelajaran : SAVI

F. Langkah-langkah Kegiatan Pembelajaran
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Pertemuan Pertama

tindakan siswa.

No. Kegiatan Alokasi Nilai
Waktu Karakter
1. | Pendahuluan
i. Guru menyapa siswa.
j.  Siswa diberi suatu pertanyaan refleksi untuk memban 10 menit
pengetahuan awal tentang nilai kerja keras.
k. Guru menjelaskan kegiatan pembelajaran yang akan
dilaksanakan, yaitu menyampaikan laporan secaaa [liS menit
dengan bahasa yang baik dan benar.
2. Kegiatan Inti
. Siswa diberi penjelasan tentang persiapan sebgliiimenit | Kerja Keras
menyampaikan laporan, yaitu mempersiapan ide.
m. Siswa mencatat pokok-pokok isi laporan perjalarargy 15 menit
berjudul “Borobudur” sampai selesai dan benar.
n. Siswa memahami bahwa persiapan tidak hanya padali@eamenit
tetapi juga bentuk dan bahasa penyampaiannya. Kerja Keras
0. Siswa menyusun bentuk dan bahasa yang ak@mmenit
digunakan untuk menyampaikan laporan dengan tepat
waktu. Guru telah menentukan waktu, dan siswa
mematuhinya.
3. Penutup
Guru memberikan pertanyaan refleksi nilai kerjeakarntuk| 10 menit
dijawab siswa, sehingga guru dapat memberi penilaia
terhadap sikap dan tindakan siswa.
Pertemuan Kedua
No. Kegiatan Alokasi Nilai
Waktu Karakter
1. | Pendahuluan
a. Guru menyapa siswa.
b. Siswa diberi suatu pertanyaan refleksi untuk memgban 10 menit
pengetahuan awal tentang peduli lingkungan.
c. Guru menjelaskan kegiatan pembelajaran yang akan
dilaksanakan, yaitu memahami hal-hal yang hal@ menit
diperhatikan saat tampil di depan umum.
Kegiatan Inti
2. | d. Siswa memahami hal-hal yang perlu diperhatikan {saat
tampil di depan umum, yaitu cara penyampaian dam|c20 menit
menjalin hubungan dengan publik. Peduli
e. Siswa menyampaikan laporan kegiatan kerja baktgyan Lingkungan
telah ia lakukan sebelumnya sebagai wujud ped2li menit
lingkungan.
Penutup
3. |f. Guru memberikan pertanyaan refleksi nilai kerjaaker
dan peduli lingkungan untuk dijawab siswa, sehingy@ menit
guru dapat memberi penilaian terhadap sikap |dan
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Pertemuan Ketiga
No. Kegiatan Alokasi Nilai
Waktu Karakter

1. | Pendahuluan

a. Guru menyapa siswa.

b. Siswa diberi suatu pertanyaan refleksi untuk memitan 10 menit
pengetahuan awal tentang nilai kerja keras dan lipedu
lingkungan.

c. Guru menjelaskan kegiatan pembelajaran yang ak@mmenit
dilaksanakan, yaitu menyampaikan laporan secaaa |lis
dengan bahasa yang baik dan benar.

2. | Kegiatan Inti

d. Siswa menyampaikan laporan kegiatan kerja baktgy&0 menit | Peduli
telah ia lakukan sebelumnya sebagai wujud peduli Lingkungan
lingkungan.

3. Penutup

e. Guru memberikan pertanyaan refleksi nilai kerjaakerlO menit
dan peduli lingkungan untuk dijawab siswa, sehingga
guru dapat memberi penilaian terhadap sikap |dan
tindakan siswa.

G. Penilaian
Teknik : Tes Unjuk Kerja

Bentuk Instrumen : Tes Simulasi
Instrumen :
1. Ikutlah kegiatan kerja bakti di lingkungan rumaauasekolah!
2. Buatlah catatan pokok-pokok penting, seperti, tanggal, jam, dan kegiatan apa
saja yang kamu lakukan.
3. Susunlah catatanmu tersebut menjdi laporan.
4. Bentuklah kelompok yang terdiri dari 6 kelompok. nkedian setiap anggota
menyampaikan hasil laporannya dan anggota lainlengr@nampilannya.

Rubrik Penilaian

No. Aspek yang Dinilai Skor

1 Keruntutan isi

A. Jika pokok isi laporannya menampilkan urutarasgcuntut, seperti tujua
waktu, kegiatan, dan kesimpulan.

B. Jika pokok isi laporannya hanya menampilkan gaiaam urutan secafa
runtut.

C. Jika pokok isi laporannya tidak menampilkan amutecara runtut.

—

2 Kelengkapan

A. Jika pokok informasinya memuat semua pokok-pdkolaporan

B. Jika pokok informasinya hanya memuat sebagi&olppokok isi laporan.
C. Jika pokok informasinya hanya memuat satu pasidporan.
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Bahasa yang digunakan

A. Jika pokok isi laporannya menggunakan bahasankesia yang baku (ejaar
yang baik dan benar).

B. Jika pokok isi laporannya sebagian menggunakaiasa sehari-hari yang
tidak baku.

C. Jika pokok isi laporannya keseluruhan menggumakéasa sehari-hari dan
terdapat campuran bahasa daerah.

Cara penyampaian

A. Jika penyampaian pokok laporannya tanpa memtatedan tertulisnya.

B. Jika penyampaian pokok laporannya dengan sekkhli melihat catatah
tertulisnya.

C.Jika penyampaian pokok laporannya dengan merkdacacatatar
tertulisnya.

Penguasaan bahan yang disampaikan

A.Jika tampak menguasai keseluruhan pokok-pokak laporan yang
disampaikan.

B. Jika menguasai sebagian pokok-pokok isi laporaryang disampaikan.

C.Jika sama sekali tidak menguasai pokok-pokok lagiorannya yang
disampaikan.

Volume

A. Jika volume suara siswa dapat terdengar keras.
B. Jika volume suara siswa kurang keras.

C. Jika volume suara siswa lemah.

Intonasi (tekanan, tempo, nada)

A. Jika tekanan, tempo, dan nada suara siswa iitu ba

B. Jika hanya tekanan dan tempo saja, tekananatingaja, atau tempo dan
nada saja yang baik.

C. Jika hanya salah satu dari tekanan, tempo naida yang baik.

Artikulasi

A. Jika pengucapannya jelas.

B. Jika pengucapannya kurang jelas
C. Jika pengucapannya tidak jelas.

KETERANGAN: Pada pilihan A skor 3

Pada pilihan B skor 2
Pada pilihan C skor 1
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Pengamatan Afektif

Berilah tandaY) pada kolom yang disesuai dengan pribadimu?

Sangat | Setuju T|da_k Se_mgat
No. Pernyataan . Setuju Tidak
Setuju :
Setuju
1. | Saya selalu menyelesaikan tugas sampai
selesai.
2. | Saya menyelesaikan tugas dengan benar
3. | Saya selalu menyelesaikan tugas tepat waktu
4. | Saya ikut serta dalam kegiatan kerja bakti di
sekolah.
5. | Saya ikut serta dalam kegiatan kerja bakti di
lingkungan tempat tinggalmu.
JUMLAH
Keterangan:
Sangat Setuju 4
Setuju 3
Tidak Setuju 12
Sangat Tidak Setuju 1
H. Sumber Belajar, Media, Alat dan Bahan
Sukadi, G. 1993Publik Speaking bagiPemuldakarta: Grasindo.
Yogyakarta, Agustus 2012
Mahasiswa,

Istiana Suratini
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP)

Satuan Pendidikan : SMP Bopkri 2 Yogyakarta

Kelas, Semester : VIII, satu
Mata Pelajaran : Bahasa Indonesia
Jumlah Pertemuan : 6 X 40 menit

Standar Kompetensi  : Berbicara
6. Mengungkapkan pikiran dan perasaan dengan beipasan
Kompetensi Dasar : 6.1 Bermain peran sesuai demgskah yang ditulis siswa

Indikator :
1. Menyebutkan tokoh-tokoh yang ada dalam naskah drama
2. Memahami karakter tokoh dalam naskah drama yangsigiswa
3. Memerankan tokoh dengan memperhatikan kejelasaekpean, dan kerasnya ucapan

A. Tujuan Pembelajaran ;
1. Siswa mampu menyebutkan tokoh-tokoh yang ada da#skah drama dengan tepat.
2. Siswa mampu memahami karakter tokoh dalam naskahalyang ditulis siswa dengan
sempurna.
3. Siswa mampu memerankan tokoh dengan memperhatikpiagan, penekanan, dan
kerasnya ucapan.

B. Nilai Karakter yang Dikembangkan
Kejujuran
* Menolak adanya pencurian barang sekecil apapun
* Membenarkan adanya pemberian sanksi terhadap laetiEguk tindakan pencurian
* Memberikan barang yang ditemukan kepada pemiliknya

C. Materi Ajar

Drama merupakan salah satu bentuk karya satra lyamgntuk dioalog antar tokoh. Drama
memiliki cirri yang berbenda karena mengedepané&kalt itu sendiri.

Menjadi seorang aktor dalam sebuah pementasan dramsa bekerja keras. Banyak hal yang
harus dipelajari oleh orang yang akan menjadi ak®eorang aktor harus mampu menjadikan
permainan aktingnya menjadi nyata atau hidup. Feanayang hidup adalah hasil pengamatan
yang mendalam dan teliti terhadap perannya. Hasigamatan tersebut benar-benar ia hayati di
dalam permainannya. Artinya, ia harus bisa mempikatan, perasaan, watak, dan jasmaninya;
berubah untuk sementara, menjadi pikiran, peraseatak, dan jasmani peran yang ia mainkan.

Misalnya, suatu ketika seorang aktor diminta umi@merankan Pangeran Diponegoro. la
membuat perincian sebagai berikut.

» Kecerdasan Pangeran Diponegoro biasa-biasa sajann@engetahuannya tentang agama

Islam sangat dalam dan luas.

» Wataknya keras dan teguh.

» Saat cerita terjadi Pangeran Diponegoro berumarad0-35 tahun.

» Badannya kecll, tingginya sedang, tetapi keliatarkyat.

» Dia seorang pangeran yang disegan oleh rakyatutmngrang Belanda yang berada di

Indonesia saat itu.
Perincian tersebut dapat diperoleh dari naskah amgenmaupun dari referensi-referensi di luar
naskabh.
Seorang pengarang mendeskripsikan tokoh-tokohnyaat ldberbagai dimensi, yaitu
dimensi fisik, dimensi psikologi, dan dimensi s¢iis.
1. Dimensi fisik artinya keadaan fisik tokohnya yangliputi (1) usia, (2) jenis kelamin, (3)
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keadaan tubuh, (4) cirri-ciri wajah, dan (5) ckinas yang spesifik.

. Dimensi Psikologi melukiskan latar belakang tokefsébut, misalnya (1) kecerdasan, (2)
perasaan pribadi, dan (3) keahlian khusus.

. Dimensi Sosiologis menunjukkan latar belakang ke#ad tokoh tersebut dalam

masyarakat dan hubungannya dengan tokoh lain. iiga(1) status sosial: kaya, miskin,
menengah, (2) pekerjaan, jabatan, (3) pendidilkhrkgpercayaan, dan (5) suku.

Hal yang harus dipelajari orang yang akan menijkidiralalam pementasan drama, yaitu

. Saat pementasan drama setiap aktor harus dapag sadéindengar karena itu sama saja

menanggapi. Secara keseluruhan, hal yang harusgdapi oleh aktor sebenarnya ada

tiga, yaitu menanggapi lawan mainnya, menanggdfait sidegan, dan menanggapi
lingkungan adeganlanggapan yang dilakukan oleh aktor harus terlinatjar. Ketiga
tanggapan tersebut, yaitu

» Ketika seorang aktor selesai mengucapkan bagiargiydalam dialog, segera ia
berhenti bermain sementara lawan mainnya menjalankgiran mengucapkan
bagiannya. Agar tidak kelihatan bermain sendiri-ciein kedua aktor tersebut harus
kelihatan saling menanggapi. Seorang aktor harusianggapi setiap kata yang
diucapkan oleh lawan mainnya secara wajar dan tibaklebihan supaya kelihatan
benar-benar mendengar.

* Adegan itu memiliki sifat yang berbeda-beda misalrsedih, lucu, gembira, atau
tegang. Aktor harus menyesuaikan diri dengan sifi@gan tersebut.

* Lingkungan adegan atau latar tempat adegan jugabéeéa-beda. Seorang aktor
harus mampu menanggapi dengan cara menyesuaikiagetigan lingkungan adegan
tersebut. Misalnya, lingkungan adegan berada digakngunung. Seorang aktor
harus bertindak seolah-olah ia berada di puncakugundengan cara mengerutkan
badan dan memasukkan keduanya ke dalam saku jaket mmenggambarkan betapa
dinginnya puncak gunung tersebut.

. Ucapan yang jelas menurut ukuran pementasan diaafa ucapan yang bisa terdengar

setiap suku katanya. Setiap suku kata harus dikepasecara sabar, satu per satu saling

menyusul dengan teratur. Hal itu terjadi karendalam pementasan drama, percakapan
para aktor di panggung harus bisa di dengar olelydbaorang. Jadi, suara aktor harus
menempuh jarak yang lebih panjang untuk sampai pgasteonton di kursi paling
belakang.

. Kalimat itu memiliki isi pikiran dan perasaan. Smayg aktor harus melakukan penekanan

ucapan tertentu untuk menonjolkan isi pikiran giatasaan dari kalimat tersebut. Teknik

tekanan ucapan ada tiga, yaitu tekanan dinamilntak tempo, dan tekanan nadeknik
yang perlu ditempuh oleh seorang aktor, yaitu

» Tekanan dinamik ialah tekanan keras di dalam ucapémuk membedakan sebuah
kata yang dianggap lebih penting dari kata yangJaeorang aktor memberi tekanan
keras waktu mengucapkan kata tersebut. Hal tersgitalkukan agar isi pikiran lebih
jelas. Misalnya, ketika saya mengatakan, “Ségak suka serabi.” Saya melakukan
penekanan pada kata tidak untuk mempertegas balya sdak suka serabi dan
orang yang saya ajak bicara tidak perlu membujuk.la

» Tekanan tempo ialah tekanan terhadap kata denganpedambat pengucapan kata
tersebut. Kata yang diberikan tempo menjadi katagykebih penting dari kata yang
lain. Jadi, tekanan tempo juga digunakan untuk nesjefas isi pikiran. Misalnya,
kalimat “Sayati-dak suka serabi!” diucapkan dengan memberikan penekdampo
pada kataidak.

» Tekanan nada ialah nada lagu yang dipergunakan kumhengucapkan kata agar
mencerminkan perasaan jengkel, marah, ataupun sedisalnya, kalimat “Hebat
betul kau ini!” diucapkan dengan nada kagum, naelagkel, nada marah, dan nada
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sedih, maka isi perasaan yang akan tersampaikam ak&egantung dari nada yang
digunakan.

4. Hal lain yang penting bagi seorang aktor, yaituakeya ucapan. Ucapan yang keras
dapat dilakukan dengan membiarkan semakin banyglamaubuh yang ikut bergetar
bersama selaput suara. Bagian tubuh yang ikut taertgrsebut memberikan resonansi
sehingga getaran selaput suara lebih bergema kademya.

D. Alokasi Waktu

: 6 X 40 menit

E. Metode Pembelajaran
F. Langkah-langkah Kegiatan Pembelajaran
Pertemuan Pertama

No. Kegiatan Alokasi Nilai
Waktu Karakter
1. | Pendahuluan
a. Guru menyapa siswa.
b. Siswa diberi suatu pertanyaan refleksi untuk memgban 10 menit
pengetahuan awal tentang indikator nilai kejujuyang
pertama.
c. Guru menjelaskan kegiatan pembelajaran yang ak@mmenit
dilaksanakan, yaitu bermain peran.
2. | Kegiatan Inti
d. Siswa diberi penjelasan bahwa tokoh dalam naskanalr 15 menit
itu penting.
e. Siswa membaca naskah drama yang berjudul “Anjirid> menit
Anjing Menyerbu Kuburan” untuk menumbuhkan nilai Kejujuran
kejujuran. 10 menit
f. Siswa mencatat tokoh-tokoh yang ada dalam naskah
drama yang menceritakan pemberian sanksi terhadap
orang yang mencuri, yaitu “Anjing-Anjing Menyerbu
Kuburan”. 10 menit
g. Siswa menyebutkan peristiva yang menggambarkan
3. kejujuran
Penutup 10 menit
h. Guru memberikan pertanyaan refleksi indikator inila
kejujuran yang pertama untuk dijawab siswa, selangg
guru dapat memberi penilaian terhadap sikap dan
tindakan siswa.
Pertemuan Kedua
No. Kegiatan Alokasi Nilai
Waktu Karakter
1. | Pendahuluan
a. Guru menyapa siswa.
b. Siswa diberi suatu pertanyaan refleksi untuk memban 10 menit
pengetahuan awal tentang indikator nilai kejujuyang
kedua.
c. Guru menjelaskan kegiatan pembelajaran yang ak@mmenit
dilaksanakan, yaitu bermain peran.
2. | Kegiatan Inti
d. Siswa memahami bahwa untuk memahami tokoh yang
akan diperankan, siswa perlu membuat perinciarki@ral0 menit
atau watak tokoh.
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e. Siswa juga memahami deskripsi tokoh berdasarkariS3menit | Kejujuran
dimensi, yaitu dimensi fisik, dimensi psikologi, d
dimensi sosiologis.
f. Siswa membaca naskah drama yang berjudul “Malirfify menit
untuk menumbuhkan nilai kejujuran.
g. Siswa memahami tokoh yang memberikan sapksi menit
terhadap berbagai bentuk pencurian dalam naskahadra
tersebut.
3. | Penutup
h. Guru memberikan pertanyaan refleksi indikator nilai | 10 menit
kejujuran yang kedua untuk dijawab siswa, sehingga
guru dapat memberi penilaian terhadap sikap dan
tindakan siswa.
Pertemuan Ketiga
No. Kegiatan Alokasi Nilai
Waktu Karakter
1. | Pendahuluan
a. Guru menyapa siswa.
b. Siswa diberi suatu pertanyaan refleksi untuk memgban5 menit
pengetahuan awal tentang nilai kejujuran.
c. Guru menjelaskan kegiatan pembelajaran yang akan
dilaksanakan, yaitu bermain peran. 10 menit
Kegiatan Inti
2. | d. Siswa memahami hal-hal yang perlu diperhatikan gpran
yang akan menjdi aktor dalam pementasan drama. 10 menit
e. Siswa membentuk kelompok yang terdiri 4-6 siswa.
f. Siswa menulis naskah drama yang menceritakan gntan
orang yang menemukan barang milik orang lain sebaga Kejujuran
wujud pengembangan nilai kejujuran. 15 menit
g. Siswa bermain peran yang naskahnya ditulis sendiri.
h. Kelompok lain menilai penampilam kelompok yang
sedang tampil. 30 menit
Penutup
i. Guru memberikan pertanyaan refleksi nilai kejujuran
3. untuk dijawab siswa, sehingga guru dapat memberi
penilaian terhadap sikap dan tindakan siswa. 10 menit
G. Penilaian
Teknik : Tes Unjuk Kerja
Bentuk Instrumen : Tes Simulasi
Instrumen )
1.  Bentuklah kelompok yang terdiri dari 4-6 siswal
2. Tulislah naskah drama yang menceritakan tentanggoyang menemukan barang
milik orang lain. Jumlah tokoh yang ada dalam nhsk@ma sesuai dengan jumlah
anggota kelompok.
3.  Setiap anggota kelompok menentukan tokoh yang dimrankan dan menuliskan
karakter atau watak tokoh berdasarkan tiga dimensi
4.  Dalamilah masing-masing tokohnya.
5.  Tampillah di hadapan guru dan teman.
6. Kelompok yang tidak tampil menilai penampilan teman
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Rubrik Penilaian

No.

Aspek yang Dinilai Skor

1.

Cara menanggapi Lawan Main
A. Jika aktor menanggapi perkataan lawan mainngaraevajar atau tidak dibuat-buft
B. Jika aktor menanggapi perkataan lawan mainngagan tidak wajar atau dibuat-

buat

Cara menanggapi sifat adegan

A. Jika aktor menanggapi sifat adegan dengan ggeslk dan mimik yang sesud
misalnya sifat adegan sedih, menegangkan, atauaramian.

B. Jika aktor menanggapi sifat adegan dengan gegeskk atau mimik yang tida
sesuai.

C. Jika aktor menanggapi sifat adegan dengan genak dan mimik yang tidak sesugi.

A —

Cara menanggapi lingkungan atau latar adegan

A. Jika aktor menanggapi latar adegan dengan ggrak-dan mimik yang sesuai,
misalnya di puncak gunung, di tempat yang berati&y di tempat yang panas.

B. Jika aktor menanggapi latar adegan dengan ggrak-atau mimik yang tidak
sesuai, misalnya di puncak gunung, di tempat yanigik, atau di tempat yang
panas.

C. Jika aktor menanggapi latar adegan dengan genalk-dan mimik yang tidak sesus
misalnya di puncak gunung, di tempat yang bergi&y di tempat yang panas.

Penekanan Dinamik

A. Jika aktor melakukan penekanan keras dalam a@ ktdu lebih yang diangga
penting.

B. Jika aktor melakukan penekanan keras dalamalatati 2 yang dianggap penting|

C. Jika aktor sama sekali tidak melakukan penek&aeas.

=

p

Penekanan Tempo
A. Jika aktor memperlambat dalam mengucapkan 3 &tda lebih yang diangggp

penting.
B. Jika aktor memperlambat dalam mengucapkan ldtata2 yang dianggap penting.
C. Jika aktor sama sekali tidak melakukan penek&rapo.

Penekanan Nada
A. Jika aktor melakukan naik turun nada yang sedeagan perasaan aktor, sepgrti
jengkel, kagum, marah, atau sedih
B. Jika aktor tidak melakukan naik turun nada yaeguai dengan perasaan akfor,
seperti jengkel, kagum, marah, atau sedih

Volume

A. Jika volume suara siswa dapat terdengar keras.
B. Jika volume suara siswa kurang keras.

C. Jika volume suara siswa lemah.

Artikulas

A. Jika pengucapannya jelas.

B. Jika pengucapannya kurang jelas
C. Jika pengucapannya tidak jelas.

Posis (Blocking)

A. Jika aktor tidak pernah melakukblockingatau membelakangi penonton.

B. Jika aktor 1 atau 2 kali melakukblockingatau membelakangi penonton.

C. Jika aktor 3 kali atau lebihelakukan blockingtau membelakangi penonton.

KETERANGAN: Pada pilihan A skor 3

Pada pilihan B skor 2
Pada pilihan C skor 1
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Pengamatan Afektif
Berilah tandaY) pada kolom yang disesuai dengan pribadimu?
. Sangat
No. Pernyataan Sangat Setuju T'da.k Tidak
Setuju Setuju Setui
etuju
1. | Saya mencegah orang yang akan mengambil

barang bukan miliknya.

2. | Saya memberikan sanksi terhadap orang
yang mencuri barang sekecil apapun.
3. | Saya mengembalikan barang yang kamu
temukan kepada pemiliknya.
JUMLAH
Keterangan:
Sangat Setuju 4
Setuju e
Tidak Setuju 12
Sangat Tidak Setuju 1

Sumber Belajar, Media, Alat dan Bahan

Dewojati, Cahyaningrum. 201Drama: Sejarah, Teori, dan Penerapannyagyakarta:
UGM Press.

Rendra. 1993Seni Drama untuk Remajdakarta: Pustaka Jaya.

Suharma, dkk. 200@ahasa dan Sastra Indonesia SMP Kelas \JHkarta: Yudhistira.

Yogyakarta, Oktober 2012

Mahasiswa,

Istiana Suratini
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP)

Satuan Pendidikan : SMP Bopkri 2 Yogyakarta

Kelas, Semester : VIII, satu
Mata Pelajaran : Bahasa Indonesia
Jumlah Pertemuan : 6 X 40 menit

Standar Kompetensi : Berbicara
6. Mengungkapkan pikiran dan perasaan dengan beipasan
Kompetensi Dasar : 6.2 Bermain peran dengan ogpeovisasi sesuai dengan kerangka nas-
kah yang ditulis oleh siswa
Indikator :
1. Mengetahui jenis-jenis improvisasi dari buku damrhacanya di waktu luang
2. Memahami hal-hal yang harus diperhatikan saat pedengan bertanya kepada guru
tentang isi buku yang memuat hal tersebut
3. Memahami tokoh yang akan diperankan
4. Memerankan tokoh secara improvisasi

A. Tujuan Pembelajaran
1. Siswa mampu mengetahui jenis-jenis improvisasi daku dan membacanya di waktu
luang dengan teratur.
2. Siswa mampu memahami hal-hal yang harus diperimatiegat pentas dengan bertanya
kepada guru tentang isi buku yang memuat hal tetsstara rinci.
3. Siswa mampu memahami tokoh yang akan diperankamssatendalam.
4. Siswa mampu memerankan tokoh secara improvisagatiebaik.

B. Nilai Karakter yang Dikembangkan

Gemar Membaca

* Menunjukkan sikap gemar membaca dengan membacakdiilwang
Rasa Ingin Tahu

* Menanyakan kepada guru tentang isi buku yang bdipahami
Cinta Damai

* Mengulas topik cinta damai bersama orang lain ditwaenggang

* Melerai teman yang akan berkelahi untuk menyelesamasalah

C. Materi Ajar

Bermain drama secara improvisasi terdiri dari ljgras, yaitu improvisasi solo, improvisasi
dengan perabotan, improvisasi dengan pasangan,oviegsi dengan rangka cerita, dan
improvisasi dengan menanggapi bunyi dan musik.dPEsgn kelima jenis improvisasi tersebut
sebagai berikut.

1.Improvisas Solo merupakan improvisasi yang dilakukan sendirian &apa pasangan.
Improvisasi sangat baik untuk melatih daya khaydbradalam memainkan perannya karena
seorang aktor yang berimprovisasi tidak menggunailaskah dan tidak mendapat pengarahan
dari sutradara.

2. Improvisas dengan Perabotan merupakan improvisasi menggunakan perabotan sebaga
lawan mainnya. Perabotan yang dimaksud disini &ds¢gmua benda yang dapat dijadikan alat
untuk bermain peran.

3.Improvisas dengan Pasangan merupakan improvisasi yang dilakukan oleh seor&bor a
dengan lawan mainnya. Improvisasi dengan pasanganiliki kesulitan, yaitu apabila masing-
masing aktor memiliki daya khayal yang berbedakkebiermain peran. Hal itu dapat dihindari
apabila peran yang akan mereka mainkan tidak sepatisen siap. Khayal mereka harus sekadar
berada pada tahap permulaan. Ketika kedua permitlabartemu barulah keduanya berkembang
bersama menjadi jadi karangan.
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4. 1mprovisas dengan Rangka Cerita. Rangka cerita merupakan garis besar cerita atau int
cerita. Sebelum pentas semua aktor telah bersepakaédng rangka cerita. Jadi, aktor
mengimprovisasikan dialognya saja karena gerakamatagka cerita telah disepakati bersama.

5.Improvisas dengan Menanggapi Bunyi dan Musik perlu banyak penghayatan. Seorang
aktor harus benar-benar dapat berakting sesuaaddmgnyi dan musik. Misalnya, musik gaduh,
terdengar suara tembakan disana-sini, atau bustyumen yang mendayu-dayu.

D. Alokasi Waktu : 6 X 40 menit
E. Metode Pembelajaran : SAVI
F. Langkah-langkah Kegiatan Pembelajaran
Pertemuan Pertama
No. Kegiatan Alokasi Nilai
Waktu Karakter

1. Pendahuluan
a. Guru menyapa siswa.
b. Siswa diberi suatu pertanyaan refleksi untuk memban
pengetahuan awal tentang nilai gemar membaca, ata) 10 menit
ingin tahu.
c. Guru menjelaskan kegiatan pembelajaran yang akan
dilaksanakan, yaitu bermain peran secara impravisas | 10 menit
2. Kegiatan Inti
d. Siswa memahami jenis-jenis improvisasi dari pespata
guru. 10 menit
e. Siswa siswa diberi kesempatan untuk memahami lebih
mendalam jenis-jenis improvisasi dari buku untds menit | Gemar

menumbuhkan nilai gemar membaca. Membaca
f. Siswa mencari buku yang memuat hal-hal penting yang
harus diperhatikan saat pentas. 10 menit

g. Siswa memahami hal-hal yang harus diperhatikan |saat
pentas dengan bertanya hal yang belum diketahui| 4&amenit | Rasa Ingin
membaca buku kepada guru. Tahu

3. Penutup

h. Guru memberikan pertanyaan refleksi nilai gemar
membaca, dan rasa ingin tahu untuk dijawab sisW8,menit
sehingga guru dapat memberi penilaian terhadap siaa
tindakan siswa.

Pertemuan Kedua

No. Kegiatan Alokasi Nilai
Waktu Karakter

1. Pendahuluan

a. Guru menyapa siswa.

b. Siswa diberi suatu pertanyaan refleksi untuk mergban
pengetahuan awal tentang nilai cinta damai. 10 menit

c. Guru menjelaskan kegiatan pembelajaran yang akan
dilaksanakan, yaitu bermain peran secara impravisas

2. Kegiatan Inti 10 menit
d. Guru memberikan penjelasan tentang pelajaran
sebelumnya.

e. Siswa membaca penggalan naskah drama yang befjudul
“Festival Topeng” yang berisi tentang melerai teraatuk | 15 menit
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menumbuhkan rasa cinta damai.
f. Siswa memahami tokoh yang melerai teman unti& menit
menyelesaikan masalah.
g. Siswa menyebutkan tokoh-tokoh yang ada dalam nask@hmenit | Cinta
drama, dan tokoh yang melerai. Damai
3. Penutup 10 menit
h. Guru memberikan pertanyaan refleksi nilai cinta dam
untuk dijawab siswa, sehingga guru dapat memberi
penilaian terhadap sikap dan tindakan siswa.
10 menit
Pertemuan Ketiga
No. Kegiatan Alokasi Nilai
Waktu Karakter
1. Pendahuluan
a. Guru menyapa siswa.
b. Siswa diberi suatu pertanyaan refleksi untuk memban5 menit
pengetahuan awal tentang nilai cinta damai.
c. Guru menjelaskan kegiatan pembelajaran yang akan
dilaksanakan, yaitu bermain peran secara impravisas | 5 menit
Kegiatan Inti
d. Siswa membentuk kelompok yang terdiri 6 siswa.
2. Kemudia, dibagi lagi menjadi kelompok yang terdiri 3
siswa sebut saja kelompok A dan B. 10 menit
e. Siswa kelompok A dan B menulis kerangka cerita dang
topik cinta damai.
f. Hasil kerangka cerita kelompok A diberikan kepada
kelompok B dan sebaliknya. 15 menit
g. Masing-masing kelompok memahami kerangka cerita Cinta damai
tersebut dan menentukan masing-masing tokohnya.
h. Kelompok yang tidak tampil menilai kelompok yan85 menit
tampil.
3. Penutup
i. Guru memberikan pertanyaan refleksi nilai cinta daniO menit
untuk dijawab siswa, sehingga guru dapat memberi
penilaian terhadap sikap dan tindakan siswa.
G. Penilaian
Teknik : Tes Unjuk Kerja
Bentuk Instrumen : Tes Simulasi
Instrumen )
1. Bentuklah kelompok yang terdiri dari 6 siswa. Kemanddibagi lagi menjadi

bagian terdiri dari tiga siswa. Agar lebih mudabutesaja kelompok A dan B.

2. Kelompok A menulis kerangka cerita dengan topikacidamai: mengulas topik
cinta damai di waktu senggang.

3. Kelompok B menulis kerangka cerita dengan topikgysaima.

4. Hasil kerangka cerita kelompok A diberikan kepaddokpok B, dan hasil
kerangka cerita kelompok B diberikan kepada keldmo

5. Masing-masing kelompok memahami kerangka ceritsebert, dan menentukan
masing-masing tokohnya.

6. Kelompok tampil secara improvisasi dengan rangkdtacedan kelompok lain

menilai.
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Rubrik Penilaian

No. Aspek yang Dinilai Skor
1. | Caramenanggapi Lawan Main

A. Jika aktor menanggapi perkataan lawan mainngaraewajar atau tidak dibugt-
buat

B. Jika aktor menanggapi perkataan lawan mainnmjedan tidak wajar atau dibuat-
buat

2. | Caramenanggapi sifat adegan

A. Jika aktor menanggapi sifat adegan dengan ggeak dan mimik yang sesugi,
misalnya sifat adegan sedih, menegangkan, atauaramian.

B. Jika aktor menanggapi sifat adegan dengan ggeak atau mimik yang tida
sesuai.

C. Jika aktor menanggapi sifat adegan dengan oggeak dan mimik yang tida
sesuai.

3 Cara menanggapi lingkungan atau latar adegan

A. Jika aktor menanggapi latar adegan dengan gggek-dan mimik yang sesudi,
misalnya di puncak gunung, di tempat yang bergi&y di tempat yang panas.

B. Jika aktor menanggapi latar adegan dengan ggrdk-atau mimik yang tida
sesuai, misalnya di puncak gunung, di tempat yarisik, atau di tempat yang
panas.

C. Jika aktor menanggapi latar adegan dengan gemdk-dan mimik yang tida
sesuai, misalnya di puncak gunung, di tempat yarisik, atau di tempat yang
panas.

4 Penekanan Dinamik

A. Jika aktor melakukan penekanan keras dalam 8 &tdu lebih yang dianggdp
penting.

B. Jika aktor melakukan penekanan keras dalamalatati 2 yang dianggap penting.

C. Jika aktor sama sekali tidak melakukan penek&aeas.

5 Penekanan Tempo

A. Jika aktor memperlambat dalam mengucapkan 3 &tda lebih yang diangggp
penting.

B. Jika aktor memperlambat dalam mengucapkan ldtata2 yang dianggap pentirg.

C. Jika aktor sama sekali tidak melakukan penek&rapo.

6 Penekanan Nada

A. Jika aktor melakukan naik turun nada yang sedeagan perasaan aktor, sepgrti
jengkel, kagum, marah, atau sedih

B. Jika aktor tidak melakukan naik turun nada yaeguai dengan perasaan akfor,
seperti jengkel, kagum, marah, atau sedih

7 Volume

A. Jika volume suara siswa dapat terdengar keras.

B. Jika volume suara siswa kurang keras.

C. Jika volume suara siswa lemah.

8 Artikulas

A. Jika pengucapannya jelas.

B. Jika pengucapannya kurang jelas

C. Jika pengucapannya tidak jelas.

9 Posisi (Blocking)

A. Jika aktor tidak pernah melakukblockingatau membelakangi penonton.
B. Jika aktor 1 atau 2 kali melakukblockingatau membelakangi penonton.

C. Jika aktor 3 kali atau lebihelakukan blockingtau membelakangi penonton.

Keterangan: Pada pilihan A skornya 3

Pada pilihan B skornya 2
Pada pilihan C skornya 1
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Pengamatan Afektif

Berilah tandaY) pada kolom yang disesuai dengan pribadimu?

, Sangat
No. Pernyataan gang_at Setuju T'da.k Tidzgk
etuju Setuju Setui
etuju
1. | Saya membaca buku saat memiliki waktu luang.
2. | Saya bertanya kepada guru saat tidak meng&eia a
suatu hal.
3. | Saya mengulas topik cinta damai saat mengobrol
bersama teman-teman.
4. | Saya melerai teman yang sedang berkelahi untuk
menyelesaikan masalah.
JUMLAH
Keterangan:
Sangat Setuju 4
Setuju 3
Tidak Setuju 12
Sangat Tidak Setuju 1
H. Sumber Belajar, Media, Alat dan Bahan
Rendra. 1993Seni Drama untuk Remajdakarta: Pustaka Jaya.
Dewan Kesenian Jakarta. 2085Naskah Dramalakarta: Grasindo.
Yogyakarta, Oktober 2012
Mahasiswa,

171

Istiana Suratini




PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP)

Satuan Pendidikan : SMP Bopkri 2 Yogyakarta

Kelas, Semester : VI, dua
Mata Pelajaran : Bahasa Indonesia
Jumlah Pertemuan . 4 x 40 menit

Standar Kompetensi : Berbicara
10. Mengemukakan pikiran, perasaan, dan informasdalo kegiatan
diskusi dan protokoler
Kompetensi Dasar : 10.1 Menyampaikan persetujmggahan, dan penolakan pendapat da-
lam diskusi disertai dengan bukti atau alasan

Indikator :
1. menentukan langkah-langkah diskusi sampai selef®gsi tanggung jawabnya dalam
kelompok

2. memahami hal-hal yang perlu diperhatikan untuk raempaikan pendapat dengan
mencari sendiri kata-kata sukar untuk memahami odiksa

3. menyampaikan persetujuan atas sebuah pendapat geqar dalam diskusi disertai
dengan alasan

4. menyampaikan sanggahan atas sebuah pendapat dskasi d

5. menyampaikan penolakan atas sebuah pendapat dslamsidiisertai dengan alasan

A. Tujuan Pembelajaran:

1. Siswa mampu menentukan langkah-langkah diskusi @iasglesai sebagai tanggung
jawabnya dalam kelompok secara runtut.

2. Siswa mampu memahami hal-hal yang perlu diperhatikduk menyampaikan pendapat
dengan mencari sendiri kata-kata sukar untuk memiamaksudnya secara teliti.

3. Siswa mampu menyampaikan persetujuan atas sebodbps secara jujur dalam diskusi
disertai dengan alasan secara lisan.

4. Siswa mampu menyampaikan sanggahan atas sebuaippeddlam diskusi secara lisan
dengan runtut.

5. Siswa mampu menyampaikan penolakan atas sebuatapsndalam diskusi disertai
dengan alasan secara lancar.

B. Nilai Karakter yang akan Dikembangkan
Mandiri
* Menyelesaikan setiap tugas dan tanggung jawabrigandeelompok.
* Mencari sendiri arti kata atau istilah sukar unttdnemukan maknanya.
Toleransi
* Mengakui kebenaran pendapat orang lain secarakgjika berdiskusi.
* Mengingatkan untuk beribadah kepada pemeluk agama
Disiplin
* Membantu meluruskan topik pembicaraan yang menymgpialam diskusi
C. Materi Ajar
Diskusi berasal dari bahasa latiirscutere yang berarti membeberkan masalah. Dalam arti
luas diskusi berarti memberikan jawaban atas pgaan atau pembicaran serius tentang suatu
masalah objektif. Tujuan diskusi adalah mencapatws kesepakatan atau keputusan mengenai
suatu pendapat atau suatu masalah tertentu.
Proses suatu diskusi memiliki 8 fase atau tahagel&pan tahap tersebut sebagai berikut.
Tahap 1 : Perkenalan dan Ucapan Selamat Datang
Tahap pertama ini pemimpin diskusi memperkenalkarddn mengungkapkan rasa gembira
karena peserta diskusi memenuhi undangan untuk andrgbagian dalam diskusi. Sikap dan
kata-kata yang digunakan oleh pemimpin diskusi $igethindar dari kesan yang berlebihan atau
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dibuat-buat agar di benak peserta diskusi timbridga terhadap pemimpin diskusi.
Tahap 2 : Pengantar ke dalam Masalah

Tahap kedua ini pemimpin diskusi memperkenalkanatujdiskusi dan menjelaskan secara
grais besar pokok penting masalah kepada pesektiasdli
Tahap 3 : Menciptakan Suasana Saling Per caya

Penciptaan suasana saling percaya ini diwujudkatalanepernyataan pemimpin diskusi
bahwa semua peserta diskusi sederajat.
Tahap 4 : Penjelasan Mengenai Jalannya Diskusi
Penyampaian jalannya diskusi ini tidak perlu menjanyak waktu. Pemimpin diskusi juga
harus menjelaskan kesuksesan suatu diskusi. Diglarsy efektif itu apabila proses diskusi
berjalan lancar dengan banyak orang yang mengdmagian dalam diskusi.
Tahap 5 : Diskusi

Pemimpin diskusi adalah orang yang memimpin jalandiskusi. Jika pemimpin diskusi
dapat menciptakan suasana kondusif dan tidak mekabiakonfrontasi antarpeserta diskusi,
diskusi yang dipimpinnya akan mencapai tujuan.
Tahap 6 : Rangkuman

Rangkuman dirumuskan secara jelas. Rangkuman degrapa keputusan yang disetujui
semua peserta diskusi, atau jalan keluar suatulamatatentu. Keputusan yang telah ditetapkan
tidak boleh diganggu gugat.
Tahap 7 : Penutup

Penutup berupa penyampian terima kasih atas sé&gala sama dan sumbangan pikiran
peserta diskusi selama proses diskusi.
Tahap 8 : Pengolahan Notulen

Selama proses diskusi ada seorang yang dimint ameaulis seluruh jalannya diskusi yang
disebut notulis. Notulis selama jalannya diskushuolis notulen yang berisi (1) tempat, tanggal
dan lamanya diskusi, (2) tema diskusi, (3) pes#isieusi, (4) pendapat yang dikemukakan peserta
diskusi, (5) keputusan-keputusan, (6) proses ydtemmgduh untuk mengambil keputusan, (7)
tanda tangan dari pemimpin diskusi dan notulis.

Beberapa hal yang perlu diperhatikan oleh pesartaik menyampaikan persetujuan,
sanggahan, dan penolakan sebagai berikut.

1. Peserta diskusi harus mendengarkan semua peydagedilontarkan oleh peserta lain.

2. Peserta perlu membuat catatan kata-kata pedangsetiap pendapat yang dilontarkan
peserta lain.

3. Peserta jangan malu mengungkapkan pendapatagedauka dan jujur.

4. Ketika menyampaikan persetujuan, sanggahanpelaolakan perlu didasari oleh bukti atau
alasan. Bukti atau alasan tersebut dapat berupekktd yang dilontarkan oleh peserta lain.
Dengan demikian, catatan yang dibuat sebelumny@ngeimtuk memperkuat tanggapan.

5. Pendapat dari peserta yang satu dengan pes@ddain harus ada hubungan pikiran yang
logis sehingga peserta tidak asal berpendapat saja.

6. Peserta diskusi tidak perlu menyampaikan bapgagetujuan, sanggahan, atau penolakan,

namun peserta diskusi lebih baik menyampaikanaatudua hal saja agar jelas dan tepat.
. Bicaralah tenang, lambat, tetapi pasti.
. Apabila belum jelas dengan pendapat yang disikenpgpeserta lain, seorang peserta
diskusi boleh mengemukakan pertanyaan untuk menpetgelasan dari peserta lain
tersebut.

o ~

D. Alokasi Waktu : 4x40 menit
E. Metode Pembelajaran : Kooperatif
F. Langkah-langkah Kegiatan Pembelajaran
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Pertemuan Pertama

No. Kegiatan Alokasi| Nilai
Waktu | Karakter
1. Pendahuluan
a. Guru menyapa siswa.
b. Siswa diberi suatu pertanyaan refleksi untuk memgban
pengetahuan awal tentang nilai mandiri. 10 menit
c. Guru menjelaskan kegiatan pembelajaran yang akan
dilaksanakan, yaitu menyampaikan persetujuan, sdiagy
dan penolakan pendapat dalam diskusi disertai delmgjeti. | 10 menit
Kegiatan Inti
2. d. Siswa membentuk kelompok yang terdiri dari 4 siswa
e. Masing-masing siswa mempelajari 2 langkah-langkah
diskusi sampai selesai sebagai tanggung jawabnisamda
kelompok untuk menumbuhkan nilai mandiri.
f. Masing-masing siswa menyampaikan hasil pemahamanbyanenit
akan 2 langkah tersebut ke semua anggota kelompok. | 10 menit | Mandiri
g. Secara bersama-sama, semua anggota kelompok menyusu
langkah-langkah diskusi secara runtut.
h. Siswa memahami hal-hal yang perlu diperhatikan kuntlb menit
menyampaikan pendapat
i. Apabila menemukan kata-kata sukar, siswa mencadise 10 menit
arti kata-kata sukar yang ditemukan di Kamus B8sdrasa
Indonesia sebagai wujud nilai mandiri. 10 menit | Mandiri
Penutup
J.  Guru memberikan pertanyaan refleksi nilai mandimtui
3. dijawab siswa, sehingga guru dapat memberi penilaia
terhadap sikap dan tindakan siswa. 10 menit
Pertemuan Kedua
No. Kegiatan Alokasi Nilai
Waktu | Karakter
1. Pendahuluan
a. Guru menyapa siswa.
b. Siswa diberi suatu pertanyaan refleksi untuk mergban
pengetahuan awal tentang nilai toleransi, danldisip 10 menit
c. Guru menjelaskan kegiatan pembelajaran yang akan
dilaksanakan, yaitu menyampaikan persetujuan, sdrayy
dan penolakan pendapat dalam diskusi disertai delmgjeti. | 10 menit
Kegiatan Inti
2. d. Siswa kembali pada kelompok sebelumnya, yaitu tieddri
6 siswa.
e. Secara bersama-sama, siswa menentukan topik diskusi
f. Didalam kelompok siswa mulai diskusi.
g. Siswa menyampaikan persetujuan suatu pendapatasebdmenit
jujur disertai dengan alasan. Disiplin
h. Siswa menyampaikan sanggahan suatu pendapat disédtanenit
dengan alasan.
i. Siswa mengingatkan teman yang berbeda agama untuk
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beribadah sebagai wujud nilai toleransi. Toleransi
j. Siswa menyampaikan penolakan kepada suatu pendapat
dalam diskusi untuk meluruskan topik pembicaraangya
menyimpang sebagai wujud tertib aturan diskusi. Disiplin
3. Penutup
k. Guru memberikan pertanyaan refleksi nilai mandiri,
toleransi, dan disiplin untuk dijawab siswa, sefgeguru| 10 menit
dapat memberi penilaian terhadap sikap dan tindsisava.

G. Penilaian
Teknik : Observasi
Bentuk Instrumen : Lembar Observasi
Instrumen :
1. Bentuklah kelompok yang terdiri dari 6 siswa!
2. Secara bersama-sama, tentukan topik diskusi!
3. Diskusikan topik yang kamu pilih.
4, Pada saat diskusi harus ada:
A. Siswa yang menyampaikan persetujuan suatu pendapata jujur disertai
dengan alasan.
B. Siswa yang menyampaikan sanggahan suatu pendapatddengan alasan.
C. Siswa yang mengingatkan teman yang berbeda agarnk utneribadah
sebagai wujud nilai toleransi.
D. Siswa yang menyampaikan penolakan kepada suatiapandalam diskusi
untuk meluruskan topik pembicaraan yang menyimpaizagai wujud tertib
aturan diskusi.

Rubrik Observasi

No. Aspek Yang Dinilai Skor

1. Keaktifan anggota dalam kelompok
A. semua anggota aktif

B. sebagian anggota aktif

C. hanya 1-2 siswa yang aktif

2. Kerjasama dalam kelompok
A. Solid

B. Kurang solid

C. Tidak solid

3. Penyampaian Per setujuan
A. Siswa menyampaikan persetujuan dengan memlasaml
B. Siswa hanya menyampaikan persetujuan tanpa ereaibsan

4. Penyampaian Sanggahan
A. Siswa menyampaikan sanggahan dengan membeginalas
B. Siswa hanya menyampaikan sanggahan tanpa meatdsain

5. Penyampaian Penolakan
A. Siswa menyampaikan penolakan dengan membe&ralas
B. Siswa menyampaikan penolakan tanpa memberiralasa

6. Kedengkapan Pendapat

A. Saat diskusi ada siswa yang menyampaikan pgusetuisanggahan, penolakan

B. Saat diskusi adasiswa yang menyampaikan persetujuan dan sanggatan
sanggahan dan penolakan, atau persetujuan darakendaja.

C. Saat diskusi hanya ada siswa yang menyamapaikaetpgian, sanggahan a
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penolakan.

7. Bahasa yang digunakan
benar) saat menyampaikan pendapat.
menyampaikan pendapat.

daerah. Saat menyampaikan pendapat.

A. Jika semua sisweenggunakan bahasa Indonesia yang baku (ejaanbakgian]
B. Jika sebagian siswa menggunakan bahasa derariyang tidak baku sa

C. Jika sebagian siswa menggunakan bahasa sehadgidmaterdpat campuran bahg

Keterangan: Pada pilihan A skornya 3
Pada pilihan B skornya 2
Pada pilihan C skornya 1
Pengamatan Afektif

Berilah tandaY) pada kolom yang disesuai dengan pribadimu?

Sangat | Setuju

No. Pernyataan Setuju

Tidak
Setuju

Sangat
Tidak
Setuju

1. | Saya menyelesaikan tugas sebagai tanggung
jawabmu dalam kelompok.

2. | Saya mencari sendiri arti kata sukar di dalam
kamus.

3. | Saya mengungkapkan pendapat di dalam
kelompok secara jujur.

4. | Saya mengakui pendapat orang lain yang
benar dengan lapang dada.

5. | Saya mengingatkan teman yang beragama
lain untuk beribadah.

JUMLAH
Keterangan:
Sangat Setuju 4
Setuju 3
Tidak Setuju A2
Sangat Tidak Setuju -

H. Sumber Belajar, Media, Alat dan Bahan

Hendrikus, Dori Wuwur. 199Retorika: Tampil Berpidato, Berdiskusi, Berargunasntdan

BernegosiasiYogyakarta: Kanisius.

Yogyakarta,

Oktober 2012

Mahasiswa,

Istiana Suratini
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP)

Satuan Pendidikan : SMP Bopkri 2 Yogyakarta

Kelas, Semester : VI, dua
Mata Pelajaran : Bahasa Indonesia
Jumlah Pertemuan : 2 X 40 menit

Standar Kompetensi : Berbicara
10. Mengemukakan pikiran, perasaan, dan informataloi kegiatan
diskusi dan protokoler

Kompetensi Dasar : 10.2 Membawakan acara dengasaalang baik dan benar serta santun
Indikator :

1. mengidentifikasi jenis-jenis acara, publik, tempdan keistimewaan acara dengan

pembicaraan bersama teman

2. memahami teknik membawakan acara dengan bertapgal&euru

3. menyusun garis besar acara atau kegiatan

4. membawakan acara menggunakan bahasa yang bailedanderta santun

A. Tujuan Pembelajaran
1. Siswa mampu mengidentifikasi jenis-jenis acarabliputempat, dan keistimewaan acara
dengan pembicaraan bersama teman.
2. Siswa mampu memahami teknik membawakan acara déegtmya kepada guru secara
teliti.
3. Siswa mampu menyusun garis besar acara atau kegexgan runtut.
4. Siswa mampu membawakan acara menggunakan bahashaikman benar serta santun.

B. Nilai Karakter yang Dikembangkan
Komunikatif/Bersahabat
* Mempertahankan persahabatan dengan teman-teman
* Membangun hubungan baik dengan guru dan wargaatekahg lain
Semangat Kebangsaan
» |kut serta dalam kegiatan yang menjunjung martabagsa
» Mengemukakan ancaman dari bangsa lain terhadagé®ddmdonesia secara
diplomatik

C. Materi Ajar

Sebuah acara membutuhkan Pembawa acara untuk menjaladinya acara atau
menghantarkan acara satu demi satu dengan teGsbelum melaksanakan tugas, kamu harus
menganalisis acara yang akan dibawakan dengan wamgmpat pertanyaan di bawabh ini.

1. Apa acaranya?

2. Siapaaudiencenya?

3. Dimana lokasinya?

4. Apa keistimewaannya?

Seorang pembawa acara harus mengetahui jenis yaagaakan dibawakannya.

Jenis acara ada empat, yaitu acara resmi, acanahggiran, acara hiburan, dan acara pameran.
Acara resmi memiliki karakteristik formal, seriwlgn khidmat. Karakteristik acara semi hiburan
merupakan perpaduan antara sifat formal dari acm@i dan sifat meriah dari acara hiburan.
Acara hiburan memiliki karakteristik meriah, sematgdan emosional. Karakteristik acara
pameran adalah serius tapi santai, sesuai dengek y@Eng dipamerkan atau sesuai dengan tema
seminarnya.

Pembawa acara pasti akan berhadapan langsung dandj@ncenya, sehingga seorang
pembawa acara perlu mengetahui siapa hadirinnytelaBe mengetahui siapa hadirinnya,
pembawa acara dapat menentukan penggunaan bataserdjambilan sikap.
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Lokasi diadakannya sebuah acara juga perlu diketdeb seorang pembawa acara. Hal
tersebut karena pembawa acra harus menentukamgyeran vokal, improvisasi, dan busana
sesuai dengan lokasinya.

Keistimewaan sebuah acara menentukan pengunaamabdiaa cara membawakan acara.
Sebuah acara terkadang mengusung sebuah suasasiss kjang ingin dibentuk, misalnya
suasana santai atau suasana formal. Oleh karersedxang pembawa acara harus membawakan
acara agar suasana yang ingin diciptakan dalana atzgrat ditampilkan lewat sikap pembawa
acara dan busananya.

Suara merupakan alat komunikasi terpenting bagrasg pembawa acara. Lantunan suara
seorang sangat dipengaruhi oleh teknik memprodsiksia, dengan memperhatikan kecepatan,
volume, power, nada, dan nafas. Kecepatan berbs@weang pembawa acara mempengaruhi
perhatianaudience Volume berbicara adalah keras lemahnya suaramsg@embawa acara yang
dipengaruhi oleh lokasi acara. Power merupakan &eku suara seorang pembawa acara.
Pembawa acara harus memunculkan kekuatan suargawytedihat mantap dan berwibawa. Nada
suara atau tinggi rendahnya suara mempengaruhm keseni atau santai. Suara pembawa acara
rendah akan terkesan khidmat, sedangkan suara p@mla@ara tinggi terkesan lebih
bersemangat. Cara bernafas seorang pembawa acagengaruhi cara berbicara. Cara bernafas
terbaik adalah bernafas dengan nafas perut kauama kbih dalam.

Selain pembentukan suara, pembawa acara jugarperperhatikan beberapa hal, antara
lain intonasi, artikulasi, penekanan, dan jedaoriasi merupakan irama. Seorang pembawa acara
perlu memperhatikan irama yang wajar tidak dibustb agar audience tidak bosan
mendengarkan perkataan seorang pembawa acarauléstikmerupakan kejelasan kata. Setiap
kata yang diucapkan seorang pembawa acara haresgdidsecara jelas oleh hadirin sehingga
hadirin mudah mengerti perkataan pembawa acar&kBean pada kata-kata tertentu juga perlu
dilakukan oleh pembawa acara agar antusiasme tdadea suara. Selain penekanan, jeda antar
kalimat juga diperhatikan oleh pembawa acara. Iedaarus dilakukan secara tepat agar makna
kalimat tidak berubah.

D. Alokasi Waktu : 2 x 40 menit
E. Metode Pembelajaran : Kooperatif
F. Langkah-langkah Kegiatan Pembelajaran

No. Kegiatan Alokasi Nilai
Waktu Karakter

1. Pendahuluan

a. Guru menyapa siswa.

b. Siswa diberi suatu pertanyaan refleksi untuk
membangun pengetahuan awal tentang nilai
komunikatif dan semangat kebangsaan. 10 menit

c. Guru menjelaskan kegiatan pembelajaran yang akan
dilaksanakan, yaitu membawakan acara dengan
bahasa yang baik dan benar serta santun.

2. Kegiatan Inti

d. Siswa membentuk kelompok yang terdiri dari 5
siswa.

e. Siswa memahami jenis-jenis acara, publik, tempat,
dan keistimewaan acara dengan berdiskusi bersdfanenit | Komunikatif
teman-teman untuk menumbuhkan nylai
komunikatif.

f. Masing-masing siswa juga mempelajari teknikO menit
teknik membawakan acara.

g. Siswa bertanya pada guru tentang teknik Komunikatif
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membawakan acara sebagai wujud komunikatif.

h. Siswa menentukan tema sebuah acara, yaitu
kegiatan yang menjunjung martabat bangsa upfuknenit | Semangat
menumbuhkan semangat kebangsaan. kebangsaan

i. Siswa menyusun garis besar acara, misalnya addranenit
peringatan HUT RI ke-60.

j. Siswa membentuk kelompok yang terdiri dari 6
siswa.

k. Siswa secara bersama-sama menyusun garis [besar
acara dengan menyediakan  waktu  untuk
mengungkapkan ancaman dari bangsa lain terhadap
bangsa Indonesia.

|. Siswa secara bergantian membawakan acara dan
pada saat yang ditentukan mengungkapkan ancaB@menit | Semangat
dari bangsa lain terhadap bangsa Indonesia yntuk kebangsaan
menumbuhkan nilai semangat kebangsaan.

m. Anggota kelompok sebagaudiencedan menilai
siswa yang tampil sebagai pembawa acara.

3. Penutup

n. Guru memberikan pertanyaan refleksi njlai
komunikatif, dan semangat kebangsaan untuk
dijawab siswa, sehingga guru dapat memp8rmenit
penilaian terhadap sikap dan tindakan siswa.

G. Penilaian
Teknik : Tes Unjuk Kerja

Bentuk Instrumen : Tes Simulasi
Instrumen :
1. Tentukan acara yang berhubungan dengan hal yaah thtebutkan di atas, dan
identifikasiaudience lokasi, dan keistimewaannya!
2. Kemudian, kamu buat susunan acaranya secara runtut.
3. Simulasikan kelas menjadi suatu tempat acara daw keembawa acaranya.
4. Siswa lain sebagaiudiencedan menilai penampilanmu.
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Rubrik Penilaian

No.

Aspek yang Dinilai

Sko

1.

Kesesuaian dengan topik
A. Acara memuat tentang semangat kebangsaan
B. Acara sama sekali tidak menyangkut tentang sgatdebangsaan

Pengungkapan ancaman
A. Pembawa acara mengungkapkan ancaman dari Negatarhadap bangsa
Indonesia
B. Pembawa acara tidak mengungkapkan ancaman egairl lain terhadap bangsa
Indonesia

Bahasa yang digunakan

A. Jika pembawa acara menggunakan bahasa komdinikati

B. Jika pembawa acara sebagian menggunakan babrasaikatif.

C. Jika pembawa acara keseluruhan tidak menggursit@sa komunikatif

Urutan Acara
A. Jika pembawa acara membawakan acara secara sastiai dengan susunan acal
B. Jika pembawa acara membawakan acara tidak sesugan susunan acara.

Pemanfaatan waktu

A. Membawakan acara sesuai dengan waktu yang tiahtukan (jam dan lamany
acara).

B. Membawakan acara tidak sesuai dengan waktu d#egtukan (melebihi wakt
yang ditentukan)

a

p=—

Volume

A. Jika volume suara siswa dapat terdengar keras.
B. Jika volume suara siswa kurang keras.

C. Jika volume suara siswa lemah.

Intonasi (tekanan, tempo, nada)

A. Jika tekanan, tempo, dan nada suara siswaiiku ba

B. Jika hanya tekanan dan tempo saja, tekananatingaja, atau tempo dan nada s
yang baik.

C. Jika hanya salah satu dari tekanan, tempo natda yang baik.

hja

Artikulasi
A. Jika pengucapannya jelas.
B. Jika pengucapannya kurang jelas

C. Jika pengucapannya tidak jelas.

KETERANGAN: Pada pilihan A skor 3

Pada pilihan B skor 2
Pada pilihan C skor 1
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Pengamatan Afektif

Berilah tandaY) pada kolom yang disesuai dengan pribadimu?

No.

Pernyataan

Sangat
Setuju

Tidak

Setuju Setuju

Sangat
Tidak
Setuju

Saya menjaga persahabatan dengan tem
teman.

an-

Saya menyapa bapak ibu guru dan semua
warga sekolah saat bertemu.

/]

Saya bertanya kepada guru saat mengalami

kesulitan dalam belajar.

Saya ikut serta dalam kegiatan yang
menjunjung tinggi martabat bangsa
Indonesia.

Saya mengungkapkan ancaman dari bang
lain secara diplomatik.

jsa

JUMLAH

Keterangan:

Sangat Setuju 4
Setuju 3
Tidak Setuju 12
Sangat Tidak Setuju 1

Sumber Belajar, Media, Alat dan Bahan
Aryati, Lies. 2004Panduan untuk Menjadi MC Profesionalakarta: Gramedia.
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP)

Satuan Pendidikan : SMP Bopkri 2 Yogyakarta

Kelas, Semester : VI, dua
Mata Pelajaran : Bahasa Indonesia
Jumlah Pertemuan : 2 X 40 menit

Standar Kompetensi : Berbicara
14. Mengapresiasi kutipan novel remaja (asli atjemahan) melalui
kegiatan diskusi

Kompetensi Dasar : 14.1 Mengomentari kutipan nomelaja (asli atau terjemahan)
Indikator :

1. Menyebutkan hal-hal apa saja yang harus dikomedarikutipan novel

2. Mendata peristiwa yang ada dalam kutipan novel

3. Menyampaikan komentar kutipan novel dengan alasan

A. Tujuan Pembelajaran
1. Siswa mampu menyebutkan hal-hal apa saja yang kdcasentari dari kutipan novel
dengan runtut.
2. Siswa mampu mendata peristiwa yang ada dalam kutipgel dengan teliti.
3. Siswa mampu menyampaikan komentar kutipan novejalealasan secara terperinci.

B. Nilai Karakter yang Dikembangkan
Tanggung Jawab
* Menolong orang lain tanpa memperhitungkan resikngyakan dihadapi sebagai
wujud tanggung jawab
Menghargai Prestasi
* Mengungkapkan prestasi yang telah dicapai olehgatt@an
* Menghargai kerja keras diri sendari maupun oraimg la

C. Materi Ajar

Hal-hal yang dapat di komentari dari kutipan nogdblah masalah-masalah dalam cerita
novel tersebut. Novel merupakan salah satu kastiessyang menitikberatkatkan pada cerita dan
alur cerita, sedangkan drama merupakan salah aata kastra yang menitikberatkan pada dialog
antar tokoh dan perwatakannya. Oleh karena ituukdapat mengomentari cerita dan alur cerita
dari kutipan novel.

Cerita dan alur cerita merupakan satu kesatuanitaCemerupakan kejadian-kejadian
sepenggal dalam novel. Alur sering disebut ploturAerupakan jalan cerita atau urutan
peristiwa dari awal hingga akhir.

Alur sebuah novel ada tiga macam, yaitu alur majur mundur, dan alur campuran. Alur
maju merupakan urutan peristiva sesuai urutan wakiur mundur merupakan urutan
peristiwvanya mundur, dari waktu sekarang ke wakfoeRimnya, bias juga disebut flash back.
Alur campuran merupakan alur yang mencampur aataranaju dan alur mundur.

Alur memiliki beberapa bagian, yaitu pengenalamapgakan, klimaks, dan pengakhiran.
Pengenalan berisi pengenalan tokoh, dan lataracd?gnanjakan berisi peristiwa yang terjadi
untuk menimbulkan konflik. Klimaks berisi puncakrite. Pengakhiran berisi penyelesaian
konflik.

Sebuah cerita dalam novel memerlukan peristiwva @gaat menjadi cerita yang utuh. Banyak
peristiwa dapat diungkapkan, mulai dari sebab symustiwa, peristiwa, dan akibat suatu
peristiwa.

D. Alokasi Waktu : 2 X 40 menit
E. Metode Pembelajaran : Kooperatif
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F. Langkah-langkah Kegiatan Pembelajaran
No. Kegiatan Alokasi Nilai
Waktu Karakter

1. Pendahuluan

a. Guru menyapa siswa.

b. Siswa diberi suatu pertanyaan refleksi untuk
membangun pengetahuan awal tentang nilai tanggdfAgmenit
jawab dan menghargai prestasi.

c. Guru menjelaskan kegiatan pembelajaran yang akan
dilaksanakan, yaitu mengomentari kutipan naqvel
remaja.

2. Kegiatan Inti

d. Siswa menyebutkan hal-hal yang dapat dikomentari
dari sebuah kutipan novel. 5 menit

e. Siswa mencari novel yang menceritakan prestasi Menghargai
orang tua dan membaca kutipan novel tersebut. | 5 menit | prestasi

f. Masing-masing siswa menuliskan komentar tentang
alur dan masalah-masalah yang ada dalam kutig@menit
novel.

g. Siswa membentuk kelompok yang terdiri dari 5 siswa.

h. Siswa membaca kutipan novel yang berjudul “Sepatu
Dahlan” yang berisi menceritakan prestasi orang| tua
untuk menumbuhkan nilai menghargai prestasi.

I. Siswa secara bersama-sama mendata masalah-mpasalah
apa saja yang ada dalam kutipan novel tersebut. | 5 menit

j. Salah satunya, siswa mendata kegiatan menalong
orang lain tanpa memperhitungkan resiko yang
dihadapi untuk menumbuhkan nilai tanggung jawapl15 menit

k. Siswa masih dalam kelompok. Tanggung

|. Masing-masing siswa membaca kutipan novel yang jawab
berjudul “Laskar Pelangi” yang menceritakan tentang
menghargai prestasi yang dicapai teman untuk
menumbuhkan nilai menghargai prestasi.

m. Siswa mendata komentar tentang peristiwa apa|saja
yang diceritakan, alur dan tokoh-tokoh dalam larip5 menit | Menghargai
novel tersebut Prestasi

n. Siswa mendaftar komentar secara runtut. 5 menit

0. Masing-masing siswa mengungkapkan komentarnya
kepada teman-teman sekelompok secara bergantian.

p. Teman sekelompok yang tidak tampil menjlai
penampilan teman yang mengungkapkan
komentarnya. 15 menit

3. Penutup

g. Guru memberikan pertanyaan refleksi nilai tanggung
jawab dan menghargai prestasi untuk dijawab siswa,
sehingga guru dapat memberi penilaian terhadap sisanenit
dan tindakan siswa.

G. Penilaian
Teknik : Tes Unjuk Kerja
Bentuk Instrumen : Tes Simulasi
Instrumen X

1. Bacalah dengaﬁ saksama kutipan novel yang berjudskah Pelangi” di bawah ini!
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Bentuklah kelompok yang terdiri dari 5 siswa!

Peristiwa apa saja yang diceritakan dalam kutipevelntersebut (buat dalam daftar).
Sebutkan tokoh-tokoh dalam kutipan novel!

Alur apa yang digunakan oleh penulis untuk menalkait masing-masing peristiwva?
Buatlah secara runtut daftar komentarmu tentatigdmw novel “Laskar Pelangi”!
Ungkapkan komentarmu kepada teman sekelompokmueseeggantian.

Teman yang mendengarkan menilai penampilan temag iy@ngungkapkan komentar.

Rubrik Penilaian

No.

Aspek yang Dinilai Skor

1

Keruntutan isi

A. Jika komentar dari kutipan novel disampaikarasgeuntut, dari jenis alur, tokop,
dan peristiwa-peristiwa yang ada dalam kutipan hove

B. Jika komentar dari kutipan novel sebagian disakam secara runtut, dari jer|is
alur, tokoh, dan peristiwa-peristiwa yang ada ddtaftipan novel.

C. Jika komentar dari kutipan novel tidak disampaikecara runtut, dari jenis alur,

tokoh, dan peristiwa-peristiwa yang ada dalam latipovel.

Kelengkapan
A. Jika komentar dari kutipan novel disampaikangdenalasan yang logis.
B. Jika komentar dari kutipan novel disampaikamp#aalasan.

Bahasa yang digunakan

A. Jika menyampaikan komentar dari kutipan novahggeinakan bahasa Indonesia
yang baku (ejaan yang baik dan benar).

B. Jika menyampaikan komentar dari kutipan novieagean menggunakan bahasa
sehari-hari yang tidak baku.

C. Jika menyampaikan komentar dari kutipan noveékguhan menggunakan bahapa
sehari-hari dan terdapat campuran bahasa daerah.

Cara penyampaian
A. Jika penyampaian komentar dari kutipan novgbsamembaca catatan tertulisnyg.
B. Jika penyampaian komentar dari kutipan novebdarsekali-sekali melihat catatgn
tertulisnya.
C. Jika penyampaian komentar dari kutipan novelgdenmembacakan catatpn
tertulisnya.

Penguasaan bahan yang disampaikan

A. Jika tampak menguasai keseluruhan komentakdépan novel yang disampaika
B. Jika menguasai sebagian komentar dari kutipaeln@ng disampaikan.

C. Jika sama sekali tidak menguasai komentar ddipan novel yang disampaikan.

—

Volume

A. Jika volume suara siswa dapat terdengar keras.
B. Jika volume suara siswa kurang keras.

C. Jika volume suara siswa lemah.

Intonasi (tekanan, tempo, nada)

A. Jika tekanan, tempo, dan nada suara siswaiiku ba

B. Jika hanya tekanan dan tempo saja, tekananattngaja, atau tempo dan nada 4aja
yang baik.

C. Jika hanya salah satu dari tekanan, tempo naida yang baik.

Artikulasi

A. Jika pengucapannya jelas.

B. Jika pengucapannya kurang jelas
C. Jika pengucapannya tidak jelas.

KETERANGAN: Pada pilihan A skor 3

Pada pilihan B skor 2
Pada pilihan C skor 1
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Pengamatan Afektif

Berilah tandaY) pada kolom yang disesuai dengan pribadimu?

Tidak Sangat
Setuju Tidak
Setuju

Sangat | Setuju

No. Pernyataan Setuju

1. | Saya menolong orang lain dengan ikhlas.

2. | Saya memberikan selamat kepada orang |ain
yang memperoleh prestasi.

3. | Saya menceritakan prestasi yang telah
dicapai orang tua kamu.

JUMLAH
Keterangan:
Sangat Setuju 4
Setuju 3
Tidak Setuju A
Sangat Tidak Setuju 01

H. Sumber Belajar, Media, Alat dan Bahan
Hirata, Andrea. 2003.askar PelangiYogyakarta: Bentang Pustaka.
Nurgiantoro, Burhan. 1995.eori Pengkajian FiksiYogyakarta: UGM Press.
Pabichara, Khrisna. 2013epatu DahlanJakarta: Noura Books.
Waluyo, Herman J. 199&engkajian Cerita Fiksi.Surakarta: Sebelas Maret University
Press.
Yogyakarta, Oktober 2012
Mahasiswa,

Istiana Suratini
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP)

Satuan Pendidikan : SMP Bopkri 2 Yogyakarta

Kelas, Semester : VI, dua
Mata Pelajaran : Bahasa Indonesia
Jumlah Pertemuan . 4 x 40 menit

Standar Kompetensi : Berbicara
14. Mengapresiasi kutipan novel remaja (asli atjemahan) melalui
kegiatan diskusi
Kompetensi Dasar : 14.2 Menanggapi hal yang merdark kutipan novel remaja (asli atau
terjemahan)
Indikator :
1. menyebutkan hal-hal apa saja yang menarik dap&otnovel
2. merangkum hal-hal yang menarik dari kutipan novel
3. menyampaikan hal-hal yang menarik dari kutipan hove
4. menanggapi hal-hal yang disampaikan teman denganiliméerdasarkan suara terbanyak

A. Tujuan Pembelajaran

Siswa mampu menyebutkan hal-hal apa saja yang mketzar kutipan novel dengan teliti.
Siswa mampu merangkum hal-hal yang menarik damp&ntnovel dengan lengkap.

Siswa mampu menyampaikan hal-hal yang menarikkdéipan novel dengan lancar.
Siswa mampu menanggapi hal-hal yang disampaikaartedengan memilih berdasarkan
suara terbanyak.

spoObE

B. Nilai Karakter yang Dikembangkan
Cinta Tanah Air
* Menyenangi keragaman budaya Indonesia
* Mencintai keindahan alam yang dimiliki oleh wilayisldonesia
* Memanfaatkan produk dalam negeri
Demokratis
* Memilih ketua kelas atau ketua kelompok berdasaskmmna terbanyak

C. Materi Ajar
Hal yang menarik dari sebuah novel dapat dilihati dagi unsur intrinsik dan unsur
ekstrinsiknya. Unsur intrinsik, yaitu unsur atbagian novel yang menyangkut hasil karya atau
cerita itu sendiri, sedangkan unsur ekstrinsiktuydagian novel di luar cerita, misalnya
pengarang.
Unsur intrinsik suatu novel Indonesia dan novgeteahan sebagai berikut.
1. Tema
Tema merupakan dasar penulisan novel yang mengeia dalam novel itu dari awal
sampai akhir.
2. Alur

Alur sering disebut plot. Alur merupakan jalanitematau urutan peristiwa dari awal
hingga akhir. Alur sebuah novel ada tiga macamtuyalur maju, alur mundur, dan alur
campuran. Alur maju merupakan urutan peristiwa aesuutan waktu. Alur mundur
merupakan urutan peristiwvanya mundur, dari wakkaiseng ke waktu sebelumnya, bias juga
disebut flash back. Alur campuran merupakan alngyaencampur antara alur maju dan alur
mundur.

Alur memiliki beberapa bagian, yaitu pengenalanamjakan, klimaks, dan pengakhiran.
Pengenalan berisi pengenalan tokoh, dan lataac®&#&nanjakan berisi peristiwa yang terjadi
untuk menimbulkan konflik. Klimaks berisi puncakrite Pengakhiran berisi penyelesaian
konflik.
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3. Penokohan

Jenis tokoh dalam cerita ada tiga, yaitu tokoh ataiwkoh pembantu, dan tokoh tambahan.
Tokoh utama merupakan tokoh yang mendominasi @eaita dalam novel. Tokoh pembantu
merupakan tokoh yang tidak begitu dominan dalaranjalerita, tetapi mendukung tokoh
utama. Tokoh tambahan merupakan tokoh yang hanggdidatar belakang cerita.

Watak tokoh dapat diidentifikasi dalam tiga dimensiitu dimensi fisik, dimensi psikis,
dan dimensi sosiologis. Dimensi fisik artinya kemudisik tokoh yang meliputi usia, jenis
kelamin, keadaan tubuh, ciri-ciri wajah, dan cinak yang spesifik. Dimensi psikis artinya
latar belakang kejiwaan, kebiasaan, dan sifat yaelputi mental, ukuran moral, kecerdasan,
perasaan pribadi, kecakapan, dan keahlian khusimeri3i sosiologi menunjukkan latar
belakang tokoh di masyarakat yang meliputi stasay pekerjaan, jabatan, pandangan
hidup, kepercayaan, dan aktivitas sosial.

4. Sudut pandang

Ada tiga jenis sudut pandang, yakni: (1) pengarsefpagai orang pertama dan
menyatakan pelakunya sebgai “aku”; teknik ini digeteknik akuan; (2) pengarang sebagai
orang ketiga dan menyebut pelaku utama sebagdi; ‘téilanik ini disebut teknik diaan; (3)
teknik pengarang serba tahu yang menceritakan ssggalatau memasuki berbagai peran
secara bebas.
5. Setting

Setting berkaitan dengan waktu dan tempat peaeeritWaktu dapat berarti siang atau
malam, tanggal, bulan, dan tahun, dan dapat jugatb&ama berlangsungnya cerita. Tempat
cerita dapat berarti di dalam atau di luar rumalleda atau di kota, dapat juga berarti di kota
mana, di negeri mana dan sebagainya.
6. Amanat

Amanat merupakan pesan yang disampaikan pengknaagcerita yang ditulisnya.

Unsur ekstrinsik suatu novel Indonesia dan nov@reahan adalah latar belakang pengarang.

Latar belakang pengarang terdiri dari pendidikkonemi, dan sosial.

D. Alokasi Waktu
E. Metode Pembelajaran

: 4 x 40 menit
: Metode Kooperatif

F. Langkah-langkah Kegiatan Pembelajaran
Pertemuan Pertama

No. Kegiatan Alokasi Nilai
Waktu Karakter
1. Pendahuluan
a. Guru menyapa siswa.
b. Siswa diberi suatu pertanyaan refleksi untuk
membangun pengetahuan awal tentang nilai c¢id@menit
tanah air dan demokratis.
c. Guru menjelaskan kegiatan pembelajaran yang akan
dilaksanakan, yaitu mengomentari kutipan naqvel
remaja.
2. Kegiatan Inti
d. Siswa menentukan hal yang menarik dari kutip&menit
novel (unsur intrinsik dan ekstrinsik).
e. Siswa mencari novel yang menceritakan kecintaan
terhadap keragaman budaya Indonesia upfikmenit
menumbuhkan nilai cinta tanah air.
f. Masing-masing siswa menuliskan hal-hal yardd menit
menarik dari beberapa segi beserta alasannya Cinta Tanah
g. Masing-masing siswa membaca kutipan navel Air
berjudul “5 cm” yang menceritakan kekaguman
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terhadap keindahan alam yang dimiliki Indongsl® menit
untuk menumbuhkan cinta tanah air.

h. Siswa mendaftar hal-hal yang menarik dari kutipan
novel dengan menjawab pertanyaan pemandu. 20 menit

I. Siswa merangkum hal-hal yang menarik menjadi
beberapa paragraf dengan bahasanya sendiri.

3. Penutup

j. Guru memberikan pertanyaan refleksi nilai cinteatan10 menit
air untuk dijawab siswa, sehingga guru dapat meimber
penilaian terhadap sikap dan tindakan siswa.

Pertemuan Kedua
No. Kegiatan Alokasi Nilai
Waktu Karakter
1. Pendahuluan

a. Guru menyapa siswa.

b. Siswa diberi suatu pertanyaan refleksi untuk
membangun pengetahuan awal tentang ni& menit
demokratis.

c. Guru menjelaskan kegiatan pembelajaran yang akan
dilaksanakan, yaitu mengomentari kutipan navel
remaja.

2. Kegiatan Inti

d. Siswa membentuk kelompok yang terdiri dari 5 siswamenit

e. Siswa mencari novel yang menceritakan penggunaan
produk Indonesia secara bersama-sama unt@kmenit
menumbuhkan nilai cinta tanah air.

f. Siswa mendata hal-hal yang menarik dari kutipan
novel tersebut secara bersama-sama. 10 menit

g. Siswa menyusun hal-hal tersebut menjadi beberapa
paragraf. 15 menit

h. Siswa memilih anggota kelompok yang akan
mengungkapkan hal-hal yang menarik dengan suara Demokratis
terbanyak untuk menumbuhkan nilai demokratis.

i. Siswa yang tidak tampil mempersiapkan catatan
untuk menanggapi hal-hal yang diungkapkan ol28 menit
anggota kelompok lain.

J. Siswa menanggapi hal-hal yang menarik yang
diungkapkan oleh anggota kelompok lain.

Penutup

k. Guru memberikan pertanyaan refleksi njlai

3. demokratis untuk dijawab siswa, sehingga guru dap@tmenit
memberi penilaian terhadap sikap dan tindakan siswa
G. Penilaian
Teknik : Tes Unjuk Kerja
Bentuk Instrumen : Tes Simulasi
Instrumen :

1.
2.
3.

Bacalah dengaﬁ saksama kutipan novel yang meri@arifzenggunaan produk Indonesial

Bentuklah kelompok yang terdiri dari 5 siswa!

Pertanyaan-pertanyaan di bawah ini dapat memandumu.
a. Apakah tema kecintaan terhadap keragaman budagadsi menarik bagimu?

b. Alur apakah yang digunakan oleh pengarang?

c. Bagaimana penggambaran setting (waktu, dan tempat)?
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Sebutkan tokoh-tokoh yang ada dalam kutipan n@reébut!

Bagaimana karakter tokoh-tokoh yang ada dalam &ntipvel tersebut?
Siapa tokoh yang memiliki kecintaan terhadap keregabudaya Indonesia?
Bagaimana menurutmu sudut pandang yang digunakarpeihgarang?
Pesan apa yang kamu peroleh setelah membaca kotpehtersebut?

Se oo

. Setelah kamu memiliki daftar hal-hal yang menasiksunlah daftar itu menjadi beberapa

paragraf dengan bahasamu sendiri.

Pilihlah teman yang akan menyampaikan hal-hal yaegarik dengan suara terbanyak
sebagai wujud demokratis.

Persiapakan catatanmu untuk mencatat hal-hal yasmgamk yang disampaikan oleh
kelompok lain.

. Tanggapilah penyampaian hal-hal yang menarik dagiorapok lain berdasarkan

pendapatmu sendiri (sependapat atau tidak sepehdapa

Rubrik Penilaian

No.

Aspek Yang Dinilai Sko

1.

Kelengkapan
A. Jika tanggapan disampaikan dengan alas an parg |
B. Jika tanggapan disampaikan tanpa alasan.

Bahasa yang digunakan

A. Jika menyampaikan tanggapan menggunakan baha@sadsia yang baku (ejaan yarlg
baik dan benar).

B. Jika menyampaikan tanggapan sebagian menggubakasa sehari-hari yang tidak
baku.

C. Jika menyampaikan tanggapan keseluruhan menkgumahasa sehari-hari dan
terdapat campuran bahasa daerah.

Cara penyampaian

A. Jika penyampaian tanggapan tanpa membaca cé¢atiaiisnya.

B. Jika penyampaian tanggapan dengan sekali-gekdiliat catatan tertulisnya.
C. Jika penyampaian tanggapan dengan membacalearcsdrtulisnya.

Penguasaan bahan yang disampaikan

A. Jika tampak menguasai keseluruhan tanggapandiaampaikan.
B. Jika menguasai sebagian tanggapan yang disaampaik

C. Jika sama sekali tidak menguasai tanggapandiaagpaikan.

Volume

A. Jika volume suara siswa dapat terdengar keras.
B. Jika volume suara siswa kurang keras.

C. Jika volume suara siswa lemah.

Intonasi (tekanan, tempo, nada)

A. Jika tekanan, tempo, dan nada suara siswaiiku ba

B. Jika hanya tekanan dan tempo saja, tekananatifngaja, atau tempo dan nada sajq
yang baik.

C. Jika hanya salah satu dari tekanan, tempo naida yang baik.

Artikulasi

A. Jika pengucapannya jelas.

B. Jika pengucapannya kurang jelas
C. Jika pengucapannya tidak jelas.

KETERANGAN: Pada pilihan A skor 3

Pada pilihan B skor 2
Pada pilihan C skor 1
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Pengamatan Afektif

Berilah tandaY) pada kolom yang disesuai dengan pribadimu?

Tidak Sangat
Setuju Tidak
Setuju

Sangat | Setuju

No. Pernyataan Setuju

1. | Saya mengagumi tempat-tempat yang indah
di Indonesia.

no

Saya menggunakan produk dalam negeri.

3. | Saya ikut berpartisipasi dalam kegiatan yang
melestarikan budaya Indonesia.

4. | Saya memilih ketua kelas melalui suara
terbanyak.

JUMLAH

Keterangan:
Sangat Setuju 4
Setuju 5
Tidak Setuju 2
Sangat Tidak Setuju 1

H. Sumber Belajar, Media, Alat dan Bahan
Nurgiantoro, Burhan. 1999 eori Pengkajian FiksiYogyakarta: UGM Press.
Dhirgantoro, Dony. 20055 cm.Jakarta: Grasindo.
Waluyo, Herman J. 199&engkajian Cerita FiksiSurakarta: Sebelas Maret University

Press.
Yogyakarta, Oktober 2012

Mahasiswa,

Istiana Suratini
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INSTRUMEN PERSEPSI TERHADAP PENDIDIKAN KARAKTER

Nama Sekolah e e e
Nama Siswa :

Kelas e e e e

Hari/Tqgl e e e e

Pilihlah jawaban yang sesuai dengan pendapat Anda mengenai pertanyaan
atau pernyataandi bawah ini dengan memberi tanda silang (X) pada huruf a,
b, c,ataud!

1. Ketika melihat orang sukses dan memiliki kekuaskamudian memberi

berbagai bantuan untuk membangun tempat ibadah nagsmbangun jalan

dengan meminta agar dibuatkan prasasti untuk ttamgan sebagai donatur
adalah sifat ...

2.

apop

Sombong karena suka menonjolkan diri.

Sebagai bukti agar namanya dicatat dalam seiarah.
Wajar saja sebagai manusia untuk dikenal.

Kurang mencerminkan watak sebagai pribadi yangiusi

Tuhan adalah pencipta alam semesta beserta sesgafa dengan maksud

untuk memberi sumber penghidupan kepada seluruht umaausia. Oleh
karena itu ...

a.

b.

C.

d.

Wajar saja bila manusia menebang pohon di hutankuntencukupi
berbagai keperluan hidupnya.

Penambangan emas atau tembaga dilakukan secara-bbsaean
diperbolehkan meskipun harus mengorbankan kelastatam.
Pemanfaatan alam beserta isinya diperbolehkan gakdranyaknya asal
diimbangi dengan konservasi dan rehabilitasi atzam sidak rusak.
Pemanfaatan alam beserta isinya diperbolehkani tdeaqman kewajiban
memikirkan kebutuhan hidup generasi yang akan datan

Ketika ada anak mencuri mangga di kebun tetanggauémn ditangkap

pemilik kebun, anak tersebut tidak boleh dikatakabagai pencuri karena
perbuatan mereka adalah gejala umum pada anak-BMeturut pendapat
saya ...

a.

Dunia anak adalah dunia bermain, mencuri manggauks¢kedar untuk
dimakan adalah bagian dari dunia bermain maka tioialleh dikenai

sanksi.

Betapa pun kecilnya nilai barang yang dicuri, menigih barang bukan
miliknya tetap saja perbuatan mencuri. Oleh kaianaanak tetap harus
dikenai sanksi, meskipun bukan dipenjara.

Dari pada mengurusi anak mencuri mangga lebih maikgurusi koruptor
yang mencuri uang negara milliaran rupiah.
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d. Betapa pun kecilnya nilai barang yang dicuri, menigih barang bukan
miliknya tetap saja perbuatan mencuri. Hukum tideteh membeda-
bedakan pelakunya.

4. Dalam cerita lama, ada seorang lelaki perkasa yagig mengusir penjajah
dari Nusantara. Dalam perjuangannya, dia merampokngencuri di rumah
orang kaya tetapi hasil rampokan atau hasil mengaitidak digunakan untuk
kepentingan sendiri tetapi dibagikan kepada oraagg miskin untuk
mencari simpati atas perjuangannya. Persepsi Aexdteadap tokoh tersebut
adalah ....

a. Dia pantas dijuluki sebagai seorang pahlawan katssrani membela
yang lemah.

b. Dia tetap sebagai penjahat. Perjuangan hanya dipakagai dalih untuk
menghalalkan perbuatan jahatnya.

c. Tergantung dari sudut mana kita melihat tokoh taerse

d. Kadang-kadang memang sulit membedakan penjahdiukam penjahat.

5. Ketika Anda menemukan barang di jalan (misalnyak@ssi uang jutaan
rupiah, STNK, HP), pada saat itu tidak seorangpemgetahui barang yang
Anda temukan. Yang Anda lakukan adalah...

a. Anda serahkan barang tersebut kepada pihak kegolegiar dicari siapa
pemiliknya.

b. Anda ambil uangnya, sedangkan STNK dan HP kammkan ke alamat
pemiliknya.

c. Barang-barang tersebut tidak jadi kamu ambil damaAtinggalkan di
tempat semula begitu saja.

d. Anda hubungi alamat pemiliknya agar mengambil bgulzarang tersebut
ke alamat Anda dengan menunjukkan identitas diri.

6. Ketika berdiskusi, teman Anda berbeda pendapat aterdnda, padahal
pendapat teman Andalah yang benar. Dengan keadpartistu, sikap Anda
dalam berdiskusi adalah ...

Tetap mempertahankan pendapat Anda dari pada menaagu.

Secara jujur mengakui bahwa pendapat teman Angalad) benar.

Menunggu reaksi teman lain agar ada yang menjadinuah.

Mengalihkan perhatian pada masalah lain.

apop

7. Anda tinggal bersama orang lain yang berbeda ag&ettka Anda sedang
berdiskusi dengan mereka, ternyata pada saat iumukkan waktu untuk
beribadah. Sikap Anda adalah ...

a. Meneruskan bermain dengan teman Anda karena bahbaterupakan
urusan pribadi.
b. Mengingatkan kepada teman Anda agar beribadalbiediahulu.
c. Mengalihkan topik pembicaraan ke masalah agama.
d. Menghentikan diskusi.
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8. Ketika Anda sedang berdiskusi, Anda mengetahui bajalannya diskusi
mulai menyimpang dari topik. Agar diskusi kembaladp topik yang
dibicarakan, sikap Anda adalah ...

a.

b.

C.

d.

Cepat menyela pembicaraan dan memaksa orang lduk urerhenti
berbicara dan Anda meluruskan pembicaraan.

Menunggu sampai orang lain selesai berbicara k@anutienyela untuk
minta waktu agar diskusi kembali pada topik yargodirakan.

Anda menegur dan menyalahkan teman Anda yang muéayimpang
dari topik diskusi.

Membiarkan saja teman yang sedang berbicara mesklmkusi mulai
melenceng yang penting suasana tetap akrab.

A. Setiap hari Anda selalu mendapat PR dari Bapak lataguru. Pada suatu
saat, ada PR yang belum selesai Anda kerjakan abéaidla merasa sudah
sangat lelah tetapi besuk pagi harus dikumpulkaendWadapi keadaan
seperti itu sikap Anda adalah ...

a.

b.

C.

d.

Lebih baik satu PR dikorbankan kemudian istiralaipdida memaksakan
diri justru jatuh sakit.

Saya tetap akan kerjakan tugas sampai selesaieten tmeskipun dengan
berbagai risiko.

Saya pasti akan protes kepada guru karena tugas diberikan tidak
manusiawi.

Saya tidak akan kerjakan PR biar guru tahu bahwgastyang diberikan
terlalu banyak.

B. Untuk mencapai cita-cita saya sudah bertekad sefaaim peribahasa "sekali
layar terkembang pantang surut sebelum sampai pangangan”. Hal ini
berarti ....

a.

b.

C.

d.

Seberat apa pun tugas atau pekerjaan yang saysmteyasti akan saya
selesaikan tepat waktu.

Jika ada tugas atau pekerjaan yang belum seldsm, saya tunda dan
saya selesaikan di waktu lain.

Meskipun saya sudah punya tekat tetapisaya juga ushar
mempertimbangkan kondisi phisik saya.

Semangat memang tetap harus dijaga tetapi juges haalistis dengan
kemampuan.

11.Saya akan mulai belajar menulis. Agar tulisan ysaya buat tidak mengulang
pendapat orang lain, usaha yang saya lakukan adaatmali...

a.
b.
C.

d.

Memilih topik yang belum pernah ditulis oleh ordam.

Memilih topik yang sedang banyak dibicarakan dafaasyarakat.
Menggunakan gaya bahasa yang segar agar membuaagertertarik
untuk membacanya.

Meniru gaya penulis lain yang sudah terkenal.
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12.Ketika ada tugas atau tanggung jawab, bekerja kmdndengan teman
ternyata lebih mudah penyelesaiannya. Namun, bddaarti bahwa saya
bergantung pada orang lain.

a.

b.

C.

d.

Meskipun bekerja kelompok, saya setalu mengadatiemmampuan saya
sendiri untuk menyelesaikannya.

Peranan teman dalam kerja kelompok adalah sekedarberi inspirasi
dalam menemukan pikiran baru.

Bekerja kelompok merupakan bukti bahwa seseorarigmbenampu
bekerja secara mandiri.

Dalam kerja kelompok, masing-masing tetap memiligias dan tanggung
jawab sendiri-sendiri atas penyelesaian tugasataygung jawabnya.

13.Ketika saya menemukan kata atau istilah sukar, adak keliru memberi
makna, usaha yang saya lakukan adalah ...

apop

Bertanya kepada orang lain yang saya anggap labih t
Mencoba-coba memberi makna berdasarkan konteksnya.
Membuka kamus dan mencari arti kata atau istilaty yapat.
Menduga makna berdasarkan penalaran yang sayapabegar.

14.Ketika dilaksanakan pemilihan ketua kelas, agagmam kerja kelas dapat
berjalan lancar, saya lebih senang jika pemiliretind kelas dilakukan dengan
cara ....

a.
b.

C.

d.

Pemilihan berdasarkan suara terbanyak.

Penunjukkan langsung oleh beberapa teman yang dipgnmemiliki
wibawa di kelas.

Dibentuk tim kecil untuk menyusun program kemudmenunjukkan
ketua kelas yang dianggap dapat melaksanakan pndggias.
Diserahkan kepada orang yang bersedia.

15. Pada saat membaca buku dan saya tidak paham yamgksdd oleh
penulisnya, usaha yang saya lakukan adalah, kecuali

a.
b.

Berusaha memahami isi dan maksud berdasarkan lsmytek
Berusaha bertanya kepada guru mata pelajaran yarigitan dengan
masalah tersebut.

c. Membuka kamus istilah untuk memahami maksud buku.
d.

Menebak sendiri maksud penulis.

16.Ketika bangsa lain berusaha melecehkan bangsads@grsikap yang saya
lakukan adalah ...

a.

b.

C.

Mengemukakan gagasan dan pendapat yang intinya et@rangsa dan
negara saya melalui berbagai media.

Memperlihatkan kepada bangsa lain bahwa yang mekekaukakan

adalah salah.

Membuktikan melalaui karya nyata bahwa bangsa s$@gk serendah
yang dikatakan oleh bangsa lain.

Membiarkan saja, toh akhirnya juga akan berhentlise
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17.Membalas ejekan bangsa lain dengan cara membakduolsibangsa lain
adalah sikap yang tidak beradab dan tidak akan ub&iy apa-apa.
Pernyataan seperti itu adalah, kecuali ...

a.

b.

C.

d.

Tidak benar, karena dengan membakar simbol negamng kita lukai
adalah hati nurani mereka.

Tidak benar, karena saling mengejek hanyalah alemparkeruh suasana
tetapi tidak menyelesaikan masalah.

Tidak benar, karena akan lebih beradab jika melpduvakilan bangsa
kita mengajukan protes secara diplomatik.

Wajar saja sebagai luapan emosi.

18.Kekaguman seseorang terhadap keindahan Pulau Delaatsselalu ingin
mengunjungi adalah salah satu bukti perwujudancisa terhadap tanah air.
Pernyataan tersebut adalah ...

a.

b.

C.

d.

Benar karena salah satu wujud cinta tanah air adakengagumiwilayah
suatu negara.

Benar karena salah satu wujud cinta tanah air haa&ngunjungi wilayah
itu untuk mengetahui lebih dekat wilayah negaranya.

Benar karena salah satu wujud cinta tanah air hadak@nyenangi
keragaman budaya suatu bangsa.

Tidak benar jika kunjungannya tidak memberikan samngsih apa-apa.

19.Suka menyusuri gua-gua alami di berbagai wilayah Imtlonesia dan
kemudian kagum atas adanya stalaktit dan stalaimdalam gua adalah
wujud cinta tanah air. Pernyataan tersebut ad&&duali ....

a.
b.

C.
d.

Benar karena salah satu bukti rasa cinta tanadalah mengagumi.
Benar karena kagum atas keindahan alam adalahnbdgra cinta tanah
air.

Benar asal tidak memiliki pamrih dan kemudian makaya.

Kalau hanya berhenti pada kagum tidak akan mengapafapa.

20.Kesukaan untuk menggunakan produk dalam negerialadpkerwujudan
konkret rasa cinta tanah air. Pernyataan tersefaibs dengan ....

a.
b.

Menyenagi keragaman budaya dan seni Indonesia.
Mengagumi keberagaman suku bangsa dan bahasa deargtdimiliki
Indonesia.

c. Menyenangi keunggulan geografis dan kesuburan taiiapai Indonesia.
d.

Menyenagi berbagai jenis tumbuhan yang ada di lesiandan kemudian
memanfaatkan untuk kepentingan pribadi di rumabh.

21."Saya bangga sebagai anak seorang petani. Ayahnigekun dan kreatif.
Ketika orang lain tergila-gila menanam singkong,aAyu justru menanam
cengkih. Ternyata, 70 tahun kemudian hasil panegkie mencukupi untuk
membiayai pendidikan kakak dan adik-adikku sampaigéuan Tinggi".
Pernyataan tersebut adalah ....
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Sikap sombong yang diperlihatkan oleh seseorangdeeprang lain.
Sikap positif yang menghargai prestasi yang dicajed orang tuanya.
Sikap suka menceritakan kehebatan keluarganya.

Sikap suka pamer.

apop

22.Ketika aku duduk di bangku SMP, aku ingin sekalinmi&i jam tangan.
Keinginan itu aku sampaikan kepada ayah. Tetaph gystru mengatakan,
"Kalau kamu pengin jam tangan, buat saja pembilgtangkih, tahun depan
kamu pasti bisa membeli jam tangan". Setahun kemnudietelah hasil
pembibitan cengkihku berhasil, tiba-tiba ayoh mgmdas ke kota untuk
membeli jam tangan”. Pernyataan yang tepat untukacdi atas adalah,
kecuali .....
a. Ayahku adalah orang yang pelit.
b. Ayah tidak pernah memberiku "lkan" tetapi selalunmberiku "kail".
c. Tidak ada orang sukses tanpa kerja keras.
d. Ayahku ingin agar kalau aku memakai jam tanganktidatuk gagah-

gagahan karena aku beli dengan hasil keringatkdirgen

23."Budi senang bergaul dengan teman-teman baik dskalaupun di luar kelas.
Bahkan ketika hari libur, Budi sering berkunjungrkenah teman-temannya.
Budi selalu membawa cerita baru yang menarik urtideritakan kepada
teman-temannya". Budi adalah anak yang....
a. Bersahabat dan komunikatif dengan teman-temannya.
b. Anak yang suka keluyuran.
c. Tidak betah tinggal di rumah.
d. Tidak dapat menghargai waktu untuk belajar.

24.Kedekatan Ana dengan guru di sekolah sering ditdeotan-temannya untuk
mencari muka agar diberi nilai bagus. Namun, ketkaoa ditanya, dia
menjawab bahwa ketika berbicara dengan Bapak dan gilru selalu
menanyakan masalah pelajaran yang belum dipahamidyaa pun
menawarkan agar teman-teman mau sering berdiskagiad guru. Cerita itu
sebenarnya menggambarkan bahwa Ana adalah .....
a. Anak yang suka bergaul dengan orang lain.
b. Anak yang komunikatif dan enak diajak bersahabat.
c. Anak yang suka mencari perhatian dari guru.
d. Anak yang tidak tahu diri.

25.Tema yang menarik untuk menggambarkan cinta darakand kehidupan
sehari-hari lebih tepat jika dikatakan dalam bentuk

Puisi

Cerpen

Drama

Perbincangan di waktu senggang.

apop
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26.Jika teman Anda akan dipukulioleh orang lain, usghag kamu lakukan
adalah ...
a. Membela teman dengan menantang untuk berkelai.
b. Mengajak teman pergidaritempat keributan.
c. Mendudukan persoalan kemudian masalah diselessécara baik-baik.
d. Cukup memaki-maki lawan teman.

27."Gunakan waktu luangmu untuk membaca bacaan yamganéaat!". Pesan
tersebut cocok untuk ...
a. Semua siswa
b. Masyarakat luas sebagai slogan
c. lbu-ibu di rumah
d. Ditempel di almari buku.

28.Ketika ada warga masyarakat yang sedang terkendam, sangkah pertama
yang saya lakukan adalah ...

Mengumpulkan tetangga untuk diajak berembug.

Melapor kepada Pak RT.

Mencari tahu musibah apa yang sedang terjadi.

Menunggu tetangga lain berdatangan.

apop

29.Ketika di kampung ada kerja bakti, dengan suka selga ikut bergabung
dengan warga masyarakat untuk bekera. Pernyatessabte merupakan bukti
nyata bahwa ...
a. Saya warga masyarakat yang aktif.
b. Saya warga masyarakat yang cekatan.
c. Saya warga masyarakat yang memiliki kepeduliaratosi
d. Saya takut jika terkena sanksi sosial oleh masyarat

30. "Saya mengajak teman dari kota ke rumah sayasdi. déetika itu teman saya
terseret banjir. Dengan penuh kesadaran akan Hggosaya, saya langsung
terjun ke sungai dan berusaha menolong teman agaat ddiselamatkan
nyawanya". Narasi tersebut membuktikan bahwa...

Tindakan yang terpuji dan tanggung jawab meskigmup risiko.

Dia seorang pemberani tetapi kurang perhitungan.

Anak muda memang selalu emosional.

Takut disalahkan oleh orang tuanya.

apop
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HASIL WAWANCARA DENGAN GURU

Peneliti melakukan wawancara dengan guru untuk reeslgh data
berupa pelaksanaan pendidikan Karakter di SMP BopkrYogyakarta.
Peneliti mengajukan 6 pertanyaan untuk dijawab Qealu. Hasil wawancara
Guru sebagai berikut.

Ketika peneliti mengajukan pertanyaan “Apakah Gutelah
memperkenalkan pendidikan karakter kepada siswafi gnenjawab belum.
Sampai saat ini guru belum memperkenalkan pendidikarakter secara
spesifik kepada siswa di SMP Bopkri 2 Yogyakartalaupun sosialisasi
tentang Pendidikan Karakter dari Pemerintah telda sejak tahun ajaran
2011/2012 di SMP Taman Siswa Yogyakarta. Kemudlegetika peneliti
mengajukan pertanyaan “Apakah Guru telah mengisitera pendidikan di
pembelajaran bahasa Indonesia? Guru menjawab baNataupun SMP
Bopkri 2 Yogyakarta telah menuntut guru untuk meoggkan dengan
Pendidikan Karakter, namun sampai saat ini Guruhmagsmpersiapkan diri
dan belum melaksanakannya.

Guru juga menjelaskan bahwa sebelum adanya pergaman
pendidikan karakter dari pemerintah, nilai-nilardeer secara eksplisit telah
ada dalam pembelajaran bahasa Indonesia. Kemudiaetka peneliti
mengajukan pertanyaan “Apakah guru pernah menamantkai-nilai
karakter kepada siswa?” guru menjawab bahwa guwmrbmenerapkan nilai
karakter yang khusus dari pemerintah. Namun, gelahtmenanamkan nilai
luhur kehidupan, yaitu tanggung jawab. Sebelum goemberikan Pekerjaan
Rumah (PR), guru memberikan penjelasan bahwa sisywat menumbuhkan
nilai tanggung jawab ketika mengerjakan tugas berse

Ketika peneliti mengajukan pertanyaan “Apakah metogang
digunakan Guru saat pembelajaran berbicara?” gemjawab menggunakan
metodestudent centedalam pembelajaran berbicara. Memberi kesempatan
kepada siswa melakukan praktik secara langsung.alivia, (1) saat
pembelajaran menyampaikan suatu berita, guru sweanta mengambil
suatu tema, kemudian siswa menyampaikan di kelaskumelatih siswa
berbicara. (2) Saat pembelajaran wawancara, siangsling mewawancari
orang-orang di lingkungan rumah masing-masing sisVeanun, pelaksanaan
pembelajaran tersebut terdapat kendala alat kaaelaa siswa yang tidak
memiliki alat perekam. Cara mengatasi kendala lbetssiswa menulis hasil
wawancara siswa di kertas.

Ketika peneliti mengajukan pertanyaan “Apakah gomencari bahan
atau materi pembelajaran yang memuat nilai-nilaaki@r?” guru menjawab
bahwa ia hanya sesuai buku paket yang dimilikiny@uru tidak pernah
mencari sendiri bahan bacaan untuk siswa di lulu paket. Untuk materi
pembelajaran berbicara tidak terpaku pada satu,bkdwena siswa sudah
diberi pinjaman buku paket. Namun, guru juga pupggangan buku yang
lain, sehingga apabila ada materi yang sejalan a#tsmmbahkan di
pembelajaran berbicara.
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HASIL WAWANCARA DENGAN SISWA

Peneliti melakukan wawancara dengan 5 siswa unerkgkonfirmasi
jawaban wawancara guru dengan realitas yang adalas. Siswa diminta
untuk menjawab 5 pertanyaan, yaitu (1) pengetahsamwa tentang
pendidikan karakter, (2) sikap siswa terhadap neetddlam pembelajaran
berbicara, (3) kualitas bahan dan materi ajar yhberikan oleh guru , dan (4)
kepedulian guru terhadap penanaman nilai karaltetakam diri siswa. Hasil
wawancara terhadap 1 siswa sebagai berikut.

Ketika peneliti mengajukan pertanyaan “Apakah Gupahasa
Indonesia telah menjelaskan tentang pendidikankien?’ siswa menjawab
belum mengetahui bahwa saat ini pemerintah sedamgpcanangkan
kurikulum yang memuat pendidikan karakter di seledakolah. Siswa juga
belum memperoleh penjelasan dari guru tentang giadi karakter yang
dicanangkan oleh pemerintah tersebut. Pemahameasa sentang karakter,
yaitu watak tokoh dalam sebuah karya sastra dansthwea lainnya belum
memahami tentang karakter.

Ketika peneliti mengajukan pertanyaan “ Apakah gemenggunakan
metode belajar yang meminta siswa untuk praktikgsang?” siswa
mengatakan bahwa guru di SMP Bopkri 2 Yogyakartangagrkan
pembelajaran berbicara dengan meminta siswa béilpriakgsung. Siswa
pernah mewawancarai narasumber. Tidak hanya laggserpraktik tetapi,
Guru memberi penjelasan tentang materinya terlgdftulu.

Ketika peneliti mengajukan pertanyaan “Apakah Gupernah
memberikan bahan bacaan di luar buku paket atayahar@ngambil bahan
dari buku paket? Siswa menjawab bahan pembelajbebicara yang
digunakan oleh Guru diambil dari buku paket yarmgngamkan oleh sekolah
kepada siswa. Siswa mengatakan bahwa guru juga amdilg materi
pembelajran berbicara juga dari buku paket. Ada sisava mengatakan
bahwa materi di dalam buku paket singkat dan tiggas mengatakan cukup.
Guru menambahkan penjelasan tentang materi daw Ipaket lain yang
dimilikinya sehingga siswa merasa materi yang dkla@rguru cukup.

Ketika peneliti mengajukan pertanyaan “Apakah Gupernah
menanamkan nilai-nilai tertentu seperti, tangguaggap? Siswa menjawab
Guru menanamankan nilai sesuai dengan tema dal&m gmket, misalnya
nilai tanggung jawab. Penanaman nilai tersebukdian guru dengan cara
memberikan penjelasan tentang nilai tanggung jasefielum memberikan
tugas kepada siswa.
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I nstrumen Persepsi Siswa ter hadap
Buku Teks Pendidikan Karakter Terintegrasi dalam
Pembelajaran Berbicara Bahasa | ndonesia
Nama Sekolah e e e e
Nama Siswa e e e e e e e e
Kelas e e e
Hari/Tgl e e e e

Ungkapkan persepsimu dengan memberi tanda centidgkolom yang sesuai!
Keterangan:

K : Kurang B : Baik
S : Sedang SB : Sangat Baik
No. Kondisi Buku Kualitas

K| S| B|SB

1. | Judul pelajaran 1 yang disajikan dapat memberikan
motivasi pada diri siswa untuk menumbuhkan njilai
kreatif, religius, dan peduli sosial.

i

Kata-kata Judul menarik bagi siswa.

3. | Kata-kata dan pertanyaan refleks diri pada cover
sesuai dengan judul, yaitu untuk menumbuhkan nilai
kreatif, religius, dan peduli sosial pada diri sssw

4. | Gambar yang disajikan sesuai dengan judul dan
kata-kata refleksi diri.

5. | Catatan Kompetensi Dasar dapat memberikan
gambaran tentang materi yang akan dipelajari pleh
siswa.

6. | CatatanTujuan Pembelgjaran dapat memberikan
gambaran tujuan pembelajaran yang akan dicapai
setelah mempelajari bab 1.

7. | Kerangka Berfikir disajikan untuk memberi siswa
dan guru pemahaman awal tentang penggabungan
pendidikan karakter ke dalam indikator Kompetensi

Dasar.

8. | Uraian materi yang diberikan pada sub bab 1, 2| 3,
dan 4 membuat pemahman semakin mendalam.

9. |Tabung Olah Diri pada sub bab 1 membuyat
pemahaman mengenai persiapan sebelum wawancara
semakin mendalam.

10. | Kata-kata pada lembar jawab dapat menumbuhkan
nilai kreatif, yaitu menentukan topik wawancara ¢dan
narasumber berdasarkan idenya sendiri.

11. | Contoh deskripsi dan pertanyaan wawancara pada
sub bab 2 dapat memberikan pengalaman kepada
siswa tentang narasumber yang telah memberikan
bantuan kepada orang lain sebagai wujud nilai
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religius.

12.

Tabung Olah Diri pada sub bab 2 memby
pemahaman mengenai materi pertanyaan wawal
dan nilai religius semakin mendalam.

at
ncara

13.

Kata Kunci pada hal. 3 dapat memberikan fok
materi yang diajarkan kepada siswa.

(US

14.

Tabung Olah Diri pada sub bab 3 membu
pemahaman mengenai etiket pelaksanaan wawa
dan semakin mendalam.

at
ncarg

15.

Lembar Jawab pada sub bab 3 yang meminta sis
menuliskan pesan yang diperoleh dari narasur
yang telah memberikan bantuan kepada orang
terkena musibah dapat menumbuhkan nilai pe
sosial.

wa
nber
yang
duli

16.

Contoh wawancara pada sub bab 4 da
menumbuhkan nilai religius, yaitu menjaga al
sebagai ciptaan Tuhan untuk generasi mendapat.

pat
am

17.

Lingkaran Bersama memberikan ruang unty
diskusi dan melatih menulis hasil wawancara.

k

18.

Kotak Kebahasaan yang diberikan sesuai deng
materi melakukan wawancara dengan memperha
etiket berwawancara.

an
tikan

19.

Kesatuan Olah Diri telah mencakup langkah da
sub 1 sampai 4, yaitu persiapan wawanc
melakukan wawancara, dan menuliskan h
wawancara.

Ari
ara,
asil

20.

Lembar penilaian membuat lebih  mudal
memberikan penilaian hasil wawancara

h

21.

Penilaian Sikap dan Tindakanku membuat lebih
mudah mengukur dan merefleksikan nilai kara
yang telah ada dalam diri siswa.

Kter

22.

Kata-kata dalam gambar hati dapat memotivas
siswa untuk menumbuhkan nilai karakter dal
dirimu.

am

23.

Gambar-gambar yang ada dalam buku te
membuat siswa tertarik dan semangat untuk belaj

KS

24,

Warna yang ada dalam buku teks membuat si
tertarik dan semangat untuk belajar.

swa

25.

Ukuran dan jenis huruf yang digunakan dalar
buku teks telah cukup untuk ukuran siswa memba

3

ca.
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Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan
UNIVERSITAS SANATA DHARMA

Nomor: 6€¥4/Pnlt/Kajur/JPBS/ 7 | 2ssg

Hal :Permohonan Ijin Penelitian

Kepada
Yth. Kepala SMP Bopkri 2
Yogyakarta

Dengan hormat,

Dengan ini kami memohonkan ijin bagi mahasiswa kami,

Nama : Istiana Suratini

Nomor Mahasiswa  : 081224020

Program Studi : Pendidikan Bahasa, Sastra Indonesia, dan Daerah
Jurusan : Pendidikan Bahasa dan Seni

Fakultas : Keguruan dan Ilmu Pendidikan

Semester : 8 (delapan)

untuk melaksanakan penelitian dalam rangka persiapan penyusunan Skripsi, dengan ketentuan
sebagai berikut:

Lokasi : SMP Bopkri 2 Yogyakarta

Waktu : April — Juni 2012

Topik/Judul : Pendidika 1belajaran Berbicara
Bahasa Inds

Atas perhatian dan ijin yang diberikan, kami ucapkan terima kasih.

Yogyakarta, 20 Maret 2012
u.b. Dekan,

Ketua Jurusan Pendidikan Bahasa dan Seni

Tembusan Yth.:
Dekan FKIP
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